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Vania Revaline, seorang perempuan sebatang kara yang 
ditemukan oleh 3 keluarga yaitu Rostchild, Walton, Calgi. 
Mereka menemukan Vania yang saat itu sedang berusia 1 
Tahun saat sedang berlibur ke pantai. 


Sejak saat itu ia di asuh oleh mereka selama 12 Tahun. Di 
usia nya yang ke 13 tahun, ia melanjutkan pendidikan nya 
di Swiss sendirian, disana ia membuat perusahaan nya 
sendiri. 

Selama 2 Tahun ia bekerja keras dan perusahaan yang ia 
buat mulai sukses dalam berbagai bidang, Dari mulai 
bidang Fashion, Tekstil, pertambangan, pariwisata, 
makanan, mall, kesehatan, dan pendidikan. 


Di usianya yang ke 15 Tahun la telah lulus S3 nya dan 
kembali ke Indonesia. Namun Baru 2 Bulan ia tinggal di 
Indonesia, dia harus kembali ke sana selama 3 Tahun 
berikutnya. 


Dia juga meninggalkan ke 3 sahabat nya yang merupakan 3 
Keluarga itu. 


Kini perusahan yg ia buat telah menjadi Perusahaan Terkaya 
Ke 3 Di dunia. Penampilanya juga sangat memukau, 
Bibirnya tipis, mata bulat, kulit putih,dan bagian tubuh yg 
berlekuk di tempat seharusnya. Tingginya sekitar 168 cm 
dengan berat 49 kg. Kini Vania telah menginjak usia 18 
Tahun. 


daaa 


David Rockhelinds, Dia seorang Pria tampan berusia 18 
Tahun, la berasal dari keluarga kaya raya, yang menempati 
urutan pertama di dunia. 


Tidak ada yang tahu bahwa ia adalah mafia kelas atas, Dave 
menjalankan bisnis Underground. Pada saat berusia 14 
Tahun ia telah menjadi ketua mafia yang menguasai benua 
Asia, dan sekarang ia telah menguasai hampir semua 
negara yang ada. 


Dibalik wajah tampan nya ia adalah pembunuh berdarah 
dingin, siapa pun yang menyentuh miliknya akan dia 
hancurkan, tanpa terkecuali. 


Wajah tampan nya yang membuat wanita manapun 
bertekuk lutut karena nya. la adalah seorang ladykiller, 
penghancur hati para wanita yang menginginkan nya. 


daaa 


Seorang perempuan baru saja turun dari pesawat. Ia tengah 
berjalan keluar bandar sambil membawa kopernya. Ketika 
matanya sedang mencari seseorang, ia melihat tangan 
melambai ke arahnya. 


la tersenyum dan berlari menuju orang tersebut 
menghampiri nya dengan wajah yang berseri. 


"Yaampun gue kangen banget sama lo Van, ih gue juga 
pangling sama penempilan lo, tambah cantik ****." Ucap 
seseorang bernama Ify. 


Vania tidak membalas ucapan sahabat nya itu, ia hanya 
tersenyum sambil memeluk sahabatnya itu. Tak lama ia 
melepaskan pelukannya dan bertanya. 


"Loh, Fina sama Erin mana?." Tanya Vania sambil 
mengedarkan pandangan nya ke sekeliling. 


"Mereka ada di mansion elo, katanya sih panas." Jawab Ify 
dengan wajah cemberut. 


Vania hanya menggelengkan kepala nya sambil tersenyum, 
ia sudah maklum dengan tingkah sahabatnya itu. 


Mereka akhirnya pulang menuju mansion Vania. Setelah 
sampai mereka pun masuk, disana ada 2 sahabatnya yg 
sedang duduk sambil menonton televisi. 


"Hello, gak ada yang kangen gue nih?." Tanya Vania sambil 
berkacak pinggang. 


Mereka yang baru sadar Vania telah datang langsung lari 
dan memeluk Vania. 


"Vaniaaaa, gue kangen banget sama lo." Teriak Erin dengan 
suara menggelegar nya. 


"Iya gue juga kangen sama lo, tapi bisa gak jangan teriak di 
deket telinga gue?." Tanya Vania sambil melepaskan 
pelukan nya. 


"Hehehe sorry Van, abisan gue kan kangen banget sama lo." 
Jawab Erin sambil cengengesan. 


Lalu Fina pun bertanya bagaimana dirinya di Swiss, Vania 
pun menjawab bahwa perusahaan nya telah sukses. Mereka 
pun akhirnya mengobrol dari jam 1 Siang sampai jam 7 
malam. 
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Pagi hari ini Vania tengah bersiap siap, ia akan pergi ke 
perusahaan cabang nya yang ada di Indonesia, nama 
perusahaan nya ialah VALINE' S COMPANY. 


Ketika ia turun dari lift, di ruang tamu ia melihat Fina, Ify, 
dan Erin. Mereka tengah memperbincangkan sesuatu. 


"Tumben jam segini udah pada bangun?."Tanya Vania sambil 
melirik ke arah jam tangan nya. 


"Iya nih, kita tuh lagi ngomongin elo." Jawab Ify. 


Vania mengerutkan alisnya sambil berfikir, mereka sedang 
membicarakan dirinya tentang apa. 


"Kalian ngomongin gue? tentang apa?." Tanya Vania lagi. 


"Gimana caranya ngebujuk elo biar mau sekolah lagi bareng 
kita kita." Tanya Fina. 


"Ooh tentang itu, emmm yaudah gue mau. tapii nanti 
temenin gue belanja ya?." Kata Vania. 


"Oke tapi gimana kalo besok aja, besok kan weekend tuh?." 
Usul Erin. 


Semuanya mengangguk setuju, hanya Vania yang belum. 


"Oke deh,yaudah gue mau ke kantor dulu ya, byee." Pamit 
Vania sambil melambaikan tangan nya dan berjalan menuju 
pintu. 


Sampai di garasi ia mengambil mobil lamborghini nya, dan 
pergi meninggalkan mansion. Di perjalanan ia tengah 


mengendarai mobil. Karena jenuh ia pun menyalakan radio 
nya. 


'Ditemukan mayat yang merupakan korban pembunuhan, 
kondisi mayatnya sangat mengenaskan dengan banyak 
sayatan di bagian lehernya dan banyak tusukan di 
perutnya,serta kehilangan kedua telinganya dan wajahnya 
hancur sampai tak dapat dikenali. Polisi sedang berusaha 
mencari bukti, namun nampak nya pembunuh itu sangat 
lihai menyembunyikan jejak nya...tuut 


Radio yang tadinya menyala langsung di matikan, ia tak 
mau mendengarkan lebih jauh lagi. la pun langsung 
melajukan kendaraan nya agar cepat sampai. 


KKK 


Setelah sampai disana dan memasukinya, semua karyawan 
langsung menunduk kan kepala nya. Mereka semua 
mengenali pemilik perusahaan ini sekaligus CEO nya. 


la pun langsung pergi ke ruangan nya. ketika sampai di 
sana ia menduduk kan dirinya dan mulai melakukan 
pekerjaan nya. 


aaa 


Sementara itu di lain sisi seorang laki laki sedang duduk di 
kursi Kebesaran nya sambil menyeringai, ia sedang sangat 
kesal karena ada mata mata yang menyusup ke organisasi 
nya. 

Untungnya Ia langsung bertindak membunuh nya dengan 
amat sangat kejam. Dia tak suka ada yang menghianati 
dirinya. 


"Felix" Panggilnya. 


"Ya,Dave?." Sahut Felix 


"Udah lo hilangin bukan jejak pelakunya?." tanya Dave. 


"Lo tenang aja, jejaknya udah gue hilangin, percaya deh 
sama gue?." Jawab Felix Bangga. 


Dave Hanya mengangkat alis kanan nya lalu mengangguk 
pelan. Felix adalah tangan kanan nya sekaligus sahabat 
nya, sebenarnya mereka berempat tapi dua sahabat nya lagi 
sedang menjalankan misi mereka masing . 


aaa 


Pukul 17.30 Vania baru saja menyelesaikan pekerjaan nya. 
la sengaja lembur agar nanti bisa bersantai. la pun segera 
bersiap siap pulang. 


Mobilnya melaju ke arah mansion nya, saat ia sedang 
mengendarai mobilnya dengan tenang, ia melihat ada tiga 
preman dan anak perempuan yang sedang meronta ronta 
dan berteriak meminta tolong. la pun menghentikan 
mobilnya dan bergegas keluar. 


"Heh, lepasin dia!." Teriak Vania. 


"Ooh ada yang mau ikut main juga ternyata sama kita." Kata 
salah satu preman yang berbadan lumayan besar dan juga 
botak. Sepertinya ia pemimpin kelompok itu. 


Tiba tiba.... 
Bug. Bug. Bug 


Vania langsung menendang wajah preman itu, si preman 
yang tak terima langsung mengajak teman teman nya yang 
lain untuk ikut menyerang. Jangan salah, walaupun 
penampilan Vania terlihat feminim namun ia bisa Karate, 
taekwondo, dan judo. 


Sekitar 10 Menit akhirnya preman itu kalah dan kabur. Vania 
yang tampaknya agak kelelahan pun mulai menghampiri si 
perempuan yang ia tolong. 


"Dek, kamu gak kenapa napa kan?." Tanya Vania khawatir. 
"Enggak kenapa napa kok kak?." Jawabnya. 


"Nama kamu siapa? ayo biar kakak anter pulang." Ajak 
Vania sambil menuntun perempuan itu menuju mobilnya. 


Diperjalanan mobil itu hening, sampai akhirnya Vania 
menanyakan alamat rumahnya dan mengantarnya sampai 
tujuan. 


"Terima kasih ya kak udah nolong aku sekaligus nganter aku 
sampe rumah." Ucapnya seraya tersenyum. 


"Iya,Yaudah kakak pulang dulu ya,bye." Kata Vania sambil 
mulai melajukan mobilnya.la tidak sadar bahwa sedari tadi 
ada mata tajam yang mengawasinya dari balkon. 
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Keesokan harinya vania dan teman teman nya sudah siap 
untuk pergi ke mall. Mereka sepakat untuk pergi dengan 
satu mobil,agar tidak repot. 


Didalam mobil yang melaju itu mereka sedang mengobrol 
tentang sekolah yang nantinya akan ditempati oleh vania 
juga. Tiba tiba Vania mengeluarkan kalimat yang membuat 
mereka kaget. 


"Eh, gue nanti mau jadi nerd di sekolah." Kata Vania. 


Mobil yang dikendalikan oleh Ify tiba tiba mengerem karena 
Ify shock dengan apa yang baru saja di katakan oleh Vania. 


"What!! kenapa lo mau jadi nerd?." Tanya Ify penasaran. 


"Yaa, karena gue gak mau jadi pusat perhatian sekaligus 
mau cari pasangan yang tulus dan mau nerima gue apa 
adanya." Kata Vania sambil tersenyum lebar. 


"Emm gimana kalo kita pindah sekolah terus jadi nerd 
bareng bareng." Usul Erin.la mau tau bagaimana rasanya 
jadi nerd itu. 


Sontak semua yang mendengar usul nya langsung setuju. 
Akhirnya mereka melanjutkan perjalanannya ke mall dan 
membeli perlengkapan nerd nya. 


daaa 


SKIP 2 HARI 


Pada pagi hari mereka telah siap dengan style nya : 


Rambut di kepang 

Rok panjang 5 cm dibawah lutut 
Baju kebesaran 

Kacamata bulat non minus 
Kaos kaki panjang sebetis 
sepatu hitam putih 

Perfect 


Akhirnya mereka pun pergi dengan mobil masing masing. 
setelah itu mereka menitipkan mobil mereka ke cafe yang 
berada 100 meter dari sekolah. mereka melanjutkan 
perjalanan dengan jalan kaki beriringan. Sampai akhirnya 
mereka sampai di depan sekolah bernama RIHS 
(Rockhelinds Internasional High School ). 


Mereka pun masuk bersama sama. Semua murid yang baru 
datang melihat mereka membuat mereka jadi pusat 
perhatian. 


Yah ternyata murid barunya nerd! 
luuhhh nerd masuk ke sekolah elite guys! 


Jijik gue, pasti murid beasiswa! 

Iya tuh, mana ada empat lagi guys! 

Sumpah gak level banget! 

Bakal jadi sasaran bully nya Calista And the genk tuh! 


Iya kali, hahaha 


Vania, Ify, Fina, dan Erin yang mendengar nya hanya diam 
tak memperdulikan ocehan para murid dan langsung 
melanjutkan jalan. Setelah sampai di depan pintu ruang 
kepala sekolah, mereka pun mengetuk pintu. 


Tok tok tok 


"Permisi,boleh kami masuk?." Tanya Vania sambil mengetuk 
pintu. 


Terdengar sahutan di balik pintu yang mempersilahkan 
mereka masuk. Setelah masuk terlihat laki paru baya yang 
sedang memeriksa dokumen. 


"Permisi pak, kami murid baru.Boleh tau kelasnya dimana?." 
Tanya Vania. 


"Oh kelas siswi yang bernama Vania dan Ify ada di XII IPA 
1.Dan siswi yang bernama Fina dan Erin ada di XII IPA 2." 
Jawab kepala sekolah itu sambil tersenyum. 


"Baik pak, terima kasih atas infonya,permisi." Pamit Vania 
yang diikuti teman temannya.saat di perjalanan lorong 
sekolah sudah sepi karena bel sudah berbunyi sejak lima 
menit yang lalu. 


"Yahh kita gak sekelas dehh." Ucap Erin kesal yang 
memperlihatkan wajah cemberut nya. namun bukan nya 
terlihat seram malah lucu. 


"Yaudah gak papa, kan nanti istirahat bisa ketemu." Ucap 
Fina sembari menenangkan Erin. sementara Erin hanya 
mengangguk pasrah. 


Mereka pun berpisah diorong kelas dan memasuki kelas 
masing masing. Saat Vania dan Ify memasuki kelas sudah 


ada guru yang menunggunya dan tersenyum seraya berkata 


"Oke anak anak, disini kita kedatangan teman baru, ayo 
kalian perkenalkan diri masing masing." Ucap ibu guru 
tersebut sambil tersenyum. 


"Hai salam kenal, nama aku Vania Revaline.aku pindahan 
dari SMA Sanubari, panggil aja Vania." Kata Vania sambil 
tersenyum tipis. 


"Hai kenalin nama aku Silfya Anastasya (Silfya Anastasya 
Rostchild). Aku pindahan dari SMA Sanubari, panggil aja Ify." 
Kata Ify sambil tersenyum lebar. 


"Oke,Vania dan Ify perkenalkan nama ibu adalah ibu Lusi, 
ibu mengajar pelajaran matematika sekaligus walikelas 
kelas ini.silahkan kalian duduk di bangku belakang pojok 
kanan disana!." Titah Bu Lusi. 


Setelah itu pelajaran pun dimulai. Suasana kelas agak 
berisik karena banyak anak laki laki yang tidak 
memperhatikan pelajaran tersebut. 


aaa 


Kringg!! 


Bel telah berbunyi, Vania dan Ify pun keluar kelas menuju 
kelas Fina dan Erin. Setelah itu mereka berempat menuju 
kantin bersama sama. 


Diperjalanan 


Nerd lewat nih! 
Anak beasiswa lagi ngotorin jalan ih! 


Calon babu nya Calista and the genk! 


Vania dkk tidak memperdulikan ucapan siswa saat mereka 
sedang berjalan di lorong sekolah. Mereka pun sampai di 
kantin sekolah. Setelah itu Vania dan Fina yang akan 
memesan makanan sementara Ify dan Erin akan mencari 
tempat duduk. 


Setelah memesan makanan, Vania dan Fina berjalan sambil 
menunduk menuju tempat duduk yang sudah di tempati 
oleh Ify dan Erin. Ketika setengah perjalanan ada yang 
mencegat jalan nya, ia pun berhenti dan melihat siapa yang 
mencegat jalan nya. 


"Heh nerd, sana pesenin makanan buat kita!!." Ucap 
seorang perempuan berpenampilan rambut di urai, rok 6 cm 
diatas lutut, baju kekecilan, make up tebal. 


Vania dan Fina hanya diam, tidak menuruti perkataan 
perempuan itu. 


"Emang kamu siapa? Kenapa gak pesen sendiri aja?." Kata 
Vania menantang. 


"Elo." Ucap perempuan tersebut lalu menampar pipi Vania 
dengan keras hingga Vania terjatuh kebelakang. 


Fina yang melihatnya hendak membalas tapi dia melihat ke 
Vania yang mengatakan lewat gerak bibir untuk tidak 
membalas. 


"Inget ini bitfh, Kalo lo ngelawan gue lagi, gue Calista 
pramodya pastiin lo bakal dikeluarin dari sekolah ini. Ingat 
itu!." Kata Calista sambil mencengkeram dagu Vania hingga 
berdarah. 

setelah itu ia pun pergi mencari tempat duduk nya. 


Siswa siswa di sana yang melihat hanya diam tidak 
membantu, karena mereka tau akibatnya bila ada yang 
melawan Calista And the genk. 


Setelah mereka pergi Fina, Ify, dan Erin yang baru tiba di 
sana pun langsung membantu Vania bangun dari lantai. 
Raut wajah Vania tidak terlihat ketakutan atau merasa 
kesakitan, Karena ia pernah mengalami yang lebih buruk 
pada saat sedang berlatih. 


"Gue ke toilet dulu ya." Kata Vania. 


"Gue ikut ya, takutnya nanti malah tambah parah." Kata 
Fina khawatir. Namun Vania menolak dengan alasan Fina, 
Ify, dan Erin belum makan. ia meminta mereka melanjutkan 
makan mereka. 


Saat Vania sudah selesai dari toilet untuk membasuh 
wajahnya dan berjalan menyusuri lorong, untuk kembali ke 
kelas,karena ia sudah tidak mood untuk makan. Ditengah 
perjalanan ia mendengar suara decapan lidah dari ruang 
uks, Karena penasaran ia pun menuju ke ruang uks dan 
membuka sedikit pintunya. 


la terkejut melihat Seorang perempuan dan laki laki tengah 
berciuman, perempuan itu mengalungkan lengan nya ke 
leher si laki laki. 


Sepertinya laki laki itu sadar ada yang mengintipnya. la pun 
menghentikan aktivitasnya dan menoleh ke arah Vania. 
Vania yang melihat nya pun kaget dan langsung lari. 


Saat lari tiba tiba ada tangan yang menyeretnya ke Rooftop. 
Ternyata yang menyeret nya adalah laki laki tadi. Setelah 
sampai di Rooftop lelaki itu pun mengunci pintunya yang 
Vania tidak tau dapat dari mana asalnya. 


Lelaki itu langsung memojok kan Vania ke dinding dan 
menciumnya brutal. Vania yang kaget pun hanya diam, saat 
ia tersadar la meronta ronta. 


"Hmmmpp... lepasinmmm.. ppmmmh." Ucap Vania sambil 
menggigit bibir lelaki itu hingga berdarah. 


Plakk 


Vania menamparnya dan menatap lelaki itu marah karena 
telah mencuri first kiss nya. 


"Lo siapa sih, kita aja gak kenal lo main nyosor aja, lo tau 
gak itu first kiss gue, dan dengan seenak jidat lo, lo 
langsung nyium gue tanpa permisi." Ucap Vania dengan 
marah, matanya berkaca kaca karena ingin menangis. 


lelaki itu hanya diam sambil memegang bibirnya yang 
mengeluarkan darah.Tiba tiba ia berkata. 


"Selamat Vania, gue tertarik sama lo, lo gak akan bisa lepas 
dari gue, You Are Mine!." Ucap laki itu menyeringai dan 
melihat name tag Vania dan berlalu pergi. 


Vania hanya bisa mematung, dan dalam hati berdoa semoga 
lelaki gila itu tidak ada di kehidupannya, dan ia berharap 
semoga kejadian tadi hanyalah mimpi. 


daaa 
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Vania saat ini sedang ada di kelas,ia masih memikirkan 
kejadian tadi saat tiba tiba ada seorang lelaki menarik nya 
dan menciumnya paksa di Rooftop.la masih tidak terima first 
kiss nya di ambil. 


Sedangkan di sisi lain... 


Dave saat ini sedang ada di ruang khusus pemilik sekolah, 
ia duduk di pintu jendela.la masih memikirkan kejadian tadi 
dimana ada perempuan yang untuk pertama kalinya 
menamparnya hanya karena sebuah ciuman. 


la pun merogoh sakunya dan mengambil handphone 
berlogo apel digigit, la menekan salah satu nomor itu. 


"Marvel, cari semua data yang berhubungan tentang siswi 
bernama Vania Revaline, gue mau udah ada 2 jam lagi." 
Kata Dave langsung mematikan sambungan telfon nya 
tanpa menunggu jawaban seseorang yang di telfon. 


Setelah selesai menelfon Dave memasuk kan handphone 
nya kembali dan merogoh saku sebelahnya lalu menyalakan 
koreknya dan menyulutkan rokok ke apinya. 


daa 

Selepas pulang sekolah, Vania langsung bergegas ke 
kantornya dan mengecek data perusahaan mana saja yang 
bekerja dengan dirinya. Setelah 15 menit mencari ia pun 
menemukan nama perusahaan yang di cari nya. 


Pramodya. Perusahaan dengan urutan terkaya yang ke 15 
didunia. 


la menyeringai dan langsung menelfon sekretaris nya itu. 


"Halo kak Dinda, segera ke ruangan saya sekarang." Kata 
Vania. 


Tak lama sekretaris nya pun datang. 


"Kak Dinda,kita punya saham berapa persen di perusahaan 
Pramodya?." Tanya Vania 


"Kita mempunya saham sebesar 45% nona." Jawab kak 
Dinda sambil melihat ipad nya. 


Vania menyeringai, dan berkata sesuatu yang akan 
membuat perusahaan Pramogya ketar ketir kebingungan. 


"Cabut semua saham kita dan putuskan semua kerja sama 
kita dengan perusahaan tersebut, bila pimpinan perusahaan 
itu bertanya jawab saja anaknya telah berbuat ulah." Kata 
Vania sambil tersenyum lebar atau lebih tepatnya 
menyeringai. 


"Baik nona, akan saya laksanakan, ada lagi?." Tanya kak 
Dinda sambil mengotak atik ipad nya. 


"Tidak ada." Jawab Vania singkat. 


"Baik saya permisi." Kata kak Dinda sambil berlalu keluar 
ruangan. 


Vania tidak menjawab dan melanjutkan sisa pekerjaan nya 
yang tertunda. 


aaa 
Disisi lain.... 


Dave saat ini sedang ada di markas nya yang berada 15 Km 
dari Rumahnya. Ia sedang membuka data yang baru saja 
dikirimkan Marvel tentang Vania. 


la lalu menyeringai, ternyata Vania adalah anak sebatang 
kara yang di temukan oleh 3 Keluarga kaya raya yaitu 
Rostchild, Walton, dan Calgi. Dan yang lebih menarik 
ternyata ia adalah Fake nerd yang mempunyai perusahaan 
besar yang bercabang dimana mana. la cukup terkejut 
dengan rahasia yang dimiliki Vania apa lagi tentang 
keluarganya. 


Setelah selesai membaca semua data tentang Vania Ia pun 
mengambil handphone nya yang berada di atas meja dan 
mengetik sesuatu di handphone nya. 


Lalu ada sebuah Notifikasi yang mengatakan transfer telah 
berhasil. la pun menaruh handphone nya kembali. 


Tiba tiba handphone nya berdering menandakan ada telfon, 
la pun mengangkatnya. 


"Gila broo thanks ya buat 1 Miliar nya, baru kali ini lo ngasih 
gue duit segitu banyaknya karena nyari data satu orang 
doang nj*r." Kata seseorang di sebrang telpon. 


"Iya." Tuutt. Dave hanya menjawab singkat perkataan teman 
nya. la memang selalu membayar teman nya ketika mencari 
informasi seseorang. tetapi biasanya ia hanya membayar 
teman nya 100--150 juta saja. Lagi pula menurutnya jumlah 
yang dikirimkan nya terbilang sangat sangat kecil menurut 
nya. 
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Pagi hari ini Vania sudah bersiap siap kembali dengan style 
nerd nya. Berhubung sahabat nya itu telah kembali ke 
mansion masing masing, la pun berangkat sendirian ke 
sekolah. 


Mereka telah memutuskan untuk janjian di cafe tempat 
mereka menitipkan mobilnya. Disana ternyata sudah ada Ify, 
Fina, dan Erin. 

setelahnya mereka berangkat berjalan bersama menuju 
sekolah. 


Ketika sampai di Sekolah Vania merasakan semua mata 
tertuju pada seseorang dibelakang nya. Ia pun menoleh dan 
sontak matanya melotot mendapati lelaki yang kemarin 
telah mencuri first kiss nya,ia pun mematung.Namun tak 
bertahan lama karena pekikan pekikan para siswi. 


Omg hello, dave ganteng banget Yaampun... 
Pangeran gue lewat ya Allah... 

My prince Charming nya akoh... 

Suami gue cuyyy... 

My Future.... 

Abangg bawa aku ke pelaminan,aku rela... 
Dan pekikan lainnya... 


Vania akhirnya tahu nama lelaki yang berhasil mencuri First 
kiss nya itu.Ketika laki laki itu mendekat ke arahnya ia 


langsung mundur dan ketika laki laki itu mendekat ia 
berbisik sesuatu. 


"Morning Baby..." Ucap Dave sambil tersenyum kecil 
padanya. Untungnya tak ada yang menyadari Dave 
mengatakan itu padanya, jika tidak dia yakin dirinya akan 
jadi sasaran pembully an. 


Setelah Dave melangkah cukup jauh, barulah Vania 
melanjutkan jalan ke kelasnya. la baru sadar jika teman 
teman nya tidak ada di sana. Ternyata mereka 
meninggalkan nya sendirian saat di gerbang. Sesampainya 
di kelas ia langsung menduduk kan dirinya di bangku yang 
ada. 


"Kok lo ninggalin gue sih?." Tanya Vania kesal. 


"Hehehe, sorry gue tadi lagi ngobrol sama Fina, Erin. Kita 
gak nyadar kalo lo ketinggalan, nah berhubung baru sadar 
waktu di depan kelas dan gue mager buat balik jemput lo 
jadi gue nunggu lo deh." Jawab Ify sambil nyengir. 


KKK 


Dave saat ini sedang berkumpul dengan teman teman nya 
yang bernama Felix, Marvel, dan Mars 


Felix Dwi Atmaja (Keluarga terkaya no.4) 
Marvello Cholines (Keluarga terkaya no.5) 
Mars Valencia Xavier (Keluarga terkaya no. 6) 


"Eh lo pada tau gak, si dave kan nyruh gue nyari data cewek 
tuh, gue dikasih 1M broo." Kata Marvel heboh. 


"Hmm, setau gue baru kali ini lo nyari tau cewek sampe 
ngebayar si Marvel segede itu dave. Jangan jangan lo suka 


ya sama tuh cewek?." Tanya Felix sembari menyipitkan 
matanya karena curiga. 


"Ya gak lah, gue tuh cuma tertarik sama dia, Habisnya baru 
kali ini ada yang nampar gue cuma gara gara gue cium dia." 
Jawab Dave seraya mengingat kejadian di Rooftop. 


"Hati hati loh dave, menurut gue lo bakal jatuh cinta nanti 
sama tuh cewek. emang kaya gimana sih ceweknya??, mau 
tau dong..." Tanya Mars penasaran yang di angguki Felix. 


"Tenang Ae Mars, Lix gue kan udah tau tu cewek gimana 
wujudnya, ntar gue kasih tau lo lo pada." Jawab Marvel 
sambil menepuk nepuk dada nya bangga karena ia yang 
lebih tau duluan bagaimana rupa cewek yang diincar Dave. 


"Oke." Jawab Mars dan Felix bersamaan. 


Setelah itu bel pun berbunyi dan tidak lama guru pun 
memasuki kelas mereka dan memulai pelajaran. Kelas Dave, 
Felix, Marvel, Dan Mars adalah kelas XII IPS 1. 


Kringg.... 

bel berbunyi menandakan waktunya istirahat. Para siswa 
dan siswi berlomba lomba ke kantin agar mendapatkan 
tempat duduk. 


Sementara itu..... 
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Sementara itu Vania, Ify, Fina, dan Erin sedang berjalan 
menuju kantin. Setelah sampai di kantin mereka 
mendudukkan diri di sebuah meja yang posisinya berada di 
tengah tengah. Mereka tidak tau bahwa meja yang di 
tempati nya itu adalah meja yang biasanya di tempati Dave 
dkk. 


Tiba tiba saat mereka makan ada suatu cairan berwarna 
kuning kental dan dingin yang mengguyur badan mereka. 
Rupanya itu adalah Jus mangga yang di pesan Vania, Ify, 
Fina, dan Erin. 


"iyuhh, cewek cewek cupu pada habis mandi pake jus 
mangga nih guys." Kata seseorang di belakang mereka. 


Rupanya itu adalah ulah dari Calista and the genk. 


"Lo punya masalah apa sih sama kita, sampe sampe 
ngeguyur badan kita pake jus ini." Kata Fina yang tiba tiba 
berdiri dan maju karena sudah tidak bisa menahan 
emosinya lagi. 


"Oow si cupu bisa marah guys, kasih tepuk tangan yang 
keras." Kata Calista mengejek lalu tertawa keras sambil 
menepuk nepuk tangan nya yang di ikuti ketiga antek antek 
nya yang berada di belakang. 


"Udah biarin aja, orang iri emang begitu, gak bisa ngeliat 
orang lain tenang sedikit." Kata Vania sambil menarik 
mundur Fina ke belakang. 


"Lo." Ucap Calista marah dan tangan nya hendak 
menamparnya, tapi tiba tiba ada tangan yang menepis 
tangan Calista. 


Calista yang marah pun langsung menengok ke arah orang 
yang menepis tangan nya dan betapa terkejutnya ia melihat 
sosok itu. Dave yang menepis tangan Calista. Tiba tiba 
Calista yang tadi nya berekspresi marah langsung 
mengubah ekspresi nya menjadi sedih. 


"Honey tadi dia ngejek aku, makanya aku mau tampar dia, 
kenapa malah kamu tepis?." Tanya Calista dengan nada 
yang terbilang menjijikan sembari menggelayutkan tangan 
nya di lengan Dave. 


Dave yang mendapat perlakuan seperti itu langsung 
melepaskan tangan nya dan menjauh dari Calista. la tidak 
menggubris pertanyaan Calista dan langsung pergi dari 
sana. 


Suasana kantin masih hening akibat kelakuan Dave yang 
tiba tiba datang dan mengehentikan Calista yang mau 
menampar seorang nerd. 


Setelah Dave berlalu pergi ke luar kantin Vania, Ify, Fina, 
dan Erin langsung ke Koperasi sekolah untuk membeli baju 
baru. Untungnya stok seragam masih ada banyak. Vania 
berpikir lebih baik ia membeli 3 stel seragam yang baru 
untuk mengantisipasi kejadian kejadian seperti ini yang 
mungkin atau pasti akan terjadi. 


Setelah Vania membeli 3 stel seragam tersebut, ia memakai 
salah satu dan menyimpan sisanya di loker.la pun berjalan 
sendirian ke menuju kamar mandi karena Fina,Ify,dan Erin 
sudah terlebih dahulu mengganti baju mereka. 


Ketika di kamar mandi la pun mulai membuka seragam nya 
yang kotor itu dan menggantinya dengan yang baru. Saat 
sedang mengancingkan seragam nya tiba tiba pintu terbuka 
dan menampak kan sosok laki laki tampan. 


"Aaa..... mmmppphhh...lepmmmm." Vania ingin berteriak 
tapi tangan laki laki itu justru lebih cepat membekap 
mulutnya dan membalik kan badan nya menghadap kaca, 
lalu laki itu menutup pintu kamar mandi tersebut. 


"Shuuut... Baby nanti ada yang dengar." Bisik Dave pelan di 
telinga Vania lalu meniup pelan telinga nya dan melepaskan 
bekapan tangan nya. 


mulut Vania yang sudah di lepaskan mengeluarkan sebuah 
desahan. 


"Ahhhh..." Desah Vania pelan karena geli oleh tiupan Dave 
yang mengenai telinga dan tengkuk nya. 


Dave yang mendengar itu hanya tersenyum lalu memeluk 
pinggang ramping Vania dan bertanya. 


"Baby, kamu gak papa kan?." Tanya Dave dengan nada yang 
terdengar seperti khawatir. 


Vania tidak menjawab, melainkan meronta ronta dalam 
pelukan Dave. Dave yang merasakan pergerakan itu pun 
akhirnya melepaskan pelukan nya. 


Setelah pelukan Dave terlepas ia pun dan segera memberi 
kode agar Dave berbalik menghadap pintu, ia hendak 
mengancingkan seragam nya, setelahnya Vania baru 
membuka bibirnya untuk berbicara. 


"Lo kenapa sih, ngegangguin gue mulu. dan gue gak papa, 
gak ada luka sama sekali oke?? jadi awas gue mau ke kelas." 
Kata Vania ketus dan membuka pintu kamar mandi dan 
segera pergi keluar. untungnya di dalam kamar mandi tidak 
ada siapa pun. 
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Setelah pulang sekolah Vania, Ify, Fina dan Erin 
memutuskan untuk hang out bersama. Mereka akan pulang 
ke mansion masing masing untuk mengganti seragam lalu 
berkumpul di depan mall. 


Sesampainya ia disana, Vania memarkirkan mobilnya di 
basement lalu hendak berjalan menuju depan mall. Namun 
di perjalanan ia menabrak seorang laki laki yang berumur 
sekitar 20 tahun. 


"Eh,sorry gue gak sengaja." Kata Vania dengan wajah 
bersalahnya. 


"Iya gapapa." Jawab laki itu sambil bangun dari tempat ia 
jatuh dan membersihkan celana nya dari debu tanpa 
memandang waah Vania. 


"Emm, yaudah gue duluan ya." Kata Vania berlalu ingin 
pergi, namun sebelum pergi laki itu kembali berkata. 


"Eh tali sepatu lo copot tuh, bye." Tunjuknya ke arah sepatu 
Vania yang memang benar tali sepatunya copot. Lalu ia 
memandang wajah Vania sejenak dan pergi dari sana. 


Barulah setelah laki laki itu pergi Vania mengikat tali 
sepatunya dan beranjak pergi dari sana, dan pergi menemui 
teman teman nya. 


Ketika sampai di depan pintu mall ia tidak melihat satu pun 
sahabat nya. lalu ia pun menelpon Ify untuk bertanya. 


"Halo, lo lagi dimana Fy, kok pada gak ada sih di sini?." 
Kata Vania sambil menoleh ke kanan dan ke kiri berharap 
menemukan salah satu sahabatnya. 


"Gue masih di jalan nih, btw emang lo gak liat chat kalo si 
Fina sama Erin nunggunya di dalem mall yang ada cafenya 
tuh." Kata Ify. 


"Oh gue emang gak liat Grup Chat tadi, yaudah deh gue 
mau kesana, bye." tuutt. Vania mematikan sambungan 
telfon nya". 


la pun segera memasuki mall dan berjalan menuju cafe. 
Sesampainya di sana ia mulai mencari ke dua sahabat nya 
itu. 


Ketika menoleh ke arah pojok kanan ia melihat sebuah 
tangan melambai lambai, ketika melihat sang empunya ia 
pun menuju ke meja tersebut. 


"Kalian mah gitu ninggalin mulu gue, untung gue tadi 
nelfon si Ify." Kata Vania sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Ya maaf, kan kita gak tau lo ternyata udah nyampe pas kita 
pindah ke sini. Maaf ya ya ya." Kata Erin sambil membujuk 
Vania agar memaafkan nya. 


"Iya iya gue maafin, tapi lain kali jangan asal pindah tempat 
gitu dong, kan gue tadi jadi kek orang ilang disana." Kata 
Vania sambil tersenyum. 


10 menit setelah acara maaf maaf an tersebut, Ify akhirnya 
datang dan duduk di sebelah Vania. 


"Jadi kita mau ngapain aja nih, mumpung masih jam 3 sore." 
tanya Ify sambil melihat jam rolex nya. 


"Emm, gimana kalo kita belanja sepatu, baju, sama tas. 
terus kita ke dufan habis itu." Usul Erin sambil mengetuk 
ngetukan jari telunjuk nya di dagu nya. 


Mereka pun setuju dan mulai belanja Tas terlebih dahulu, 
baru baju dan sepatu. Total belanjaan mereka jika di satukan 
sangat fantastis, yaitu 2,2 juta US Dollar atau sekitar 30 M 
lebih. 


daa 
Di tempat lain 


Seorang wanita paruh baya sedang duduk di atas ranjang 
sambil mengamati sebuah foto berisi seorang bayi 
perempuan. la mengusap usap foto tersebut. 


Tes... 


Air matanya mulai meleleh kembali mengingat kejadian 
dimana anaknya di culik oleh musuh perusahaan suaminya. 
la terisak memikirkan bagaimana nasib anaknya sekarang? 
apakah masih hidup, atau telah mati? apakah ia bahagia? 
apakah ia tidak tidur di jalanan?. 


Saat wanita itu sedang menangis tiba tiba pintu kamarnya 
terbuka menampilkan sosok pria paruh baya namun masih 
terlihat tampan di usia nya telah lelah usai bekerja. 


la memandang wajah istrinya yang terlihat sembab,hatinya 
terasa begitu sakit karena ia tahu apa yang sedang di 
tangisi istrinya tersebut. 


"Mah, kamu nangis lagi? sudah ya jangan nangis lagi, papa 
akan berusaha mencari anak kita sampai ketemu. papa akan 
kembali membuka kasus ini dan mencari anak kita. Papa 
juga akan menyewa banyak detektif untuk mencari tahu 
keberadaan anak kita, jadi jangan menagis lagi ya, 
bersabarlah." Kata pria paruh baya tersebut sambil memeluk 
tubuh istrinya itu. 


"ya pah, tapi hati mama masih sesak saat mengingat 
kejadian dulu,mama memikirkan bagaimana nasibnya, 
mama akan menuruti kata papa untuk bersabar." Kata 
wanita itu sambil terisak pelan di dada suaminya itu. di 
dalam hatinya ia berharap agar anak perempuan nya itu 
dapat segera di temukan. 


Pukul 19.15 


"Pada hari ini kita akan membahas tentang kembali di buka 
nya sebuah kasus penculikan anak yang sudah hampir 17 
tahun yang lalu di tutup". klik televisi yang tadinya menyala 
pun dimatikan. 


Hari ini surat kabar seperti majalah, koran, tabloid, televisi 
dan internet mengabarkan tentang di buka nya kasus yang 
sudah di tutup sejak 17 tahun yang lalu karena tidak dapat 
menemukan sang buah hati. 


Vania berpikir apakah orang tuanya tidak berusaha mencari 
nya selama ini seperti yang di lakukan oleh orang tua bayi 
tersebut, atau mereka tidak mempunyai biaya. 


la terkadang iri ketika ia melihat ketiga Sahabatnya saat 
sedang berkumpul bersama. Mereka tampak begitu bahagia, 
sedangkan ia?? la sendiri tidak tau bagaimana wajah orang 
tuanya sendiri. 


Namun ia berusaha terlihat tetap tegar agar tidak ada yang 
mengetahui isi hatinya yang sebenarnya. la berusaha cuek 
terhadap situasi yang dialami nya itu. Ia yakin suatu saat ia 
bisa bertemu dengan kedua orang tua nya. 


Setelah kemarin mereka hang out, sekarang ia sedang 
berbaring diatas kasurnya kebosanan karena tidak tau apa 
yang akan dilakukan nya sekarang, apalagi urusan 
perusahaan sudah beres semuanya. 


la pun memutuskan untuk jalan jalan ke lind's club. Ia ingin 
melepaskan semuanya ke minuman alkohol. la pun 
berangkat dengan memakai tank top berwarna hitam yang 


dipadukan dengan jaket denim dan celana jeans hitam, 
rambutnya di ikat sehingga menampilkan leher jenjangnya. 


Pukul 20.55 


Sesampainya disana, la pun memarkirkan mobilnya ke 
parkiran yang tersedia. Lalu Vania pun masuk. Suara musik 
berdentum keras di sertai dengan pemandangan yang tidak 
asing. 


la duduk di depan bartender dan memesan alkohol 
bernama.Vieille Bon Secours Ale yang satu botolnya seharga 
sekitar 16 juta rupiah. 


Ketika sedang minum, datang seseorang yang duduk 
disamping nya, ia pun menoleh untuk melihat siapa yang 
duduk disebelahnya. Dan betapa terkejutnya Ia ketika 
melihat ternyata Dave yang berada di sampingnya itu. 


"Hallo baby, sedang apa kamu disini?, kamu tau bukan, ini 
tempat yang berbahaya?." Tanya Dave sambil memandang 
tajam Vania yang berada di sebelahnya. 


Vania gugup di pandangi oleh mata tajam Dave. la sampai 
menahan napas nya dan berusaha menjawabnya dengan 
tenang. 


"Siapa lo bisa ngatur gue, inget ya kita nggak saling kenal 
sama sekali." Kata Vania lalu hendak beranjak pergi keluar 
Club. Namun ketika ia berdiri tangan Dave menariknya 
hingga ia terjatuh dipangkuan Dave. 


"Kamu benar benar tak mengenali ku Vania Revaline, 
seorang pengusaha sukses yang menyamar menjadi 
seorang Nerd. Nerd yang menarik perhatian ku." Kata Dave 
tepat ditelinga Vania, hingga Vania menggelinjang geli. 


Vania berusaha melepaskan rangkulan tangan Dave di 
pinggangnya, namun tidak bisa karena tenaga Dave lebih 
besar. 


"Dave please lepasin gue, gue mau pulang oke." Kata Vania 
sambil matanya menatap mata Dave memohon, namun tak 
bertahan lama, la mengalihkan perhatian nya kearah lain 
karena jantungnya tiba tiba berdegup kencang, ia tidak bisa 
melihat mata Dave lebih lama atau jantungnya akan 
meledak. 


"Baiklah akan kulepaskan jika kamu mencium bibirku." Kata 
Dave sambil menyelipkan rambut Vania ketelinganya. 


Vania yang kaget pun hanya bisa terdiam. Tiba tiba ada 
sebuah benda kenyal dan basah yang menyentuh bibirnya 
itu adalah bibir Dave. Tubuh Vania tidak bisa bergerak 
melawan, Vania meremas pakaian Dave karena gugup, tak 
lama Dave pun meyudahi ciuman nya. 


"Sudah, kamu gak mau bangun?? atau kamu ingin 
melanjutkan nya kembali??." Tanya Dave menggoda Vania. 


Vania langsung bangun mendengar ucapan Dave yang 
menggodanya itu. Ia langsung berjalan keluar Club. 


Pipi Vania terasa hangat, ia yakin pipinya pasti sedang 
bersemu merah, untungnya cahaya di Club ini remang 
remang, sehingga tidak terlihat pipinya yang sedang 
memerah itu. 


Pukul 22.45 


Sesampainya di mansion la segera berjalan ke kamar nya 
dan mengganti baju, untungnya para maid di mansion nya 
sudah tidur. jika tidak mereka pasti berpikir yang tidak 
tentang Vania. 


la pun mulai berbaring di ranjang nya dan segera membuka 
grup chat. 


Girls 


Vania : Gila, tadi gue kan ke Club tuh sendiri an. Nah guys 
gue ketemu cowok mesum, dia nyium gue..... 


Ify : Hah kok bisa lo dicium, terus lo gak kenapa napa kan?? 


Erin : Wah First kiss Vania udah gak ada dong, btw gimana 
rasanya?? 


Fina : 2” 


Vania : Gila lo rin, fin. Tapi btw gue jujur nih ya.sebenernya 
tuh.... 


Erin : Sebenarnya apa? jangan di potong dong kalo ngetik. 
gue dah penasaran nih 


Fina : 2” 
Ify : 3^ 


Vania : Besok ae kumpul dirumah gue, gue mau cerita bye 
bye 


Vania segera keluar dari Grup chat nya dan mematikan 
ponsel nya agar tidak ada yang mengganggu. la lalu 
mematikan lampu dan tidur. 
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Pagi harinya la telah siap kembali dengan style nerd nya, la 
masih merenungkan kejadian semalam, darimana Dave tahu 
identitas yang berusaha Ia tutupi dengan seerat mungkin. 


la mulai melajukan mobilnya hendak kesekolah, namun tiba 
tiba ban mobil nya bocor ditengah jalan,ketika ia melihat 
ban nya ternyata ada paku yang menancap. 


la sedang terburu buru karena sekarang sudah pukul 06.45, 
sedangkan jam masuk adalah pukul 07.05 yang perjalanan 
nya memakan waktu sekitar 15 menit. 


Tiba tiba ada sebuah mobil yang berhenti, lalu membuka 
jendela nya. Ternyata itu adalah Dave. 


"Ngapain lo berhenti disini?." Tanya Vania sambil melipatkan 
tangan di dadanya. Menurut nya karena Dave sudah 
mengetahui identitas aslinya ia sudah tidak perlu berpura 
pura lugu di depan Dave. 


"Ayolah baby, kamu seharusnya tau aku berhenti disini itu 
karena mu, ayo cepat masuk ke dalam mobil agar tidak 
terlambat." Kata Dave. 


Vania yang sudah panik karena akan terlambat pun tanpa 
berpikir panjang segera masuk ke dalam mobil. Didalam 
mobil hanya hening sampai suara dering ponsel 
memecahkan keheningan dalam mobil 


"Halo Fin, kenapa?." Tanya Vania. 


"Lo masuk sekolah gak sih, ini udah jam 06.50 loh." Kata 
Fina panik. 


"Iya ini gue lagi dijalan bentar lagi nyampe kok, kalian 
langsung ke sekolah aja duluan." Kata Vania. 


"Oke, gue duluan. Bye Van." Kata Fina sambil memutuskan 
sambungan telfon nya. 


Setelah itu mobil kembali hening dan sekitar 5 menit 
kemudian mobil masuk ke gerbang sekolah. Vania tidak 
sadar jika mobil telah sampai dan murid memperhatikan 
mobil Dave. 


Ketika Dave ingin keluar tangan nya di tahan oleh Vania. 
Vania terlihat panik 


"Aduhh lo kenapa berhenti nya di sini, gimana kalo pada liat 
seorang most wanted RIHS berangkat sama Nerd dekil kek 
gue." Kata Vania yang masih panik. 


"Yaudah kalo gitu aku duluan, kamu tunggu aja sampe bel 
berbunyi, gimana?." Usul Dave. 


"Emm, gimana yah. Duh nanti gue telat dong kekelas nya 
gimana dong Dave tolongin gue please." Kata Vania sambil 
menangkupkan kedua tangannya. 


"Yaudah gini deh, aku chat temen aku dulu buat minta 
tolong." Kata Dave sambil merogoh sakunya. 


di Grup chat 

Dave : Bantuin gue buat ngegiring siswa yang lagi di 
parkiran ke kantin, traktir mereka. Uang nya gue transfer 
nanti. 


Marvel : Oke bos. 


Felix : Siap. 


Mars : Laksanakan. 


Setelah itu Dave memasukan ponsel nya kembali ke 
kantong celana nya. Selang 2 menit kemudian. 


"Ayo ke kelas udah sepi tuh." Kata Dave lalu keluar dari 
mobilnya. 


Vania pun akhirnya keluar dari mobil dan mengedarkan 
pandangan nya, dan memang benar paekiran sudah sepi. 
Dave berjalan lebih dahulu karena ia tahu Vania tidak ingin 
sampai ada siswa yang melihat mereka berjalan 
berdampingan. 


Vania pun memasuki kelasnya dan duduk di bangku yang 
sudah ada Ify disebelahnya. 


"Lo tau gak sih gue deg deg an tau takut lo kenapa napa 
karena berangkat nya telat banget." Kata Ify menghadap 
kearah Vania. 


"Ya sorry udah bikin khawatir, soalnya tadi ban mobil gue 
kempes, untungnya ada yang nawarin tumpangan ke gue." 
Kata Vania. 


Tak lama bel pun berbunyi menandakan jam pelajaran telah 
dimulai. 


Kringg.... 
Ya tuhan masa depan gue pada lewat!! 


“Barisan para mantan gue lewat anj*r!! 
Dave ganteng parah ih!! 


Felix juga ganteng loh!! 


Gak dapet kak Dave , kak Mars pun jadi... 


Adek meleleh abang Marvelf... 
Kak Dave calon suami, mama nanyain nih... 


Dave dan Mars hanya diam berjalan menganggap tidak ada 
suara pekikan pekikan itu, sedangkan Marvel dan Felix 
mulai tebar pesona. 


Di Kantin saat ini lumayan ramai, untungnya Vania dkk 
dapat menemukan tempat untuk makan. 


Tiba tiba suara bising terdengar, ternyata yang 
menyebabkan kebisingan adalah kedatangan Dave dkk. 
Dave dkk akhirnya memilih duduk di meja sebelah Vania 
dkk. 


BRAK!! 


Meja yang di tempati Vania di gebrak oleh seseorang, 
pelakunya adalah Calista and the geng. 


"Pergi sana lo cupu, gue sama temen temen gue mau duduk 
disini." Kata Calista dengan dagu yang terangkat. 


Namun Vania dan yang lain hanya diam melanjutkan makan 
nya seolah tidak terganggu. Karena kesal di hiraukan Calista 
pun menjambak rambut Vania dan mengguyur tubuh Vania 
menggunakan kuah bakso yang dimakan Vania, sedangkan 
antek Calista yang lain mengguyur Fani, Ify, dan Erin 
dengan kuah bakso yang sedang dimakan mereka. 


Vania yang tidak bisa menahan panasnya pun segera berdiri 
dan menepis tangan Calista yang sedang memegang 
rambutnya, lalu ia menendang perut Calista dengan 
kakinya. 


Suasana kantin hening, semua siswa yang menyaksikannya 
hanya berpikir bahwa nerd itu pastinya sudah gila. 


Teman teman Vania juga melakukan hal yang sama pada 
antek antek Calista sehingga Calista dan antek anteknya 
jatuh menabrak meja kosong di belakangnya. 


"Perilaku lo udah keterlaluan banget sama gue dan temen 
temen gue, gue udah nggak bisa sabar lagi. Padahal gue 
baru masuk 5 hari Disekolah ini, tapi kayaknya identitas gue 
dan teman teman gue harus terbongkar sekarang." Kata 
Vania sambil menatap Calista dkk marah. 


"Gue adalah..... 


11 


"Gue adalah pemilik perusahaan VALINE'S COMPANY, 
perusahaan terkaya ke 3 di dunia." 

Kata Vania sambil membuka kacamata nya lalu menghapus 
foundation gelap yang menutupi wajah putihnya itu 
menggunakan tisue yang ia ambil dari kantong rok nya. 


Calista and the geng yang melihat itu tidak merasa yakin 
dengan perkataan Vania. 


"Ngayal ya lo? Gu...Gue itu sahabat nya pemilik perusahaan 
itu, jadi gue tau wajahnya gi... gimana." Kata Calista 
berbohong. 


Vania tidak menjawab, la mengambil ponsel dari sakunya 
dan mebelpon seseorang. Ketika telpon tersambung ia 
berbicara sesuatu. 


Di meja Dave pun sedang ada diskusi hangat. 


"Kata lo tu cewek emang beneran pemilik perusahaan atau 
cuma ngada ngada?." Tanya Felix sambil menatap ke meja 
Vania dkk. 


"Yaiyalah itu dia, kan gue yang nyari tau latar belakangnya, 
lo lupa?." Kata Marvel sambil memukul kepala Felix 
menggunakan sendok yang ada di tangan nya. 


Felix mengaduh pelan lalu mengusap usap kepalanya yang 
terkena pukulan sendok dari Marvel. 


"Yakan gue lupa, eh tapi btw gue mau nanya Dave, lo 
beneran gak suka sama tu cewek??soalnya gue gak yakin, 
dia cantik banget bro kalau dia mau ama gue, gue 
pacarin...akhh sakit." Kata Felix 


Dave memukul kepala Felix, entahlah hatinya tidak nyaman 
saat Felix mengatakan ingin memacari Vania. la merasa 
marah karena hal itu. 


Di meja Vania.... 


"Gue udah nelpon sekretaris gue, dia bakalan sampe 5 
menit lagi." Kata Vania sambil melihat jam tangan nya. 


Tak lama benar saja, ada seorang perempuan menggunakan 
kemeja putih yang dipadukan dengan blazer hitam dan 
celana panjang berwarna hitam. 


"Permisi nona, saya sudah bawakan barang yang anda 
minta." Kata kak Dinda. 


"Mana barangnya kak?." Pinta Vania menengadahkan 
tangan nya. Lalu kak Dinda pun memberi berkasnya. Vania 
pun menunjukkan sebuah berkas di hadapan Calista and the 


geng. 


"Lo liat ini, disitu tertulis bahwa pemilik perusahaan 
VALINE S COMPANY memutuskan kerja sama, dan 
mengambil kembali saham yang berada di Pramodya 
COMPANY. Lo pasti udah tahu masalah ini, dan bokap lo lagi 
ketar ketir buat nyari pinjaman dana karena terlilit hutang. 
Dan yang melakukan itu semua adalah gue, Vania Revaline, 
lo pasti udah tau kak Dinda yang sering menghadiri rapat, 
jadi gue rasa lo gak bakal bisa buat ngelak lagi." Kata Vania 
sambil melipat tangan nya di dadanya dan menyeringai. 


Calista hanya bisa diam mematung, wajahnya memucat. Dia 
bingung harus apa, memang benar perusahaan ayahnya 
sedang diujung tanduk, namun ia tidak membeberkan nya 
ke publik karena takut tidak ada yang menemaninya lagi. 
Setelah dirasa tidak ada masalah lagi Vania menyuruh kak 
Dinda untuk kembali ke kantor. 


"Oh ya gue mau ngenalin sahabat sahabat gue ini." Kata 
Vania sambil tersenyum. 


Semua sahabat Vania mulai membuka jati diri mereka 
masing masing dan membersihkan wajah nya satu persatu 
lalu mulai mengenalkan diri mereka masing masing. Yang 
pertama mengenalkan diri adalah Ify, lalu Fina dan terakhir 
Erin. 


"Nama asli gue adalah Silfya Anastasya Rostchild, biasa 
dipanggil Ify." Kata Ify 


"Nama asli gue adalah Fina Aprilia Walton, biasa dipanggil 
Fina." Kata Fina. 


"Nama asli gue adalah Erina Octavia Calgi, biasa dipanggil 
Erin." Kata Erin 


Kantin langsung ramai saat mengetahui identitas Vania dkk. 
mereka tak menyangka murid baru yang berpenampilan 
nerd sebenarnya adalah para perempuan berwajah amat 
cantik dan pastinya dari keluarga yang kaya. 


Gilaa cantik parah men 

Gue mau gebet yang namanya si Vania ah. 

Gue juga, kalo bisa semuanya jadi pacar gue 
Enak kali kalo gitu, pada kayak bidadari wajahnya 
Paras mereka membuat abang meleleh 


Para siswa laki laki mulai membicarakan wajah Vania dkk. 
Mereka sangat terkejut dengan perubahan wajah Vania dkk. 
Sebenarnya penampilan Vania dkk tidak buruk, malah 
terbilang cute saat berpenampilan nerd. Namun karena 


hampir semua siswi di sekolah tidak ada yang 
berpenampilan nerd, makanya style Vania dkk terlihat kuno 
dan udik. 


Selesai Vania dkk mengenalkan diri, mereka langsung 
berjalan ke arah koperasi sekolah untuk membeli seragam 
baru. Sebenarnya Vania dkk mempunyai stok seragam di 
loker mereka, namun ukuran nya terlalu besar karena untuk 
menyamar menjadi nerd, sehingga mereka memutuskan 
membeli seragam yang pas dibadan mereka. 


Setelah membeli seragam, mereka pun mengganti 
pakaiannya masing masing, selesainya penampilan mereka 
sudah perfect, rambut diurai seragam pas body namun tidak 
ketat. 


Mereka pun berjalan ke kelas masing masing. Di perjalanan 
tak henti hentinya berbagai siulan dan godaan dari para 
siswa,mulai kelas X, XI, dan XII. Siswi yang melihatnya pun 
iri karena mereka kalah cantik dibandingkan dengan Vania 
dkk yang tetap cantik meskipun tidak memakai make up. 


Kringg.... 


Bel masuk berbunyi tepat saat mereka melangkah kan 
kakinya kedalam kelas, guru pun masuk dan memulai 
pelajaran bahasa inggris. Guru itu sempat bertanya apakah 
Vania dan Ify adalah murid yang baru masuk hari ini 
disekolah, namun mereka menjawab dengan serempak 
bahwa mereka sudah bersekolah 5 Hari yang lalu namun 
berbeda penampilan. 


Setelah bertanya pelajaran bahasa inggris pun dilanjutkan 
kembali, suasana kelas lumayan hening karena yang 
mengajar di kelas ini adalah guru killer. 
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Sepulang sekolah, Mereka tidak langsung pulang. 
Ify,Fina,dan Erin akan ke mansion Vania, karena Vania akan 
bercerita tentang cowok yang mencium nya. 


Mereka kini telah tiba di Mansion Vania. 


"Guys, mending kalian pake baju gue aja, Baju bajunya di 
simpen di ruang kerja gue dibalik rak buku. baju gue banyak 
banget yang udah kebeli tapi gak kepake sampe ada dua 
lemari. Jadi kalian bisa pilih pilih mau baju mana yang bakal 
di pake." Kata Vania lalu masuk ke kamar sendiri 
meninggalkan Ify, Fina, dan Erin di ruang tamu. Mereka lupa 
menanyakan dimana tombol membuka raknya. 


Ify,Fina,dan Erin pun masuk ke ruang kerja Vania, di situ 
mereka coba mencari cara bagaimana membuka rak buku 
tersebut. Mereka sudah menyerah, dan ingin bertanya pada 
Vania, namun suara Fina langsung membuat Ify dan Erin 
membalikkan badan. 


"Gue nemuin tombolnya kayaknya guys." 
"Mana?." Tanya Ify dan Erin serempak. 


"Ini." Kata Fina sambil menunjuk tombol berukuran sebesar 
kacing baju yang warnanya disamakan dengan warna rak 
bukunya. 


Ketika terbuka mereka melihat ada kasur berukuran king 
size dan 3 lemari. Ketika membuka 3 lemari itu mereka 
dibiat terkejut. Baju yang tidak pernah di pakai saja 
sebanyak ini, lalu bagaimana yang sudah di pakai. 


Mereka memang sudah biasa menginap di mansion Vania 
namun baru kali ini tidak membawa pakaian ganti. Jadi 
mereka baru tahu seberapa banyaknya baju Vania yang 
sama sekali belum dipakai. Mereka pun segera mengganti 
pakaian nya masing masing lalu pergi ke kamar Vania. 


Namun ketika masuk tidak ada Vania, mereka pun mencari 
Vania di dapur karena tempat favorit Vania setelah kasur 
adalah dapur. Dan benar saja Vania ada disana. 


"Lo lagi masak apa Van?." Tanya Erin lalu duduk di meja 
makan. 


"Gue lagi mau buat Beef Burguignon." Kata Vania sambil 
memasak. 


Beef Burguignon adalah makanan dari perancis, yang 
terbuat dari daging sapi. Penampilan makanan ini seperti 
rendang. 


Setelah selesai memasak, Vania menghidangkan makanan 
diatas meja, lalu mereka pun mulai makan, setelah selesai 
makan Vania mulai bercerita siapa laki laki tersebut. 


"What? Jadi Dave, cowok yang ganteng nya ngalahin manu 
rios itu yang ngambil first kiss lo sekaligus ngambil ciuman 
kedua lo. Hebat baget tu cowok." Kata Erin sambil geleng 
geleng kepala lalu bertepuk tangan. 


"Kok dia bisa tahu identitas lo sih Van?." Tanya Ify. 


"Nah, gue juga gak tau. Emm tapi kan dia anak orang 
terkaya no 1 didunia, jadi wajar sih kayaknya dia bisa tau." 
Jawab Vania sambil berpikir. 


"Yang masih gue pikir nih Van, kenapa dia mau tau seluk 
beluk lo, padahalkan kalo lo lagi jadi nerd, lo itu gak 


keliatan cantik, tapi cute sih." Kata Fina. 


"Emm jadi tadinya waktu gue habis dari toilet kan gue mau 
ke kelas tuh, nah di perjalanan lewat uks gue mergokin dia 
lagi ciuman sama cewek. Dan gue ketangkep basah ama dia 
waktu lagi mergokin dia ciuman. Habis itu dia narik gue ke 
Rooftop terus nyium gue, gue kaget dong dan refleks 
nampar dia, dia kayak kaget terus bilang 'gue gak akan 
ngelepasin elo' selesai." Kata Vania. 


"Omg mirip banget sama cerita yang gue baca di noveltoon 
atau apk orange, biasanya nanti mereka bakal saling jatuh 
cinta terus menikah." Kata Erin sambil berkhayal sendiri. 


Vania tidak bicara lagi, Ia langsung mengajak Ify dan Fina 
masuk ke kamar dan meninggalkan Erin sendirian. 


"iiih kok gue ditinggal sih." Kata Erin setelah sadar, Ia 
dengan kesal berdiri sambil menggembungkan pipi nya lalu 
menyusul masuk ke kamar. 


"Kok kalian ninggalin gue sendiri sih?." Tanya Erin lalu 
duduk di kasur Vania. 


"Ya abisnya lo mulai deh ngayal yang mungkin gak bakal 
terjadi." Kata Fina. 


"Yakan bisa lo ngomong dulu sebelum pergi. Ini mah ngilang 
tanpa kabar, kayak 'Dia'." Kata Erin yang sepertinya curhat. 


"Udah udah gak usah berantem, mending kita maskeran 
dulu, terus ngecat kuku. Gue baru beli stoknya kemarin, jadi 
masih banyak." Kata Vania melerai dan pergi ke meja rias 
lalu membuka laci dan mengambil cat kuku, sheet mask 
bermerek La Mer. Sheet mask yang berisi 6 lembar tisu itu 
berharga sekitar 2 juta Rupiah. 


sore itu mereka melakukan perawatan diri di kamar Vania. 


"Eh Van, kok gue liat ya gak ada satu pun maid di mansion 
lo sih ." Tanya Fina. 


"Iya, gue tuh males liat orang mondar mandir atau kayak 
tau kehidupan gue mulai sekarang." Alibi Vania. padahal ia 
tidak mau sampai ada maid yang melihat ia pulang malam 
dengan penampilan yang...begitulah. 


"Ooh gitu." Kata Fina sambil mengangguk anggukan kepala. 


Setelah pembicaraan itu mereka mulai membicarakan 
bagaimana penampilan mereka nanti saat Senin, untungnya 
besok weekend, jadi mereka besok berencana akan ke Mall 
yang ada salon nya untuk merubah gaya rambut masing 
masing lalu belanja. 
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Ify baru membuka mata nya dan melihat sekarang sudah 
jam 09.20 , la langsung bangun dan mulai membangunkan 
yang lain. Untungnya mereka tidur dalam 1 kamar, jadi ia 
tidak perlu mengetuk pintu satu persatu, dan kasurnya 
cukup untuk menampung 4 orang, bahkan masih ada sisa 
untuk 2 orang lagi. 


Yang pertama la bangunkan adalah Vania,lalu Ify dan yang 
terakhir Erin. Setelah bangun Vania bergegas memasak 
sedangkan Ify, Fina dan Erin mandi di kamar yang biasanya 
mereka pakai untuk tidur di mansion Vania. 


Vania memasak Tamagoyaki, karena lebih mudah, praktis 
dan cepat untuk dibuat. 


Tamagoyaki adalah makanan yang berasal dari jepang, 
tampilan nya juga seperti telur dadar, bedanya Tamagoyaki 
dan telur dadar biasa adalah bahan tamagoyaki adalah 
telur, sayuran, dan yang membuat nya beda adalah 
memakai soyu. (Setau Author itu sih) 


Setelah jadi, Vania menghidangkan nya diatas meja, lalu 
Vania pergi ke kamar hendak mandi. Sekitar 15 menit ia 
keluar dari kamar mandi dan memakai pakaian nya. Ia telah 
siap dengan penampilan nya 


Setelah itu Vania turun ke bawah dan melihat teman 
temannya sedang menonton televisi di ruang keluarga. 


"Kalian udah makan belum?." Tanya Vania. 


"Kita nunggu lo dateng baru makan baremg bareng." Kata 
Ify. 


"Emm yaudah, yuk makan!." 


Mereka pun makan dalam diam, memang sudah budaya dari 
ke 3 keluarga sahabatnya yang merawatnya sejak kecil itu 
jika makan harus diam. 


Setelah selesai makan mereka pergi ke mobil masing 
masing lalu berangkat menuju mall milik Vania. 


Di dalam mali..... 


"Guys, jadi sekarang kita ke salon atau belanja dulu?." Tanya 
Fina. 


"Kita ke salon aja dulu ya." Usul Ify yang diangguki 
semuanya. Mereka meminta gaya rambutnya diubah masing 
masing. Sekitar 2.5 jam mereka baru selesai. 


Setelah itu mereka pergi ke Dufan, mereka tidak jadi 
berbelanja,karena uang jajan mereka katanya tinggal 
sedikitt banget. Author be like( Padahal mah 
gampang,tinggal minta doang, kan mereka anak tunggal 
semuanya). 


Di Dufan mereka mulai menaiki berbagai macam wahana, 
mereka baru selesai pukul 16.20 , setelah itu mereka pergi 
ke sebuah Cafe yang cukup ramai pengunjung nya. 


Tempat yang mereka ambil Meja dan kursinya cukup untuk 8 
Orang,ketika sudah memesan makanan, Ada 4 cowok yang 
menghampiri Vania dkk, ternyata itu adalah Dave dkk. 


"Halo girls, kita boleh gak duduk di sini?." Tanya Marvel tapi 
mereka sudah duduk duluan sebelum bertanya. 


"Ngapain nanya kalo udah duduk." Kata Vania sinis. 


"Hehehehe." Marvel hanya tertawa pelan. 


"Btw, kita belom kenalan kan? Nama gue Felix." Kata Felix 
sambil mengangkat tangan nya ke arah Fina. 


Fina mengangkat tangan nya ke arah Felix dan menjabat 
nya tanda perkenalan. 


"Fina." Kata Fina singkat lalu segera melepaskan jabatan 
tangan nya. 


"Marvel." 

"Mars." 

"Dave." 

lalu giliran para cewek... 
"Erin." 

Ry" 

"Vania." 


"Kita kan satu sekolah, buat apa kenalan?." Tanya Vania 
ketus. 


"Kan temen temen aku belum tau kalian kecuali kamu 
Baby." Kata Dave sambil memandang Vania. Vania yang 
ditatap salah tingkah. 


"Kamu?." Kata Felix dan Marvel bersamaan. 
"Kenapa kalian?." Tanya Dave sambil mengerutkan dahinya. 


"Oh nggak Dave kita gak papa kok." Kata Marvel lalu 
tertawa canggung. 


"Oh ya, kalian udah pesen? kalo belum biar kita sekalian." 
Tawar Felix. 


"Oh, gak usah kita udah pesen kok." Jawab Fina. 


Felix hanya mengangguk pelan lalu memanggil waiters, lalu 
memesan. Setelah nya waiters itu pun pergi. 


"Oh ya, kalian kenapa sih jadi Fake nerd?." Tanya Marvel. 


"Gak papa, kita tadinya cuma gak mau populer di kalangan 
semua siswa." yang menjawab adalah Ify. 


Di lain sisi Mars hanya diam memandang Ify tanpa berkedip. 
Ify yang di lihat begitu hanya bisa menunduk, pipinya 
bersemu merah. Felix yang memperhatikan mata Mars 
kemana langsung berdehem. 


"Ehem, udah kali Mars ngeliatin nya." Kata Felix 


Mars yang dipanggil pun tersadar dan mengusap 
tengkuknya gugup. 


"A-apa sih lo orang gue gak ngeliatin si Ify." Kata Mars 
tergagap. 


"Emang gue nyebut namanya?." Kata Felix tersenyum 
miring. 


Mars yang tidak bisa mengelak lagi pun hanya mengalihkan 
pandangan nya kearah lain. 


Tak lama setelah itu makanan pun datang, mereka pun 
memulai makan dengan keaadan hening. Setelah makan, 
Vania dkk ingin pulang ke mansion Vania, namun di tahan 
oleh mereka. 


"Boleh minta no. Wa/ld line kalian gak?." Tanya Mars 
mewakili. 


Vania dkk saling menoleh, lalu mengangguk. setelah mereka 
bertukar Id line, Vania dkk pun pulang ke mansion Vania 
dan kembali menginap. 
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Pukul 05.10 Vania bangun lebih dulu dan mulai memasak 
sarapan, dia pun pergi ke dapur dan membuat Nasi goreng 
seafood. Vania mulai mengeluarkan bahan bahan nya. 


la mulai memotong bawang merah dan bawang putih, lalu ia 
menghaluskan cabai menggunakan blender. Setelah itu ia 
memisahkan udang dari kepalanya dan kulitnya, lalu ia 
memotong cumi cumi. Setelah itu Vania mulai memasukan 
bahan bahan, mulai dari potongan bawang merah & putih, 
cabai yang sudah di haluskan, 3 butir telur, udang & cumi 
lalu ynag terakhir nasi dan bumbu yang lain. 


Setelah matang ia menghidangkan nya di atas meja, ia 
melirik jam dinding yang sudah menunjukan pukul 05.45 , 
la pun membangunkan Ify dan memintanya untuk 
membangun kan yang lain sedangkan Ia akan mandi. 


Selesai mandi dan berpakaian ia menyalakan ponselnya dan 
menemukan ada sebuah notifikasi masuk. 


Dave :Pulang sekolah bareng gue!! 
Me :Gue bisa pulang sendiri!. 
Dave :Pulang sama gue. 


Vania tidak menjawab, Ia langsung turun dan duduk dimeja 
makan, sambil menunggu teman teman nya, ia membuka 
ponselnya dan mengerjakan pekerjaan kantor yang mulai 
menumpuk. 


Pukul 06.15 teman temannya turun ke bawah, mereka pun 
makan bersama. sekitar 10 menit kemudian mereka selesai 
dan berangkat menggunakan 2 mobil. 


Sampai di sekolah.... 


Setelah memarkirkan mobil, mereka mulai berjalan ke kelas 
masing masing. diperjalanan ke kelas berbagai siulan 
godaan dan pujian masuk ke telinga mereka. 


Tak lama bel masuk berbunyi dan para siswa mulai masuk 
ke kelas masing masing. 


Bel pulang telah berbunyi sejak 5 menit yang lalu, Dikelas 
XII IPA 1 ada Vania, Ify, Fina, dan Erin. Ify sedang 
menyelesaikan paragraf catatan terakhirnya. Tak lama Dave 
masuk diikuti Mars, Felix, dan Marvel. 


"Ayo pulang!." Kata Dave sambil menarik lengan Vania. 


"lih lepasin, lo apa apaan sih." Kata Vania memberontak 
sampai di depan mobil Dave, setelah berhasil melepaskan 
tangan nya ia bertanya pada Dave. 


"Emang kita mau kemana sih." Tanya Vania. 


"Ikut aja dulu, gausah banyak tanya." Kata Dave lalu 
mendorong Vania masuk ke dalam mobil. 


Diperjalanan hanya hening selama perjalanan. sesampainya 
di tempat itu mereka pun masuk kedalam. 


"Ini mansion elo Dave?." Tanya Vania sambil melihat lihat. 
"Bukan, ini mansion orang tua gue." Jawab Dave. 


Vania hanya mengangguk, di dalam hatinya la berpikir Dave 
adalah putra pertama pewaris Perusahaan Rockhelinds, 
perusahaan terkaya. Lalu apa bedanya ini mansion nya atau 
orang tuanya. 


Dave pergi kekamar untuk mengganti baju, sedangkan 
Vania berada di ruang tamu menunggunya. 


Diruang tamu.... 


"Tuan, kami sudah menemukan anak tuan yang telah lama 
hilang." Lapor seseorang dari telpon. 


"Benarkah? Baiklah bawa semua laporan tentang nya 
kemari, aku beri waktu kau 2 hari untuk sampai disini." Kata 
seorang pria paruh baya dari telpon, lalu mematikan 
sambungan nya. la segera oulang ke mansion untuk 
memberi tau kabar ini pada istri tercinta nya. 


Sesampainya di Mansion ia langsung ke kamar, namun di 
dalam tidak ada istrinya, ia pun kembali mencari nya di 
taman belakang mansion. 


"Mah, putri kita telah ditemukan." Kata sang pria dengan 
nada riang lalu memeluk tubuh sang istri. 


"Beneran pah? akhirnya anak kita ditemukan, cepat 
hubungi Devan, Devin, dan Devon pah." Kata sang istri. 


Ya, pria dan istrinya itu adalah tak lain Orang tua kandung 
Vania. Keluarga terkaya ke 2 di dunia, Keluarga Morgan. 


Jefferson Morgan (Ayah kandung Vania) 

Destia Maharani Morgan (Ibu kandung Vania) 
Devandra Algiano Morgan ( Anak pertama) 

Devin Aleandra Morgan ( Anak kedua & twins Vania) 


Devon Alfaxazi Morgan (Anak ke empat) 


Setelah menghubungi Devan, Devin, dan Devon, Desti 
segera ke dapur untuk memasak, la sangat suka memasak, 
jika ada maid yang ingin memasak ia akan langsung 
menegurnya, karena menurutnya itu adalah tugasnya. 


25 menit kemudian pada saat yang bersamaan, Devan, 
Devin, dan Devon telah datang. Devan dengan jas 
formalnya, Devin dengan baju casualnya, dan Devin dengan 
baju basketnya. 


Mereka pun mulai makan dengan tenang, setelah itu mulai 
berbincang di ruang keluarga. 


"Ada apa mah,pah kok tiba tiba nyuruh kita pulang." Kata 
Devan sang anak tertua. 


"Kamu tau kan anak perempuan mama yang hilang selama 
17 tahun yang lalu sekarang udah ketemu." Kata Destia 
semangat. 


Mereka hanya diam mematung sampai tak lama si bungsu 
bersorak. 


"Yesss, Kakak gue udah ketemu yuhuuu." Kata Devon sambil 
melompat lompat. 


"Mama beneran, adek kita udah ketemu?." Tanya Devin 
yang diangguki Devan. 


"ya beneran, tadi papa baru dapet kabar kalo anak 
perempuan satu satunya keluarga Morgan sudah 
ditemukan." Kali ini Jefferson yang angkat bicara. 


Saking senangnya mereka sampai berpelukan bersama. 
Devan, Devin, dan Devon mulai membicarakan bagaimana 
menyambut kedatangan perempuan yang akan menjadi 
princess di keluarga mereka. 
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Di ruang tamu, Vania melihat seorang anak perempuan 
yang masih menggunakan seragam sekolah SMP nya, dan 
setelah memperhatikan nya agak lama, ternyata ia adalah 
anak perempuan yang ia tolong dari preman waktu itu. 


"Loh kok kamu disini?,bukan nya tempat tinggal kamu yang 
waktu itu yah?." Tanya Vania heran. 


"Bukan kak, aku sebenarnya emang tinggal disini, aku 
adiknya abang Dave, waktu itu kan aku gak jawab 
pertanyaan kakak yang nanya nama aku, sorry ya kak, abis 
waktu itu aku masih takut banget." Kata anak itu dengan 
nada bersalah sambil menunduk ke bawah. 


"Iya gak papa, kakak paham kok. Nah sekarang kasih tahu 
siapa nama kamu, kakak pengen tau." Kata Vania sambil 
tersenyum. 


"Nama aku Syifa kak, Syifa Julia Rockhelinds." Sambil 
mengulurkan tangan nya hendak menjabat tangan Vania. 


"Oke Syifa, nama kakak Vania, Vania Revaline." Sambil 
membalas uluran tangan Syifa. 


"Oh ya kak, tadi kakak nanya kok aku disini, bukan nya di 
tempat waktu itu. jadi waktu itu aku nginep di mansion 
Abang." Jelas Syifa. 


"Oooh gitu, berarti kakak kamu udah gak tinggal disini ya?." 
Tanya Vania. 


"Bukan kak, Bang Dave tinggal nya disini kok, cuma dia 
emang sering ke mansion nya kalo ada temen temen nya 
yang mau main." Jelas Syifa lagi. 


Vania hanya mengangguk tanda ia sudah mengerti, Tak 
lama Dave turun dari tangga dengan T-shirt berwarna hitam 
dipadukan dengan jeans berwarna biru dongker dan Sepatu 
Air jordan 11 jeter berwarna biru dongker. 


Dave agak terkejut, adiknya ternyata ada di ruang tamu. la 
kira adiknya ada dikamar membaca Novel Novel yang 
menurutnya hanya buang buang waktu saja. 


"Abang mau kemana?." Tanya Syifa. 
"Mau pergi." Jawab Dave singkat. 
"Ya kemana?." Tanya Syifa mulai geregetan. 


Dave tidak menjawab, la hanya mengode Vania agar 
mengekori dia. 


Syifa yang kesal karena pertanyaan nya dihiraukan hanya 
bisa mendumel pelan lalu berjalan menuju kamarnya 
kembali. 


Didalam mobil hanya terdengar lagu lagu yang diputar di 
radio. Entah memang kebiasaan kedua orang itu kalau satu 
mobil, atau hanya karena canggung. 


Setelah sampai di tujuan, Dave memarkirkan mobil nya di 
tepi jalan, mereka masuk ke sebuah hutan. 


"Lo mau bawa gue kemana Dave?." Tanya Vania. 


"Udah kamu diem aja deh gak usah banyak tanya." Kata 
Dave Agak ketus, karena menurutnya Vania agak banyak 
bicara. 


Selama perjalanan pun akhirnya hanya hening. tidak ada 
suara sama sekali kecuali suara serangga. 


Setelah sampai ditempatnya la melihat ada sebuah rumah 
yang tidak terlalu besar, dan disamping kanan nya ada 
Danau yang airnya berwarna biru. Seperti ini gambar nya 


"Gila, ini bagus banget. Lo kok bisa tau tempat ini sih?." 
Tanya Vania. 


"3 tahun lalu aku dikejar kejar sama musuh ayah aku, terus 
aku lari kesini, dan nemuin danau ini." Kata Dave sambil 
duduk di tepi danau. 


"Emm, rumah yang itu punya siapa?." Tanya Vania sambil 
menunjuk rumah yang ada di samping kiri. 


"Punya aku, masuk yuk." Ajak Dave lalu berdiri dan 
melangkah masuk ke dalam rumah. 


Vania melihat lihat rumah yang terbuat dari kayu itu. la 
mengekori Dave masuk ke ruang tamu, Sedangkan Dave 
duduk di sofa depan nya. 


Dave, disini ada bahan makanan gak? gue laper." Tanya 
Vania sambil memegang perutnya. 


"Ada di kulkas, emang kamu bisa masak by?." Tanya Dave 
sambil menaikkan alisnya tanda tak yakin. 


"Ya bisa dong. Ngeremehin gue,lo." Kata Vania lalu berdiri 
dan melangkah ke dapur mulai memasak Ratatouile. 


KKK 


"Ini tuan berkas berkasnya." Kata seorang detektif sambil 
menyerahkan sebuah map berwarna biru. 


"Yasudah terimakasih, bayaran nya akan saya transfer." Kata 
Jefferson lalu segera pergi ke mansion dan menemui 


istrinya. la melihat istrinya yang sedang membuat kue 
kering untuk camilan. 


"Mah, papa udah dapet data data tentang anak kita." Kata 
Jefferson tersenyum sambil mengangkat mapnya. 


Destia langsung menoleh dan menghampiri suaminya itu. 
Jeff memberikan map nya pada sang istri lalu mengajaknya 
ke sofa untuk melihat bersama sama. 
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VALINE'S COMPANY, YANG MERUPAKAN PERUSAHAAN 
TERKAYA KE 3 DI DUNIA, IA ADALAH ANAK YANG DI 
ADOPSI OLEH 3 KELUARGA, YAITU ROSTCHILD, 
WALTON, DAN CALGI. IA JUGA BERSEKOLAH DI RIHS. 


Mereka berusaha untuk tidak menangis, melihat anak 
mereka yang sekarang sudah tumbuh menjadi gadis yang 
sangat cantik. Mereka juga bangga dengan keberhasilan 
sang putri yang sekarang telah memiliki perusahaan yang 
sangat besar. 


Mereka juga sangat sangat bersyukur dan berterima kasih 
pada 3 keluarga yang telah membesarkan Vania. 


"Aku pulang mah." Kata Devon sambil berjalan ke arah 
kedua orang tua nya. la bingung ketika melihat mama nya 
yang terus tersenyum dan matanya berkaca kaca. 


"Mama kenapa, kok matanya kayak mau nangis?." Tanya 
Devon. 


"Mama cuma seneng aja, akhirnya kakak kamu udah 
ketemu, Lihat ini." Kata Destia sambil menyerahkan map. 


la pun menerima dan membuka nya lalu membaca dokumen 
tersebut. Setelah membaca itu ia menangis terharu, 
akhirnya kakak kandungnya ditemukan setelah sekian lama. 
Walaupun mereka belum bertemu, ia sudah merasa sangat 
sayang pada kakak nya itu. la memeluk mamah nya sambil 
terisak pelan. 
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Setelah selesai masak, Vania lalu menghidangkan nya di 
meja makan dan memanggil Dave untuk makan, mereka 
pun makan dalam diam, sesekali Dave melirik Vania ketika 
makan. 


Setelah selesai makan, ia mencuci piring bekas makan nya 
dan Dave. la melihat jam tangan nya yang sudah pukul 
15.45 la pun menghampiri Dave yang sedang di sofa 
menonton televisi yang menyiarkan berita. 


"Dave." Panggil Vania pelan. Namun Dave tidalk menoleh, 
sepertinya ia tidak sedang menonton, melainkan melamun. 


"Dave." Panggil Vania agak keras dan membungkuk sambil 
menggoyang goyang kan badan Dave. 


"Hah, kenapa?." Tanya Dave yang baru sadar dari lamunan 
nya, Dave menghela napas pelan lalu menepuk nepuk sofa 
menyuruh Vania duduk di samping nya. 


Vania menurut, ia lalu menduduk kan dirinya di samping 
Dave. Dave tiba tiba menaruh kepalanya di paha Vania dan 
menghadap perut Vania lalu memeluknya. Vania agak 
tersentak kaget, lalu membiarkan Dave tidur di pangkuan 
nya. 


Vania sendiri tidak mengerti kenapa ia tidak menolak Dave 
untuk tidur di pangkuan nya, malah sekarang ia sedang 
mengusap usap rambut Dave pelan. 


Hati Vania agak sedikit merasa sakit melihat Dave bersikap 
tidak seperti biasa nya, ia menerka nerka sepertinya Dave 
sedang ada masalah yang tidak mau di ceritakan pada siapa 
pun. 


sudah sekitar 35 menit Dave tidur di pangkuan Vania, 
sementara Vania mulai merasa kaki nya kesemutan. la pikir 
sepertinya nanti ia akan sedikit kesulitan berjalan. 


10 menit kemudian Dave bangun, dan berjalan ke kamar 
mandi untuk mencuci muka nya. lalu setelah nya ia 
mengambil kunci mobil. 


"Ayo aku antar kamu pulang Baby, ini udah sore." Kata Dave 
lalu berjalan keluar dan menunggu Vania di depan. Vania 
berjalan keluar agak lambat karena benar saja kaki nya 
kesemutan. 


"Dave bantuin gue dong, ini kaki gue kesemutan gara gara 
lo." Kata Vania. 


Dave pun menggendong Vania di punggung,sementara 
Vania mengalungkan tangan nya di leher Dave, dan 
menempelkan tubuhnya ke punggung Dave lalu ia 
menyenderkan kepalanya. Dave lalu mengunci pintu 
terlebih dahulu dan mulai menyusuri hutan. 


"Emang apa hubungan nya kaki kamu kesemutan sama 
aku?." Tanya Dave. 


"Yakan lo tidur di pangkuan gue Dave." Jawab Vania dengan 
mata setengah terbuka, ia mengantuk. 


Dave tidak bicara lagi, ia melanjutkan perjalanan nya keluar 
hutan.la merasakan hembusan napas tenang, sepertinya 
Vania tertidur. Setelah sampai di tepi hutan ia pun dengan 
susah payah berusaha memasuk kan Vania ke mobil. 


la pun melajukan mobilnya membawa Vania ke mansion 
nya. Alasan nya karena ia tidak mau berjauhan dengan 
Vania. Namun ketika nanti Vania bertanya ia akan beralibi 
tidak mengetahui alamat mansion Vania. 


Setelah sampai ia lalu menggendong Vania ala bridal syle ke 
dalam mansion nya. la membawa masuk Vania ke dalam 
kamar nya, lalu menidurkan tubuh Vania di ranjang dan 
membuka sepatu Vania serta menyelimuti nya. 


la melihat sepertinya Vania kegerahan, Lalu dengan susah 
payah menahan hasrat nya dan mengganti seragam Vania 
dengan bajunya. 


Setelah itu ia masuk ke dalam kamar mandi untuk 
menyegarkan badan nya. 


Vania membuka matanya. la melihat cat dan dekorasi nya 
yang berbeda dari kamarnya. Ia akhirnya sadar sepenuhnya 
dan langsung memeriksa tubuhnya, ia langsung panik 
ketika baju seragam nya sudah berganti dengan baju cowok. 


Tiba tiba pintu kamar mandi terbuka, lalu menampak kan 
seseorang laki laki yang baru saja mandi menampilkan 
dadanya yang telanjang, hanya bagian bawahnya saja yang 
tertutup handuk. lelaki itu ternyata adalah Dave. 


Vania langsung menghampiri Dave, ia mencoba untuk fokus 
pada wajah Dave yang rambut nya masih basah. 


"Da-Dave si-siapa yang ga-gantiin ba-baju gu-gue." Tanya 
Vania gugup, la tidak tau apa yang terjadi pada dirinya 
sendiri sehingga bisa gugup di depan Dave. 


Dave yang mengetahui Vania gugup karena melihat nya, Ia 
langsung mempunyai Ide untuk menjahili Vania, la dengan 
sengaja mendekatkan tubuh nya ke tubuh Vania. 


Vania yang didekati seperti itu langsung mundur perlahan 
lahan hingga mentok ke kasur, Vania mengangkat tangan 
nya untuk menahan tubuh Dave agar tidak terlalu dekat. 


Dave yang melihat itu langsung merangkul kan tangan nya 
ke pinggang Vania. 


"L-lo ma-mau a-apa?." Tanya Vania dengan nada dengan 
sangat gugup. 


"Melakukan hal yang menyenangkan." Kata Dave 
menyeringai. 


"Ha-hal apa?." Tanya Vania, otak nya mulai memikirkan hal 
yang tidak tidak. 


Dave tidak menjawab tapi langsung mencium Vania dengan 
agak kasar, Vania memukul mukul dada Dave dengan kasar, 
tapi Dave langsung memegang kedua tangan Vania dan 
mengangkat nya keatas untuk mengunci gerakan Vania. 


Ciuman Dave lama lama melembut, dan Vania terlena di 
dalam nya,tangan nya tidak lagi memberontak, Dave pun 
melepaskan kuncian tangan nya. Vania mengalungkan 
tangan nya ke leher Dave untuk memperdalam ciuman nya. 


Dave pun senang bukan main, ciuman nya makin intim, 
tangan nya mulai berani masuk ke dalam pakaian yang 
dikenakan Vania. Dave pun mulai meremas salah satu 
gundukan yang ukuran nya lumayan besar. 


Vania yang merasakan payudara nya di remas langsung 
tersadar dan mendorong tubuh Dave, lalu ia segera berlari 
ke kamar mandi. 


la merasa sangat malu pada dirinya sendiri karena hampir 
saja ia terlena dan memberikan kehormatan nya kepada laki 
laki yang bukan suaminya. 
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Suasana di mobil sekarang terasa sangat canggung akibat 
insiden tadi sore. sekarang sudah pukul 19.30 Dave 
akhirnya bisa mengantarkan Vania pulang setelah tadi 
terjadi perdebatan kecil karena Vania mau pulang sendiri. 


"Belok Kanan terus jalan 200 meter lagi Dave." Kata Vania 
tanpa melihat ke arah Dave. 


Dave pun menurut saja, lagian tanpa di beritahu Vania pun 
la tahu alamat mansion Vania. 


Setelah sampai Vania langsung membuka pintu mobil, 
namun ketika hendak keluar tangan nya di tahan Dave. 


"Sorry ya buat yang tadi, aku tuh niat nya mau jahilin 
kamu.eh malah kelepasan." Kata Dave sambil sedikit 
menunduk. 


"Ya, gak papa. Makasih ya udah nganter gue balik." Kata 
Vania lalu masuk ke dalam mnasion. 


Dave yang melihat Vania sudah masuk ke dalam pun segera 
melajukan mobilnya menuju markas nya. la masih emosi 
karena hampir saja merusak seseorang yang istimewa di 
hatinya. Ya, ia telah menyadari bahwa ia mulai mencintai 
Vania. 


Setelah sampai di markas nya ia pun masuk kedalam, 
disana sudah Ada Felix, Marvel, dan Mars. la pun 
menghampiri mereka. 


"Ke Club yuk, gue lagi butuh pelepasan." Kata Dave. 


"Pelepasan? lo mau gitu gitu? terus gimana sama si Vania?." 
Tanya Felix sambil mengerutkan alisnya, Ia kira karena Dave 
menyukai seseorang, la akan berhenti melakukan kegiatan 
seperti itu. 


"Bukan beto, gue mau minum doang." Kata Dave lalu 
menoyor dahi Felix. 


"Yaudah ayok, gue juga lagi pengen buat nenangin fikiran." 
Kata Marvel. 


Mereka pun akhirnya ke Club lind's milik Dave. Mereka pergi 
menggunakan motor sport yang memang sudah sengaja di 
taruh di sana. 


Mereka minum sampai teler, kecuali Mars dan Felix yang 
memang hanya minum sedikit. Mars pun membopong Dave 
sedangkan Felix membopong Marvel keruangan Dave yang 
ada di dalam Club tersebut. 


Gi 

Vania sedang sendiri di ruang kerja nya, ia berusaha 
mengalihkan fikiran nya tentang Dave ke pekerjaan. Karena 
setiap kali ia memikirkan Dave jantung nya berdetak 
kencang,juga pipinya bersemu merah. 


Lalu ia pun mulai sadar bahwa ia kini menyukai Dave. Tidak, 
mencintai Dave lebih tepatnya. Ia pikir ini gila, mereka baru 
kenal kurang dari 2 minggu, namun ia sudah mencintai nya. 


la akan berusaha menahan perasaan nya atau paling tidak 
menyembunyikan perasaan nya karena ia takut Dave hanya 
bermain main. 


la memang sudah tahu reputasi seorang Dave Rockhelinds. 
Seorang Ladykiller yang sialnya ia juga terjerat oleh pesona 
nya. 


Karena tak mau berlama lama memikirkan Dave, ia pun 
melanjutkan pekerjaan nya dan langsung tidur seteah 
selesai. 


Pagi harinya la siap dengan seragam nya, sekarang telah 
pukul 06.45 ia sudah terlambat dan membuat roti yang 
diolesi selai strawberry kesukaan nya. 


la langsung melajukan mobilnya dan pergi Kesekolah. 
Setelah sampai di sekolah ia langsung berlari ke kelasnya, 
namun di perjalanan ia menabrak seorang pria. 


Brug... 
"Aww, sorry ya gue lagi buru buru nih." Kata Vania. 


Namun yang di tabrak hanya diam sambil menatap Vania, 
yang menurut Vania seperti ada kesan rindu di dalam nya. 


Kringg.... 


Vel pun berbunyi, ia langsung pergi menuju kelas nya. 
Sementara laki laki itu masih setia pada tempatnya. 


'Kak, gue seneng banget liat lo langsung dari jarak sedeket 
itu, gue pengen meluk lo. Tapi gak mungkin karena nanti 
bisa bisa lo nganggep gue mesum lagi. Kata Devon dalam 
hati. 


Ya, yang di tabrak Vania adalah Devon, ia meminta pada 
mama nya untuk pindah sekolah agar bisa dekat dengan 
kakak nya itu. 


Devon pun pergi menuju ke ruang kepala sekolah untuk 
menanyakan kelas nya. Setelah itu ia pergi ke kelas XI IPA 1 
yang akan menjadi kelasnya nanti. 


r 
"Untung lo gak telat Van." Kata Ify. 


"Iya, gue tadi bangun nya kesiangan." Kata Vania. Tak 
berapa lama guru masuk dan memulai pelajarannya. 


Kringg.... 


Vania dkk berjalan menuju kantin. mereka pun sampai dan 
memilih tempat duduk. Dimeja itu, Dave dkk pun datang 
duduk satu meja dengan nya. Lalu Felix pun mengajak Fina 
untuk memesan makanan bersama. 


"Dave, lo kemarin ngajak Vania kemana?." Tanya Erin kepo. 
"Rahasia." Kata Dave dengan wajah datar. 


Mereka pun makan dengan tenang, saat makan, Dave 
melihat laki laki berjalan Duduk menghampiri nya. 


"Hai Dave." 


"Napa?." Tanya Dave, la tahu bahwa sebenarnya Devon 
kesini ingin dikenal kan pada Vania atau lebih tepatnya 
ingin dekat dengan Vania. 


"Loh, kita kan udah lumayan lama gak ketemu." Kata Devon. 


'Halah alasan, baru kemaren malem ketemu, dia ngomong 
kalo selama ini Vania adalah kakak nya, dan ia minta buat 
dideketin ke kakak nya' batin Dave dkk. 


Devon sebenarnya adalah rekan kerja Mars bila menjalankan 
misi dari Dave. Jadi ia kenal betul sifat Dave. dan la tahu 
bahwa Dave mulai menyukai kakak nya itu. 


"ya yah kita udah lama gak ketemu, bro gue kangen 
banget." Kata Marvel lalu memeluk tubuh Devon. 


"Nih kenalin cewek cewek yang makan bareng kita, yang ini 
namanya Vania, ini Ify, ini Fina, dan ini Erin gebetan gue." 
Kata Marvel yang tentu kata gebetan gue diucapkan dengan 
berbisik di telinga Devon, jadi tidak ada yang tau kecuali 
mereka dan tentunya tuhan. 


"Devon." Kata Devon menjabat tangan para cewek satu 
persatu. 


Lalu.... 
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Lalu.... 


dak 


Kringg...... 


Bel pulang telah berbunyi. Vania berencana akan pergi ke 
perusahaan nya. Vania pergi ke mansion nya dan mengganti 
seragam nya. 


la pun memasuki mobil nya dan berangkat. Setelah sampai 
ia memasuki perusahaan nya dan pergi keruangan nya 
untuk mulai bekerja,ia akan mempelajari dokumen yang 
nanti akan di gunakan untuk rapat. 


Devon berjalan memasuki mansion nya setelah 
memarkirkan mobil nya. Devon pun melangkah ke dapur 
dan memeluk mama nya yang sedang memasak dari 
belakang. 


"Mah, tadi Devon udah ketemu sama kak Vania, dia lebih 
cantik dari di foto tau mah." Kata Devon sambil tersenyum 
mengingat kejadian di kantin. Devon pun mulai 
menceritakan kejadian itu pada mamah nya. 


Flashback 


"Eh tadi gue minta maaf ya karena udah nabrak lo, soalnya 
gue tuh lagi buru buru karena telat." Kata Vania dengan 
wajah bersalah. 


"Iya gak papa kok kak, kita kan adek kakak." Kata Devon 
keceplosan. 


Suasana di meja makan tiba tiba terasa canggung. 


"Ma-maksud gue disekolah kan lo kakak kelas gue, dan gue 
adek kelas lo, jadi gue panggil lo kak." Kata Devon 
menjelaskan. 


"Oh gitu, tapi gue gak biasa di panggil kakak sama cowok 
yang usia nya gak beda jauh, eh tapi gak papa kok kalau lo 
nyaman nya manggil kakak gak papa, gue seneng kok." 
Kata Vania tersenyum. 


"Beneran gue boleh panggil lo kakak?." Kata Devon 
bersemangat, matanya berbinar binar. 


Vania yang melihat itu tersenyum, dan entah dia kerasukan 
apa, la sampai sampai mengelus elus kepala Devon 
layaknya seorang kakak pada adik nya. 


Devon yang di usap usap kepalanya senang bukan 
kepalang, ia membiarkan Vania mengelus kepalanya, ada 
rasa kehangatan saat kepala nya di usap usap pelan oleh 
Vania. 


Flashback end 


Destia tersenyum lembut pada Devon, la senang saat tahu 
Devon bisa berbicara dan mulai dekat dengan Vania. 


Destia selesai memasak, ia pun menghidangkan nya di 
meja. Lalu tak lama Devan dan Devin datang. Mereka pun 
makan bersama, tak lupa Devon menceritakan kejadian di 
kantin pada Devan dan Devin. 


Devin yang mendengar itu agak sedikit iri pada Devon yang 
sudah bisa bertemu dengan Vania secara langsung, tiba tiba 
ia mengingat kejadian waktu la ditabrak Vania di Mall, 
andaikan ia tahu saat itu bahwa Vania adalah adik kandung 
nya, ia akan segera berkenalan pada nya. 


aaa 


Dave saat ini sedang sangat marah karena ada mata mata 
yang menyusup di markas nya menjadi penjaga, Ia langsung 
membawa orang itu ke ruang eksekusi dan membunuhnya. 


la pun menyuruh bawahan nya yang lain untuk mengirim 
jasad nya ke musuhnya yaitu Jack, sebagai tanda 
peringatan. Dave juga menuyuruh bawahan nya itu untuk 
membakar pakaian nya yang terkena banyak darah. 


Dave akhirnya tenang setelah melampiaskan amarah nya 
itu. Dan ia pergi ke mansion nya untuk menemui ibu dan 
ayah nya yang telah kembali dari perjalanan mereka ke 
Paris selama 5 bulan ini. 


KKK 


Vania telah menyelesaikan pekerjaan nya, ia pun pulang ke 
mansion nya, 25 menit kemudian ia sampai di mansion nya 
dan segera menyegarkan diri. 


Ting nong ting nong..... 
(anggap suara bel ya) 


Bel berbunyi, ia pun membuka pintu, namun tidak ada siapa 
siapa. ia melihat ada sebuah kotak hadiah di depan pintu 
nya. 


la pun menghampiri kotak itu dan membuka nya pelan 
pelan. la langsung melemparkan kotak itu ketika melihat isi 
nya. 


Isi dari kotak itu adalah sebuah kertas yang tulisan nya 
berwarna merah, disitu tertulis 'hancurkan Dave, atau 
keluarga kandung mu akan mati' Kalimat itu membuat 


tubuh Vania bergetar. la kaget, bagaimana bisa orang yang 
mengirimi kertas itu tau siapa keluarga kandung nya. 


Vania tidak bisa berpikir jernih, la langsung menelpon 
seseorang, yang ia pikir pasti akan membantu masalahnya. 


" Halo, Dave bisa ke mansion gue gak besok?.... Oke 
makasih.... bye. 
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Keesokan harinya Vania, berangkat menuju sekolah, hari ini 
ia tidak sempat sarapan, untungnya sekarang hari sabtu, 
yang jam pulang sekolah nya itu pukul 12.15 . 


Wajah Vania hari ini lumayan pucat karena kurang tidur dan 
tidak sarapan. 


"Van, lo gak papa? Kalo sakit mending pulang aja yuk, gue 
anter. " Kata Ify lalu berdiri dari bangku nya dan menarik 
Vania, namun Vania hanya diam. 


Tatapan Vania kosong, Ify tambah panik melihat kondisi 
Vania, Ify pun mengecek suhu tubuh Vania dan ternyata, 
Panas. 


Ify langsung meminta salah satu anak cowok di kelas nya 
untuk memanggil Fina dan Erin. 


Tak lama Erin dan Fina pun datang, namun mereka datang 
bersama Dave dkk. 


Saat ini masih pukul 8.45 dan untung nya guru guru sedang 
rapat yang informasinya akan selesai sekitar 30 menit lagi. 


Dave tanpa berpikir panjang langsung menngendong Vania 
masuk ke dalam mobil nya dan membawa nya kerumah 
sakit. 


Dave melajukan mobil nya dengan kecepatan 75 Kmj/jam . 
Setelah sampai di rumah sakit bernama V Hospital, Dave 
langsung membawanya masuk dan memesan ruang VVIP di 
rumah sakit tersebut. 


Dave menunggu di luar ruangan, Setelah di cek oleh dokter 
ternyata tubuh Vania drop karena terlalu banyak pikiran dan 
juga belum sarapan. Dave pun menghela napas lega karena 
tidak ada sesuatu yang perlu di khawatirkan. 


Vania sebenarnya masih sadar saat di bawa ke rumah sakit, 
untung nya Dave membawa Vania ke rumah sakit milik nya, 
jadi ia bisa menutup mulut dokter itu agar Dave tidak 
mengetahui kondisi tubuh nya sepenuh nya. 


Dokter memang tidak berbohong bahwa tubuh Vania 
memang drop karena banyak pikiran, namun ada hal lain 
yang tidak dokter itu katakan pada Dave. 


Dave pun memasuki ruangan Vania, di situ mata Vania 
masih tertutup. Dave pun duduk di kursi yang ada di 
sebelah ranjang Vania, dan menggenggam tangan Vania. 


"Hhh, untung kamu cuma kecapean. Aku kira kamu sakit 
parah." Kata Dave lalu mengecup punggung tangan Vania. 
dan membaringkan kepalanya di pinggiran kasur. 


Sekitar 2 jam Vania pun membuka mata nya, la tertidur 
karena kepala nya sangat pusing dan ditambah dengan obat 
bius yang di suntik kan dokter. 


Entah keberanian dari mana Vania mengusap kepala Dave, 
Dave yang sedang tertidur pun membuka mata nya. la 
melihat Vania yang sedang tersenyum kecil dan mengusap 
usap kepala nya. 


"Gimana kondisi kamu? ada yang sakit gak? perlu aku 
panggilin dokter gak? Atau kamu laper? aku beliin makan 
ya?." Setelah mengatakan itu Dave hendak pergi keluar 
untuk mencari makan. 


"Dave." Panggil Vania pelan, namun karena disitu hening 
suara Vania terdengar jelas. 


"Kenapa?." Tanya Dave yang sudah berbalik menghadap 
Vania. 


Vania menggeleng pelan dan meminta Dave untuk duduk 
kembali. 


"Dave, aku kan kemarin nelpon kamu, terus aku minta kamu 
buat datang ke mansion aku hari ini, iya kan?." Kata Vania 
yang entah Dave sadar atau tidak Vania tidak lagi 
menggunakan kata 'gue' untuk memanggil dirinya sendiri. 


"Iya, emang nya kamu mau apa sampe sampe kemarin 
nelpon aku buat dateng ke mansion kamu hari ini." Tanya 
Dave mengelus pipi Vania. 


Dalam hatinya Dave sangat bahagia saat Vania berbicara 
dengan nya menggunakan 'Aku kamu' bukan 'lo gue lagi. 


"Jadi Dave, kemarin ada yang neror aku. di depan rumah ada 
yang bunyiin bel nya, terus aku buka pintu dan disana gak 
ada orang kecuali kotak yang berbentuk hadiah." Kata Vania 
lalu mengentikan cerita nya sebentar. 


"Pas aku buka disana ada kertas yang tulisan nya nyuruh 
aku buat hancurin kamu kalau gak keluarga kandung aku 
bakal di bunuh." Kata Vania matanya mulai mengeluarkan 
air mata. 


Dave yang melihat itu segera menghapus air mata Vania 
yang mulai meleleh. 


"Kamu tenang aja ya, aku bakal ngelindungin kamu dan 
keluarga kandung kamu, Hhhh ada yang mau aku kasih 
tahu ke kamu Van." Kata Dave. 


"Apa?." Tanya Vania penasaran. 


"Aku udah cari tau keluarga kandung kamu, dan ketemu. 
sebelum itu aku mau tanya dulu. kamu mau balik lagi sama 
keluarga kamu gak kalo kamu udah tau siapa mereka?." 
Tanya Dave memastikan. 


Vania berpikir keras, menurut nya selama hampir 18 tahun 
dia tidak pernah mengetahui bagaimana rupa orang tua nya 
selama ini. ia sangat ingin tahu alasan nya kenapa ia tidak 
bersama mereka. 


Tapi yang terpenting ia ingin mengetahui lebih dulu siapa 
orang tua nya, lalu apakah ia punya kakak / adik. Yang 
masih menjadi pikiran apakah mereka selama ini bersedih 
karena tidak ada Vania dan mau menerima Vania menjadi 
bagian keluarganya atau tidak. 


Setelah berpikir matang matang akhirnya ia mengangguk 
pelan. 


Dave yang melihat itu segera menyalakan ponselnya dan 
mengirimi pesan entah pada siapa. 


Tak lama ada beberapa orang yang masuk keruangan ini, la 
mengenal semuanya karena mereka adalah keluarga 
terpandang. 


Yang masih bersarang di fikiran nya ialah untuk apa mereka 
kesini??. 


KKK 
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"Lo, Dave ngapain Devon sama keluarga nya kesini?." Tanya 
Vania heran. 


"Hm jadi gini kak, tadi Dave bilang kalo Kak Vania mau tau 
siapa keluarga kakak yang sebenarnya kan?." Yang 
berbicara adalah Devon, ia berbicara sambil menunduk, 
mata nya berkaca kaca. 


"Iya, emang kamu tau?." Tanya Vania balik. 


Devon mengangguk, dan langsung menerjang Vania dengan 
pelukan. 


"Kak... hiks...keluarga kakak sebenarnya adalah keluarga... 
hiks..Mo-Morgan kak." Kata Devon sambil menangis. 


"Gimana bisa kalian yakin kalo aku adalah keturunan 
keluarga Morgan?." Kata Vania dengan bibir yang bergetar 
karena masih tidak percaya. 


"Papa udah cari tau semuanya dan memang benar kalo kak 
Vania adalah keluarga Morgan, apalagi awal nya Dave yang 
memberitahu ku, awalnya aku juga tidak percaya kak, tapi 
setelah itu Papa mendapatkan bukti bahwa kak Vania 
memang keturunan keluarga Morgan, kalau kakak tidak 
percaya kita bisa tes DNA." Kata Devon panjang lebar 
dengan suara serak nya karena habis menangis. 


Vania mematung, ia masih sangat terkejut mengetahui 
keluarga nya ternyata adalah orang yang berada di 
lingkungan nya sendiri. Pecahlah tangisan Vania, ia 
membalas pelukan Devon sangat sangat erat. 


Air mata nya tidak berhenti, ia merasa hatinya sangat 
hangat, bisa bertemu keluarga nya. Setelah itu Devon 
melepaskan pelukan nya dan menoleh ke arah pintu yang 
masih ada empat orang lain nya, mata mereka semua 
berkaca kaca. 


Destia yang lebih dulu berjalan menghampiri Vania dan 
memeluknya dengan erat seolah olah takut bisa kapan saja 
hilang. Ternyata begini rasa nya pelukan seorang ibu, 
sangat sangat hangat. 


Tiba tiba Jeff, Devan dan Devin langsung ikut memeluk 
Vania, mereka menangis dengan suara yang terbilang cukup 
kencang. Untungnya kamar tersebut kedap suara, jadi tidak 
mengganggu pasien lain. 


Didalam pelukan nya Vania tersenyum sangat lebar, Ia 
melihat Dave, tatapan mata Vania seolah olah menunjuk 
kan rasa terima kasih karena sudah membawa keluarga 
kandungnya ke hadapan nya. 


Disisi ranjang yang lain Dave melihat itu semua, ia senang 
bisa melihat senyum orang yang dicintai nya. 


Dave diam diam membuka ponsel nya dan mengetik kan 
sebuah pesan di grup chat nya, isi pesan nya untuk mencari 
tau siapa pelaku yang meneror Vania. 


Setelah itu Dave memasukan ponsel nya ke celana seragam 
sekolah nya. Devon menghampirinya dan mengajak nya 
keluar dari ruangan tersebut. 


Kini Dave dan Devon berada di markas mereka, disana 
sudah ada Felix, Mars dan juga Marvel. 


"Kenapa tadi lo tiba tiba ngirim pesan buat bongkar 
semuanya sekarang?." Tanya Devon. 


"Soalnya ada yang neror Vania, gue kan udah kirim di grup, 
cuma lo belum baca." Kata Dave menyenderkan kepala nya 
di sofa. 


"Gimana bisa tiba tiba ada yang neror Vania? terus alasan 
nya apa coba?." Kata Devon. 


"Ya bisalah von, alasannya kata Vania sih gini dia diteror di 
suruh ngancurin gue atau gak keluarga kandungnya bakal 
mati." Kata Dave sambil menatap ke atas. 


"Kayak nya gue tau siapa pelaku nya deh Dave." Kata Mars 
menatap Dave. 


"Si jack kan?." Kata Mars melanjutkan. 


Dave mengangguk kan kepala nya, ia memang berpikir ke 
arah situ. Devon menggebrak meja kaca di depan nya 
sampai pecah berkeping keping. 


"Siafan si Jack." Kata Devon sangat marah, tapi disisi lain 
ada sedikit rasa bersyukur karena teror dari Jack, 
keluarganya bisa bersatu kembali. 


"Lo dan keluarga lo harus jaga Vania, karena kemungkinan 
besar Vania bakal tinggal bareng lo sekeluarga." Kata Dave. 


"Itu pasti sih, masalahnya nih ya, si Jack kan nekat banget 
tu orang buat bikin lo hancur sehancur hancur nya." Kata 
Devon menerawang, ia menghela napas pelan, ia akan 
berusaha menjaga nya dengan segenap kemampuan nya. 


"Berarti kita harus kasih tau Vania masalah ini?." Tanya 
Felix. 


"Kayak nya harus." Kata Mars. 


Semuanya mengangguk pelan, mereka berencana jika 
disekolah nanti mereka akan terus di dekat Vania dkk 
sedangkan jika Vania ingin pergi kemana mana harus ada 
setidaknya 2 orang yang ikut bersama nya. 


Tentu mereka tau dengan cara itu Vania akan merasa 
terkekang, dan juga belum tentu rencana mereka akan 
berjalan mulus, tapi setidaknya mereka sudah mencoba. 


Saat ini Vania sedang berada di mansion keluarga Morgan. 
Mereka sedang mengobrol santai, saat tiba tiba Devon 
datang dan menceritakan semuanya tentang rencana 
menjaga Vania. 


Ketika Vania bertanya kenapa bukan nya Dave atau 
keluarga Morgan yang di perketat keamanan nya. Tapi 
Dengan lugas Devon mengatakan bahwa sasaran 
sebenarnya untuk menghancurkan Dave adalah Vania 
sendiri. 


Vania agak terkejut dan bertanya bagaimana bisa sasaran 
sebenarnya untuk menghancurkan Dave adalah dari Vania. 
Lalu Devon menjelaskan karena Jack atau musuh nya itu tau 
Dave sedang dekat dengan Vania. 


Vania akhirnya mengerti, ia pun setuju dengan rencana 
memperketat keamanan dirinya sendiri walaupun ia tahu 
nantinya ia akan merasa tidak nyaman. Yang masih belum ia 
mengerti sampai saat ini adalah mengapa harus dirinya 
yang menjadi sasaran untuk menghancurkan Dave. 
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Hari ini adalah untuk pertama kalinya Vania berkumpul di 
meja makan bersama, mereka mencoba membuat Vania 
senang dan memanjakan nya, karena dulu Vania tidak bisa 
berkumpul bersama. 


Sekarang adalah hari minggu, Vania sudah tinggal bersama 
keluarganya, Ketiga keluarga yang mengadopsi nya pun 
sudah diberitahu bagaimana Vania terpisah saat kecil. 


Ketiga keluarga itu juga ikut senang mengetahui bahwa 
Vania sudah menemukan orang tua kandung nya. 


Saat ini Devan, Devin dan Devon tidak berencana untuk 
keluar sama sekali karena ingin menghabiskan waktu 
bersama Vania. 


Vania tidak membenci mereka yang baru menemukan nya 
sekarang, ia sudah memaklumi nya. 


Mereka sedang main basket 2 VS 2. Devan dengan Devon 
dan Vania dengan Devin. Untungnya Vania jago bermain 
basket, namun walaupun jago bermain basket Vania agak 
kewalahan melawan Devan yang notaben nya merupakan 
mantan kapten basket dan Devon yang merupakan kapten 
basket yang masih sering berlatih. 


Untungnya Devin juga sangat jago dalam hal basket 
sehingga akhirnya tim Vania bisa menang dengan Three 
point. 


Tubuh mereka bagai habis berenang di air, sangat basah 
oleh keringat. Napas mereka terengah engah. 


"Kita kan udah buat perjanjian siapa yang kalah harus 
nurutin permintaan yang menang, jadi kalian harus nurutin 
permintaan kita." Kata Vania, wajah nya sudah memerah 
karena kelelahan dan juga sinar matahari yang menyengat. 


"Ya, kita bakal turutin kak." Jawab Devon. 


Mereka saat ini sedang duduk di taman, tidak ada yang 
menarik dari taman ini, banyak anak kecil, dan ada ayunan 
juga perosotan. 


"Dek, masa gini amat sih permintaan nya, ganti aja ya yang 
lain." Kata Devan memelas, Masa Anak pemilik perusahaan 
yang punya sifat dingin dan cool memakai pakaian seperti 
ini. 


Devan merasa pasti sebentar lagi wibawa nya akan hilang 
tak bersisa, dan Devon yakin para pengagum nya akan 
berkurang drastis. 


Yang Vania minta Devan dan Devon lakukan adalah 
memotret diri sendiri menggunakan mini dress, lalu di 
masukkan ke instagram masing masing selama 1 jam, tidak 
boleh di privat. 


Devin tidak bisa menghentikan tawanya melihat Devan dan 
Devon memakai mini dress itu, ia juga ikut memotret 
mereka menggunakan ponsel pribadi nya sendiri. 


Untungnya mereka berfoto di area yang memang sepi, 
sehingga Devan dan Devon tidak terlalu malu. 


Setelah berfoto, mereka pulang ke mansion dulu untuk 
membiarkan Devan dan Devon mengganti baju nya. 


Mereka akan pergi ke Dufan untuk bermain wahana, mereka 
pergi dalam satu mobil, karena takut terjadi hal hal yang 


tidak di inginkan. 


Mereka menghabiskan waktu disana dengan bermain 
wahana, ada kejadian menarik, ternyata Devan tidak kuat 
jika menaiki lebih dari 3 wahana tanpa berhenti dulu. Ia 
sampai muntah sangat banyak. 


Mereka pulang pukul 16.50 saat sampai dirumah, Devan, 
Devin dan Devon berjalan dibelakang Vania, saat di kamar 
ia baru membuka ponselnya dan menerima cukup banyak 
pesan masuk. 


Vania lalu membersih kan diri, dan keluar dari kamar untuk 
ke dapur dan memasak karena orang tua mereka sedang 
menghadiri acara pernikahan kolega bisnis mereka. 


la akan memasak sup jamur dan juga Fried chicken saja 
yang memasak nya simple namun enak. 


Setelah selesai memasak ia memanggil kakak dan adiknya, 
mereka lalu makan bersama. Mereka memang dari tadi 
siang sengaja tidak makan karena Vania berjanji akan 
memasak kan mereka makanan yang enak. 


FTI 

Dave saat ini sedang berada di jalan menuju ke rumah 
Vania, Dave menggunakan mobil untuk menghindari hal hal 
yang bisa saja terjadi, karena dimanapun ia bisa celaka jika 
tidak berhati hati. 


Setelah sampai ia memencet bel rumah, dan terbukalah 
pintu yang menampilkan sosok Vania. 


"Hai Dave, kenapa kesini?." Tanya Vania sambil tersenyum, 
jantung Dave berdetak kencang melihat senyuman Vania. 


"Oh ini mau nganter barang ke Devon." Kata Dave sambil 
menunjuk kan sebuah kotak hitam. 


"Yaudah yuk masuk." Dave pun masuk ke dalam. 


Vania pergi memanggil Devon sekalian ia juga mau ke 
kamar. 


"Hai bro, tumben lo kesini buat nganter barang, biasanya 
gue yang disuruh ambil sendiri." Kata Devon menaik 
turunkan alisnya menggoda Dave. 


"Gak papa, lagi pengen aja. Lagian lo taukan gue suka sama 
dia, emm lebih tepatnya cinta sama dia." Kata Dave. 


Devon mengangguk, ia memang masih mengingat ucapan 
Dave bahwa la mencintai kakak nya. Mereka pun berbincang 
kecil. 


"Akkhhhh." Teriak seseorang dari kamarnya. 


Dave dan Devon langsung menghampiri suara itu, mereka 
melihat Vania meringkuk ketakutan di kasur, ponsel Vania 
ada di lantai. 


Dave dan Devon bertanya apa yang terjadi, Vania hanya 
menunjuk ke arah kamar mandi. Saat Devon mengecek nya, 
ada cairan berwarna merah sangat banyak di bathup kamar 
mandi dan westafel. 


Sementara Dave memeriksa ponsel Vania dan melihat pesan 
yang sudah dibaca oleh Vania. 


Didalam pesan bertuliskan... 


Keluarga kandung kamu akan segera mati jika kamu 
tidak bisa menghancurkan hidup Dave, Dan orang 


orang yang kamu sayangi akan saya buat celaka. 


Setelah membaca pesan tersebut Dave meremas ponsel 
tersebut, la menyalin nomor ponsel itu untuk di lacak 
keberadaan nya. 


Devon yang melihat Dave sangat marah pun akhirnya 
menghampiri Dave dan bertanya, Dave hanya menyerahkan 
ponsel Vania, Devon pun membaca isi pesan tersebut, dan ia 
sangat marah sampai ponsel berlogo apel digigit tersebut di 
banting hingga hancur berkeping keping. 
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Dave lalu menghubungi Marvel untuk melacak keberadaan 
orang yang mengirim pesan tersebut. 


Sekitar 15 menit kemudian Dave menerima pesan dari 
Marvel tentang lokasi orang tersebut berada, sedangkan 
Vania saat ini berada di kamar Devan, yang ditemani oleh 
Devan sendiri,dan Devin. 


Sedangkan Devon akan ikut bersama Dave untuk mencari 
pelaku tersebut, mereka ke tempat itu menggunakan 1 
mobil agar tidak repot jika terjadi sesuatu. 


Saat sampai di lokasi itu, mereka tidak menemukan apa 
pun.Hingga tiba tiba ada yang memukul kepala mereka 
menggunakan besi yang cukup besar dan agak runcing. 


Dave melihat Devon yang sudah tidak sadarkan diri karena 
banyak nya darah yang keluar, Ia langsung menghajar 5 
orang tersebut dan berhasil menancapkan besi disalah satu 
dari kelima orang itu agar tidak bisa lari. 


la menghubungi Felix, Mars, dan Marvel untuk ke lokasi itu 
dan membawa nya ke markas. 


Setelah itu Dave segera membawa Devon ke dalam mobil 
dan membawa nya ke rumah sakit terdekat. 


Setelah itu Dave disuruh untuk menunggu diluar, ia pun 
pergi ke taman Rumah Sakit dan menelpon Vania untuk 
segera datang ke Rumah Sakit bersama dengan kakak 
kakak nya. 


Pikiran Dave melayang pada kejadian tadi, dimana ada 
salah satu orang yang ikut memukuli nya memakai baju OB 


bertuliskan nama perusahaan Vania. 


Tak lama, Vania dan kakak nya pun datang, Dave segera 
pamit untuk ke markas nya menginterogasi orang yang tadi 
kakinya ia tancap kan besi. 


la melajukan mobil nya dengan cepat, saat sampai disana ia 
sudah melihat Felix, Marvel dan Mars berkumpul disofa yang 
berbentuk melengkung, dan ditengah tengah nya ada kursi 
besi, lalu ada kabel kabel yang menempel dikepalanya. 


Mereka mulai menginterogasi orang tersebut, kursi yang di 
duduki irang tersebut adalah kursi kebohongan, jika orang 
yang duduk disitu berbohong, maka otomatis ia akan 
tersetrum selama 25 detik setiap 1 kali berbohong. 


Vania saat ini sedang cemas perihal kondisi adik nya itu, 
sampai sampai Devan dan Devin dibuat bingung dengan 
kemauan Vania. 


"Van, jangan cemas ya. Gue yakin Devon itu kuat kok, dia 
pasti gak papa." Kata Devan mengelus rambut Vania. 


Vania memeluk Devan erat, saat ini ia takut kalau Devon 
kenapa napa, ini terjadi juga karena dirinya. 


Tak lama dokter keluar dari ruangan itu. Vania yang melihat 
itu langsung menghampiri dokter. 


"Dok gimana keadaan adik saya?." Tanya Vania. 


"Pasien tidak apa apa, hanya darahnya saja tadi keluar agak 
banyak menyebabkan ia harus di rawat inap selama 1 
minggu." Kata dokter tersenyum. 


Vania menghela napas lega, ia langsung memasuki ruang 
tersebut. Devan pun bertanya lebih dahulu pada dokter 


kapan Devon akan siuman, dan dokter mengatakan sekitar 
1.5 jam sampai efek obat bius tersebut hilang. 


Lalu Devan dan Devin segera memasuki ruang tersebut, 
disana ada Vania yang duduk disamping ranjang sambil 
menelungkup kan kepala nya, sepertinya ia tertidur. 


Lalu Devin pun memindahkan Vania dari kursi ke sofa yang 
tersedia di ruangan itu. la pamit pada Devan akan mencari 
makan untuk mereka, Devan pun akhirnya menjaga Devon 
dan Vania. 


"Jadi, siapa yang nyuruh lo dan yang lain buat nyelakain 
gue dan temen gue??fjawab jujur atau lo dan seluruh 
keluarga lo bakal mati tanpa ada satu orang pun yang tahu." 
Kata Dave mengancam. 


"Sa-saya di-disuruh seseorang, tapi ti-tidak tahu siapa." Kat 
orang itu dengan kaki yang bergemetar. 


Tak lama orang tersebut merasakan sengatan aliran listrik, 
la sekarang mengethui bahwa ia tidak bisa berbohong lagi. 


"Lo bohong, cepet kasih tau lo disuruh siapa?." Tanya Dave 
dengan nada yang membentak. 


"Sa-saya di suruh tu-tuan Jack." Kata orang tersebut 
tergagap. 


"Udah gue duga." Kata Dave lalu menembak kepala orang 
tersebut dengan pistol yang ada di tangan nya. 


Setelah orang itu mati, ia lalu menelpon Felix untuk 
membuang jasad tersebut. 


la berjanji dalam hatinya akan membuat Jack hidup tapi 
ingin mati. la lalu menelpon Mars untuk mencarikan 5 orang 


yang akan menjadi mata mata nya di kelompok Jack. 
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Devon pun bangun saat Vania sudah tertidur di sofa yang 
tersedia, dari wajah Vania yang sembab,ia menyimpulkan 
kalau Vania menangis lalu tertidur. 


Lalu ia melihat ke samping ranjang nya ada Devan yang 
sedang memainkan ponsel dengan serius. 


"Bang." Panggil Devon pelan takut suaranya 
membangunkan Vania yang sedang tertidur. 


Devan yang di panggil langsung menoleh, saat melihat 
Devon tengah menatap nya ia langsung bertanya. 


"Ada yang sakit?." Tanya Devan. 


"Enggak bang, cuman kepala nya agak pusing." Kata Devon 
agak meringis karena kepala nya agak pusing. 


"bang." Panggil Devon lagi. 
"Apa?." Tanya Devan. 
"Bang Devin mana?." Tanya Devon. 


"Tadi dia pamit mau beli makan terus gak balik balik, habis 
itu gue chat dia katanya lagi mau mandi terus kesini nanti 
sama mama papa." Kata Devan. 


Devon pun setelah itu terdiam, lalu pintu ruangan terbuka 
menampilkan seorang cowok tampan dengan pakaian yang 
berantakan. 


"Lo habis dari mana Dave, kok berantakan?." Tanya Devon. 


"Ya, gue tadi nyari pelaku yang nyerang kita, ternyata si 
Jack, tapi gue inget nih ada salah satu pelaku yang pake 
baju seragam OB perusahaan Vania." Kata Dave. 


"Kayaknya tujuan nya biar kita bingung Dave." Kata Devon 
menganalisa, sedangkan Devan hanya diam 
memperhatikan. 


"Lo bener kayaknya." Kata Dave, lalu mereka terdiam dan 
pintu kembali terbuka menampak kan dua orang paruh baya 
dan empat orang laki laki yang masih muda. 


"Kok kalian bisa bareng?." Tanya Devon. 
"Ya, tadi kita ketemu di lobi rumah sakit." Kata Mars. 


Devin pun berjalan menghampiri Vania yang tampaknya 
masih tidur terlelap, tidak ada tanda tanda ia akan 
terbangun. 


"Gue udah bayar 5 orang buat jadi mata mata kita." Kata 
Dave menjelaskan pada Devon. 


Devon pun mengangguk pelan, ia memang tadinya berpikir 
untuk menyewa mata mata,tapi sudah di wakili oleh Dave. 


aaa 


Beberapa bulan telah berlalu, semenjak itu pula Dave dkk 
semakin dekat dengan keluarga Vania dan juga teman 
teman Vania. Saat ini Dave sedang bersama Vania menuju 
mansion Vania. 


Kegiatan ini sudah menjadi rutinitas Dave selama beberapa 
bulan ini. 


Dave juga sudah mulai mendapatkan semua informasi 
tentang Jack perlahan lahan. Ia kini akan mulai membuat 
rencana untuk membunuh Jack. 


Sementara Vania saat ini sedang ada di kantornya, ia sudah 
berpikir dengan cermat tentang keputusan nya untuk 
kembali ke Swiss saat nanti lulus SMA. 


la tidak ingin dirinya menjadi sasaran semua musuh dari 
orang orang terdekatnya untuk menghancurkan mereka. 


Vania telah pindah ke sekolah miliknya bersama teman 
teman nya, alasan teman teman Vania ikut pindah agar bisa 
menjaga Vania juga. 


Saat itu Vania sedang membicarakan rencana ini pada 
teman teman nya, mereka juga akan ikut pindah ke sekolah 
nya Vania, yaitu VIHS (Valine s International High School). 


Sudah beberapa bulan ini mereka telah pindah kesekolah 
Vania, dan mereka akan melaksanakan UN dalam 1 minggu 
kedepan. 


Mereka kini tengah belajar bersama di Mansion Vania, 
untungnya sejak insiden Devon terakhir kali, tidak ada lagi 
yang mencoba mencelakai mereka. 


"Kalian bosen gak jadi Fake Nerd selama beberapa bulan 
ini?." Tanya Fina sambil menyenderkan kepala nya di 
pundak Erin. 


"Bosen sih, pura pura jadi anak pendiem dan alim kayak gini 
tuh rasanya gak ada seru seru nya sama sekali." Kata Ify. 


"Iya, apalagi gue , udah jadi Fake Nerd, kemana mana 
diikutin mulu, Gak bisa keluar rumah lama lama, pokoknya 
dipantau terus." Kata Vania. 


"Ya gak papa lah Van, kan ini juga demi keselamatan lo." 
Kata Ify mengelus pundak Vania. 


"Udah deh daripada ngeluh tentang Fake Nerd, mending 
sekarang kita ngomongin cowok yang lagi jadi pujaan hati 
masing masing." Kata Erin menaik turunkan alisnya. 


"Oke, gue mau nanya Vania dulu, Van udah sedeket apa 
hubungan lo sama Dave?." Tanya Fina. 


"Emm, gue sebenernya udah lumayan lama ada rasa sama 
dia, tapi gue gak tau dia ada rasa gak sama gue, padahal 
sikapnya tuh seakan akan kayak gue itu pacarnya." Kata 
Vania sendu. 


"Udah gak papa, sabar aja dulu Van mungkin dia lagi cari 
waktu yang pas." Kata Ify mencoba menenangkan. 


"Tapi pas gue tanya sama Devon, katanya dia Dave itu tetep 
aja pacaran sana sini sama cewek lain, dia bahkan pernah 
dalam 1 minggu macarin hampir 20 cewek, gila gak tuh?." 
Tanya Vania. 


"Itu sih gila banget, eh Rin kalo lo sekarang gimana 
hubungan lo sama Marvel?." Tanya Fina. 


"Sama kayak Vania, kita tuh HTS cuma Marvel gak kayak 
Dave yang ganti ganti pacar." Kata Erin. 


"Apaan tuh HTS?." Tanya Vania. 
"Hubungan Tanpa Status." Jawab Erin. 


Yang lain mengangguk pelan, lalu Fina kembali bertanya 
namun kini pada Ify. 


"Gimana hubungan lo sama Mars, ada kemajuan gak?." 
Tanya Fina. 


"Hmm, boro boro ada kemajuan, dia tuh dingin banget 
sikapnya sama gue, walaupun waktu pertama kali kita 
ketemu di Cafe dia kayak tertarik sama gue." Kata Ify 
menunduk kan kepala nya. 


"Gue yakin dia suka sama lo Fy, soalnya kalo kita bareng,dia 
selalu merhatiin lo terus,cuma dia gak tau gimana 
mengekspresikan perasaan nya sama lo ."Kata Vania 
tersenyum. 


"Nah Fin, sekarang gue mau tanya gimana hubungan lo 
sama Felix?." Tanya Vania. 


"Kita udah jadian 3 hari yang lalu, dia nembak gue waktu 
kita jalan bareng." Kata Fina,ia menunduk, wajahnya 
bersemu merah. 


Mereka mulai asik dengan pembicaraan tentang laki laki 
yang menjadi pujaan hati masing masing, dan hanya Fina 
yang sudah berpacaran dengan lelaki yang disukai nya. 
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Hari ini adalah hari senin, yang artinya hari ini akan di 
laksanakan nya Ujian Nasional. Vania tidak satu ruangan 
dengan teman teman nya yang lain, karena absen mereka di 
acak. 


Pukul 08.00 Ujian di mulai, Vania dengan mudah nya 
menjawab setiap soal yang di berikan. 


la mengerjakan soal yang berjumlah 50 dalam waktu yang 
terbilang singkat, yaitu sekitar 20 menit. Tentu orang akan 
bertanya tanya, berapa IQ nya itu. 


Vania mempunyai IQ yang terbilang tinggi, yaitu 187. 
Cukup tinggi bukan?. 


Dia bosan menunggu waktu yang tersisa itu masih sangat 
banyak. la pun memilih untuk tidur sampai waktu nya 
berakhir. 


Pengawas ruangan yang melihat itu menghampiri Vania 
ingin menegur nya, tapi ia melihat di layar komputer bahwa 
jawaban nya sudah terisi semua. la pun tidak jadi 
menegurnya dan membiarkan Vania tidur. 


Di sebuah ruangan terlihat Laki laki yang sangat tampan 
sedang mengerjakan soal UN dengan wajah seriusnya, 
tinggal satu soal lagi, dan selesai. 


dia menyelesaikan nya dengan sangat sangat cepat, diluar 
akal manusia, bagaimana bisa ia mengerjakannya dalam 
waktu sekitar 12 menit saja. Tentu IQ nya akan 
dipertanyakan, la mempunyai IQ yang sangat tinggi, yaitu 
215, sangat tinggi bukan?. 


Dan laki laki itu adalah Dave, la memang terlihat serius 
dalam mengerjakan nya, namun sebenarnya ia sangat 
santai, tidak terlihat bahwa ia berpikir keras. 


SET 

Selama 3 hari itu Vania dkk dan Dave dkk mengerjakan soal 
dengan santai, tentunya karena mereka terbilang sebagai 
jenius. 


Mungkin kalian bertanya tanya, apakah Marvel yang 
biasanya terlihat konyol dan Erin yang terlihat bodoh bisa 
mengerjakan soal dengan mudah. 


Mereka itu tidak hanya mengandalkan wajah, atau biasanya 
di sebut jual tampang. Selain wajah, bakat mereka juga 
tidak kalah hebatnya, dan otak mereka? jangan ditanya 
kawan kawan, anda akan merasa insecure jika 
mengetahuinya. Canda gengs. 


Satu minggu telah berlalu, sekarang adalah hari kelulusan 
mereka, dan malam ini akan diadakan prom night. 


Prom night sekolah VIHS dan RIHS rencananya akan 
digabungkan dalam satu gedung.Itu adalah keinginan Dave 
dkk. 


Ini contoh Dress yang di pakai Vania dkk ya... 
Ini contoh Tuxedo yang di pakai Dave dkk ya... 


Sekarang mereka sudah tiba di acara tersebut, mereka 
menempati meja yang cukup besar berbentuk lingkaran 
untuk sepuluh orang. 


Mereka duduk dengan posisi Vania - Dave, Fina - Felix,Ify- 
Mars, Erin - Marvel, dan Devon - Febry (Pacar Devon). 


Diantara kalian pasti ada yang bertanya tanya Devon kan 
lebih muda 1 tahun dari Vania, harusnya sekarang la baru 
menginjak kelas 12. Tentu karena kecerdasan nya Devon 
pun mengikuti akselerasi 4 bulan yang lalu, membuatnya 
bisa berada di kelas 12. 


Sekarang sudah pukul 07.15 , makanan dan minuman sudah 
mulai disajikan. Dave tidak tahu ada yang mencampurkan 
obat perangsang pada minuman nya. 


Vania pergi ke toilet, setelah ia keluar dari toilet, ia ditabrak 
oleh seorang wanita, isi tasnya berjatuhan, ia pun 
mengambil nya, ia tidak menyadari saat ia tertabrak tangan 
kiri nya di suntik oleh wanita itu. 


Wanita itu meminta maaf, tapi Vania tidak Fokus karena ia 
merasakan tubuhnya tiba tiba gerah, ia tidak tau mengapa. 


Wanita yang tadi melihat reaksi Vania pun membawa Vania 
ke sebuah kamar hotel yang seperti nya memang sudah 
disiapkan. 


Vania tidak peduli kemana ia akan dibawa, ia hanya sibuk 
mengibas ngibaskan tangan nya ke lehernya yang mulai 
mengeluarkan keringat. 


Saat ia masuk, wanita itu langsung mengunci pintu kamar 
hotel tersebut. Vania melihat seorang pria yang kondisinya 
sama seperti dirinya, sangat gerah. 


Vania tidak bisa menahan nya lagi, ia membuka dress yang 
ia pakai, hingga tersisa pakaian dalam nya saja. 


Pria itu pun juga melakukan hal yang sama seperti Vania, 
saat Vania melihat wajah nya ia sangat terkejut, pria itu 
adalah Dave, tapi sepertinya Dave tidak sadar bahwa 
dirinya adalah Vania. 


Entah siapa yang memulai, mereka sudah berciuman 
dengan sangat ganas, Dan malam itu terjadilah sesuatu 
yang hanya mereka dan tuhan yang tau. 


SI 

Vania membuka matanya. la terbangun, ia melihat wajah 
Dave yang tidur dengan damai, tak terasa air mata nya 
meleleh. Ia merasa sangat kotor karena telah melakukan itu. 


Walaupun Dave adalah pria yang dicintainya, tapi mereka 
melakukannya sebelum menikah, la segera berjalan ke 
kamar mandi untuk membersihkan tubuh nya. 


la melihat jam dinding yang menunjuk kan pukul 05.30 
pagi. la Segera mengenakan dress nya kembali dan pergi ke 
luar. Pintunya sudah tidak terkunci, entah siapa yang telah 
membuka nya. 


la segera pulang ke mansion nya, bukan mansiom keluarga 
Morgan. la akan bersiap siap untuk ke Rusia pukul 08.00 
menggunakan jet pribadi nya. 


Setelah pukul, 07.40 Vania telah sampai di bandara dan 
menuju ke jet pribadinya. di dalam jet nya, ia menangis 
kembali, mengingat kesalahan nya. 


la berpikir hanya ini lah satu satunya cara untuk 
menghindari Dave, keluarganya, dan teman teman nya 
terlebih dahulu. 


la menghubungi Devon agar keluarga dan teman teman nya 
tidak mencari nya, Tapi ia juga tidak membeberkan tempat 
yang akan ditujunya, la mengatakan pada Devon agar 
mereka tidak berusaha mencari tahu, karena nanti ia yang 
akan memberi tahu keadaannya sendiri. 


Vania tidak jadi ke Swiss karena teman teman nya itu pasti 
tahu ia akan kemana karena waktu itu ia membocorkan 
rencana nya pada teman teman nya bahwa setelah acara 
kelulusan ia akan berangkat ke Swiss. 
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Pukul 03.20 PM, Vania telah sampai di Rusia, la turun dari jet 
nya dan akan pergi ke perusahaan nya yang ada di kota 
Moscow. 


" (Selamat datang nona)." Kata pengawal nya yang sudah 
ada di bandara untuk menjemput nya. 


"... (Risel, tolong carikan rumah baru untuk ku, aku akan 
membelinya)." Kata Vania dengan bahasa Rusia nya yang 
Fasih. 


" ( Aku akan melakukan nya nona)." Kata pengawal itu 
sambil menunduk, dan mempersilahkan nya untuk naik ke 
mobil yang sudah di siapkan. 


Vania akhirnya tiba di perusahaan nya, ia langsung masuk 
keruangan nya dan mulai bekerja untuk mengenyahkan 
segala pikiran tentang Dave dan semua orang orang 
terdekatnya. 


aaa 


Cahaya matahari memasuki sebuah kamar hotel yang 
penerangan nya gelap. Sang empu pun membuka mata nya, 
la memegang kepala nya karena didera rasa sakit. 


la melihat tubuhnya yang ternyata tidak menggunakan apa 
apa. la berusaha mengingat apa yang terjadi tadi malam, 
tapi bukan nya mengingat kepalanya justru terasa mau 
pecah. 


la akhirnya pergi ke kamar mandi untuk menyegarkan 
tubuh dan pikiran nya. Setelah selesai ia keluar dengan 
handuk yang melingkar di pinggang nya. 


la segera mencari ponselnya di saku celana yang ia pakai 
semalam lalu menelpon bawahan nya untuk segera kemari 
membawa pakaian yang baru. 


Tak berapa lama bawahan nya pun datang, Dave segera 
mengambil nya dan memakai nya. Ya, laki laki itu adalah 
Dave. Saat ia selesai memakai pakaian nya, ia melihat noda 
darah di atas seprai berwarna putih. 


la tidak terlalu memikirkan nya, karena ia menduga paling 
paling wanita yang bersama nya tadi malam pasti sudah 


pergi. 


la tidak takut jika wanita itu hamil karena ia pasti 
mengeluarkan nya diluar, atau kalaupun di dalam wanita itu 
pasti akan meminum pil KB karena wanita jaman sekarang 
itu sangat jarang mau hamil. 


Dave segera pergi ke Markas nya, la sudah menyiapkan 
rencana nya untuk menghabisi Jack, la akan memancing 
Jack agar keluar dari persembunyian nya. 


la lalu menjalankan rencana nya itu bersama dengan ke 
empat sahabatnya itu. Ia berhasil membuat Jack masuk ke 
perangkap nya. 


Saat ini ia sedang bersama Jack, ia akan mengeksekusi Jack 
sendiri, teman teman nya menyerahkan semua nya 
padanya. 


"Gue seneng walaupun gue bakal mati hari ini, tapi lo bakal 
hancur habis ini Dave, lo bakal ngerasa lebih baik mati dari 
pada ngerasain penderitaan ini, Hahaha." Kata Jack sambil 
tertawa dengan begitu keras nya. 


"Akhh...." Tawa Jack berhenti ketika merasakan Dada kiri nya 
di tusuk oleh sebuah katana. 


"Gue gak percaya lo bisa hancurin hidup gue." Kata Dave 
berbisik. 


"Nyatanya habis ini lo bakal hancur Dave." Kata Jack, la tiba 
tiba muntah darah berwarna hitam yang baunya sangat 
busuk, Lalu Jack menghembuskan napas terakhirnya. 


Sebenarnya Dave telah melapisi katana itu dengan racun, 
sehingga Jack bisa mati walaupun dengan satu tusukan. 


Racun yang di gunakan nya sangat mematikan, setelah 
sang korban mati, kulitnya lama lama akan menghitam 
seperti habis terbakar. 


Ponsel Dave berbunyi, la lalu mengambil ponselnya dan 
mengangkat nya. 


"Halo, apakah anda adalah keluarga dari Rockhelinds?." 
Tanya seseorang di sebrang telpon. 


"Ya, benar. Ada apa memang nya?." Kata Dave. 


"Mohon maaf sebelumnya tapi, tuan dan nyonya, besar 
Rockhelinds telah meninggal karena pesawat mereka hilang 
kendali, di duga karena pesawat tersebut telah disabotase 
oleh seseorang." Jelas seseorang di telpon tersebut. 


"Sedangkan Nona besar keadaan nya sangat kritis, jika anda 
ingin melihatnya, anda bisa datang ke Lind's Hospital yang 
berada di Singapura." Jelas orang tersebut lagi. 


Ponsel Dave jatuh, hati nya sangat sakit seolah olah ditusuk 
oleh ribuan jarum. 


Air matanya mengalir dengan sangat deras, ia tidak percaya 
dengan apa yang baru saja di katakan oleh seseorang yang 
berada di seberang ponsel nya. 


la merasa sangat marah dan sedih secara bersamaan, emosi 
nya tidak stabil saat ini, ia membutuhkan seseorang yang 
bisa menjadi tempat nya untuk bersandar. 


la langsung berangkat menuju bandara, la segera menaiki 
jet pribadinya itu untuk sampai ke bandara. 


Setelah 2 Jam perjalanan, la sampai di Singapura, Ia 
menelpon orang kepercayaan nya untuk segera berangkat 
ke Lind's Hospital secepatnya. 


Setelah sampai dengan pakaian yang acak acakan, ia lalu 
menghampiri Resepsionis dan bertanya di mana ruangan 
keluarga Rockhelinds. 


Sesampainya disana, ia melihat Jasad orang tua dan adik 
perempuannya itu. 


"Bunda, kenapa bunda ninggalin Dave secepat ini, bunda 
tau kan kita bahkan jarang ketemu karena pekerjaan ayah 
dan bunda." Kata Dave memegang tangan bunda nya. 


"Kita bahkan udah jarang bisa kumpul bersama, Bunda 
egois, Bunda gak kasian apa sama Dave yang bakal sendiri. 
Dave sayang sama bunda, bunda bangun bunda." Kata Dave 
memeluk bunda nya dan menangis dengan tanpa suara. 


Dave lalu menghampiri ayahnya dan memegang telapak 
tangan ayahnya yang sudah dingin. 


"Ayah, ayah bisa kok hukum Dave kalo Dave nakal, terus 
kita juga bisa kok main basket kalau ayah mau, asal ayah 
jangan pergi ninggalin Dave sendiri." Kata Dave, lalu ia 
menghampiri adiknya yang sangat ia sayangi itu. 


"Dek, jangan tinggalin abang, ayah sama bunda udah 
ninggalin abang, masa kamu juga mau ninggalin abang 


sendiri dek." Kata Dave mengelus surai rambut Syifa dengan 
sangat lembut. 


Syifa membuka mata nya, ia tersenyum kecil. la lalu 
mengangkat tangan nya dan mengusap air mata Dave. Dave 
langsung memegang tangan Syifa, ia mengusapkan tangan 
adik nya ke pipi nya itu. 


"Ba-bang, bi-biarpun a-ayah, bu-bunda d-dan Syi-Syifa udah 
gak a-ada, ta-tapi Abang gak boleh sedih, Syi-Syifa yakin 
pa-pasti nanti ba-bakal ada o-orang yang bisa gantiin ki-kita 
buat jadi pe-penyemangat hi-hidup Abang. Syi-Syifa pamit 
ya bang." Kata Syifa tersenyum, lalu matanya menutup dan 
mengeluarkan setetes air mata. 


"Syif, Syifa kamu jangan bercanda dek, abang janji bakal 
turutin semua permintaan Syifa, tapi Syifa jangan pergi. 
Syifa jangan pergi, jangan pergi tinggalin abang." Kata Dave 
yang sudah tidak bisa menahan suara tangis nya lagi. 


la sudah pasrah akan nasib yang menimpa nya, Ia berjanji 
dalam hatinya untuk menjadi orang yang sangat sangat di 
takuti,agar ia bisa menjaga orang orang yang disayanginya. 


26 
2 bulan kemudian.... 


Vania saat ini sedang berada di kamar nya. la memegang 
sebuah benda yang di dalam nya ada 2 garis berwarna 
merah, la menjatuhkan benda itu, air mata nya mulai 
mengalir dengan sangat deras. 


Vania langsung bergegas pergi ke rumah sakit milik nya. Ia 
memang sudah merasa ada yang aneh pada tubuhnya sejak 
2 minggu lalu. 


la merasa tidak enak badan, setiap pagi perutnya akan 
terasa sangat mual dan ketika ia melihat daging, dia akan 
langsung muntah. 

Oleh karena itu akhir akhir ini dia menjadi vegetarian untuk 
sementara. 


Sesampainya di Rumah sakit, ia langsung pergi ke ruangan 
pribadi milik nya, dan memanggil dokter di sana. Di ruangan 
nya ia di periksa. 


la tidak tahu mengapa Ia ingin pergi di rumah sakit, padahal 
biasa nya ia tidak mau repot repot ke rumah sakit jika badan 
nya tidak enak, ia akan memanggil dokter untuk ke mansion 
nya. 


Saat di periksa oleh dokter berjenis kelamin perempuan, 
dokter itu mengerutkan alisnya dan tangan nya agak 
bergetar. 


"No-nona A-anda sedang mengandung, U-usia kandungan 
anda sekitar 6 Minggu." Kata Dokter tersebut dengan nada 
yang gugup. 


"Gugurkan kandungan ku!." Perintah Vania. 


"Ma-maaf nona saya tidak bisa membunuh janin yang ada di 
dalam rahim nona, jika nona ingin memecat saya, saya 
siap." Kata sang dokter dengan kepala tertunduk. 


"Tinggalkan aku sendiri." Kata Vania, la masih sangat syok 
dengan kabar kehamilan nya itu. la bingung apa yang harus 
di lakukan nya sekarang. 


la lalu pulang ke mansion nya untuk menenangkan diri nya 
sendiri. la akan berpikir kembali dengan kepala yang dingin. 


Saat di perjalanan ia melihat seorang wanita hamil yang 
sedang kesulitan membawa belanjaan nya, la pun 
menghampiri nya dan mulai mengobrol dengan wanita itu. 


"Rumah kakak ada dimana ya?." Tanya Vania dengan bahasa 
Rusia. 


"Rumah saya ada di Jalan XXXX."Kata wanita itu. 


"Emm, kakak suami nya dimana ya, kok gak nganterin 
kakak buat belanja keperluan sebanyak ini?." Tanya Vania 
hati hati. 


"Suami saya masih ada di Jepang buat kerja." Kata wanita 
itu. 


"Ooh gitu." Kata Vania mengangguk pelan. 


Wanita itu mengelus perutnya dengan sangat lembut, 
wajahnya tersenyum dan tatapan nya teduh. Vania hanya 
bisa sesekali meliriknya, wanita itu sepertinya sadar dilirik 
oleh Vania beberapa kali. 


"Kamu tau gak kenapa saya tersenyum waktu ngusap usap 
perut saya?." Tanya wanita itu sambil menoleh ke arah 
Vania. 


"Enggak tau, emangnya kenapa?." Tanya Vania menggeleng 
heran. 


"Karena di dalam sini ada calon anak saya, yang sebentar 
lagi akan lahir, bagi seorang Ibu, anaknya adalah sumber 
kebahagiaan diri nya sendiri. Tapi saya tidak mengerti 
bagaimana cara pandang wanita jaman sekarang." Kata 
wanita tersebut. 


"Cara pandang wanita yang sekarang terlalu kejam, banyak 
dari mereka yang hamil diluar nikah karena kesalahan nya 
sendiri lalu menggugurkan bayi yang tidak berdosa sama 
sekali." Kata wanita itu lagi. 


"Tapi kenapa kakak menyebut cara pandang wanita yang 
sekarang terlalu kejam?." Tanya Vania pada wanita tersebut. 


"Tentu kejam, wanita sekarang bahkan rela menggugurkan 
bayi nya hanya karena uang dan juga reputasi." Kata wanita 
itu. 


"Seorang wanita seharusnya lebih mementingkan anaknya 
dari pada uang, uang bisa di cari, tapi kebahagiaan seorang 
anak? tidak bisa." Sambung wanita itu lagi. 


Tak terasa karena mereka mengobrol dalam perjalanan, 
hingga akhirnya Vania sampai di rumah wanita itu. 


Sebelum wanita itu keluar ia mengatakan sebuah kalimat 
yang membuat jantung Vania berdegup kencang. 


"Jangan gugurkan kandunganmu, aku yakin dia nanti akan 
menjadi jalan menuju kebahagiaan mu." Kata wanita itu lalu 


keluar dari mobil. 


Vania menatap perut nya yang masih ramping, bagaimana 
wanita itu tahu bahwa ia sedang mengandung. 


"Bagaimana ka-...." Sebelum Vania bertanya wanita itu 
sudah menghilang dari pandangan Vania. 


'Dia benar, tak seharusnya aku ingin membunuh calon anak 
ku sendiri, darah dagingku ini. Baiklah, apapun yang terjadi 
kita akan berjuang bersama nak, Mommy menyayangi mu: 
Kata Vania dalam hati. 


la lalu melanjutkan perjalanannya ke Mansion, tapi sebelum 
itu ia mampir ke sebuah minimarket, la membeli susu ibu 
hamil, Vitamin, dan juga buah - buahan serta sayuran, dan 
yang terakhir ia membeli banyak yoghurt dan kacang 
almond. 


la menghabiskan uang sebanyak 50000 rubel Rusia atau 
sekitar 10 juta rupiah. Ia lalu pulang ke mansion nya. 


KKK 


Sudah dua bulan Dave di tinggalkan oleh keluarga nya, kini 
sifatnya menjadi sangat dingin, la hanya berbicara panjang 
jika sedang rapat. 


la kuliah sambil menjalankan perusahaan nya. la berencana 
mengambil jurusan bisnis selama 2 tahun. 


Dan yang mengejutkan adalah, ia sekarang tidak menjadi 
Ladykiller lagi sejak Vania meninggalkan nya tanpa 
memberitahu diri nya sendiri. 


Saat keluarga nya meninggalkan dirinya, keesokan harinya 
Dave pergi ke kediaman keluarga Morgan, la mencari Vania 


namun dia tidak mendapatkan Vania berada di sana. 


Devon memberitahu pada diri nya untuk tidak mencari tahu 
tentang Vania, karena katanya nanti Vania yang akan 
memberi tahu sendiri keadaan nya. 


Saat ditanya oleh Dave kemana Vania pergi, Devon 
menjawab ia tidak mengetahui kemana Vania pergi karena 
Dia memang tidak mau memberi tahunya. 


Akhir akhir ini Dave merasa dirinya agak aneh, Waktu itu 
untuk pertama kalinya la makan dengan roti berisi selai 
kacang, padahal dirinya itu membenci selai kacang. 


Lalu ada waktu dia melewati pedagang kaki lima yang 
berjualan rujak, tiba tiba ia menginginkan nya sampai 
membeli 3 porsi. 


3 hari yang lalu, la memakan Pizza Cheese yang diatasnya 
di beri Ice Cream rasa coklat. Dan hari ini, Ia tiba tiba ingin 
makan Bakso yang sangat sangat pedas. 


la merasa dirinya sudah gila memakan makanan yang 
seumur hidupnya baru ia makan sekali, dan yang lebih gila 
ia sangat menyukai makanan yang unik itu. 


Dan yang paling menyebalkan setiap pagi ia akan muntah 
muntah, namun tidak ada yang keluar, dan setelah di 
periksa oleh dokter, dokter mengatakan ia tidak sakit apa 
apa. 


Aneh kan??... 


27 


Hai guys, ceritanya aku percepat ya 
Vote,komen,share 

Bnyk typo 

Happy reading... 


6 bulan kemudian.... 


Vania saat ini berada di ruang kerjanya yang terletak di 
samping kamar nya, la memutuskan untuk tidak keluar dari 
kediaman mansion sampai ia melahirkan. 


Sekarang pukul 09.05 , Vania merasa jenuh dengan 
kegiatan nya, la memutuskan untuk menghubungi Devan. 


"Halo bang." Kata Vania. 


"Ya dek, gimana kabarnya kamu sehat kan gak sakit?." 
Tanya Devan, suara nya terdengar serak seperti ingin 
menangis. 


"Baik kok bang, kalo abang sama yang lain gimana 
kabarnya?." Tanya Vania balik. 


"Semuanya baik kok dek, adek kapan balik kesini, 
semuanya kangen banget sama kamu." Kata Devan dari 
seberang sana. 


"Emm bang, abang sama yang lain bisa gak ke Los Angeles 
besok?." Tanya Vania sambil memainkan jari telunjuk nya 
diatas meja menggambar secara abstrak. 


Dari sana, Vania bisa mendengar suara Devan sedang 
berlari, lalu terdengar suara Devan bertanya, apakah 


mereka besok bisa ke Los Angeles. Lalu terdengar kembali 
suara kaki berlari. 


"Tadi abang udah nanya, dan mereka setuju buat ke Los 
Angeles besok dek." Kata Devan senang. 


"Oke bang, Vania tunggu ya bye..." Kata Vania langsung 
mematikan sambungan telpon nya. Besok ia akan memberi 
tahu kehamilan nya pada keluarga besar Morgan. 


la sudah mencoba mengumpulkan mental nya, dan ia 
merasa sekarang adalah waktu yang tepat untuk memberi 
tau keluarga nya. 


la memang sengaja meminta mereka ke Los Angeles agar 
jika ada musuh yang mencoba mencari tau, mereka akan 
terkecoh. 


la sangat bosan sekarang, akhirnya ia melanjutkan 
pekerjaan nya yang tertunda. la memang sangat tekun 
dalam bekerja, namun semenjak hamil, dirinya menjadi 
malas. 


FI] 

Seorang pria tampan sedang berada di markas nya, ia 
adalah Dave. Sejak keluarga nya tiada, Dave kuliah, menjadi 
pemilik perusahaan, sekaligus mafia yang berkuasa. 


Perusahaan nya bercabang dimana mana, bisnis yang 
dijalankan olehnya semakin sukses setiap harinya. 


dalam 4 bulan ia mulai mendapatkan hasil jeri payah nya, 
pendapatan nya yang mengalir ke dalam rekening nya 
sekitar 1 Juta dollar per bulan. Tak dipungkiri ia menjadi laki 
laki yang mendekati kata sempurna. 


sa La ja | 

Vania saat ini sedang bersiap siap untuk ke Los Angeles, la 
tidak membawa apa pun kecuali sling bag yang didalam nya 
terdapat satu kartu, yaitu Black Card dan juga ponsel. 


la pergi menggunakan pesawat pribadi milik nya, lama 
perjalanan yang di tempuh sekitar 11 Jam. 


Saat Vania sampai la lalu menelpon pengawal pribadinya 
untuk menjemputnya dan membawa nya ke hotel yang 
telah di pesan oleh nya. 


la menuju ke DV HOTEL, itu bukan hotel milik nya. la juga 
tidak tahu menahu siapa pemilik hotel tersebut, karena ia 
bekerja di balik layar, sehingga jarang sekali orang yang 
mengetahui bahwa ia adalah pemilik VALINE'S COMPANY 
dan juga jarang sekali dirinya mencari tahu wajah para 
pemilik perusahaan. 


Disana pengawal nya sudah memesan kamar dengan 
fasilitas terbaik yang harga permalam nya jangan di 
bayangkan, yaitu sekitar 1,2 Miliar. 


Sekarang sudah pukul 21.00 , Vania ingin tidur, tapi tiba 
tiba bayi nya menendang, Vania agak kaget, tapi tak lama 
kemudian air mata nya menetes. 


"Mommy seneng deh kamu udah bisa bergerak di dalam 
sana, entah apa penyebabnya tapi itu membuat mommy 
bahagia." Kata Vania, lalu mengusap air mata nya. 


Setelah berkata seperti itu Vania pun mulai tidur dengan 
tangan yang mengusap usap perut nya. 


SP 
Pukul 04.30 AM 


Chicago 


Dave saat ini sedang menghisap rokok nya, ia duduk di sofa 
kebesarannya sambil menyaksikan seseorang yang 
tubuhnya sedang di makan oleh singa di balik jeruji besi. 


la sesekali menyeringai senang melihat bagaimana teriakan 
kesakitan orang itu, Tiba tiba perutnya terasa mual. 


Sepertinya ia mulai mengalami muntah muntah lagi, rasa 
nya sangat menyebalkan. Tapi lama lama ia mulai terbiasa 
mengalami muntah muntah. 


Sebenarnya para sahabatnya yang mengetahui itu juga 
melihatnya dengan tatapan kasihan karena selalu 
mengalami muntah muntah dipagi hari namun mereka tidak 
bisa berbuat apa apa. 


Sampai pernah saat mereka menginap di Penthouse Dave, 
Marvel tiba tiba mengasumsikan bahwa gejala yang Dave 
alami mirip seperti orang yang sedang hamil. 


Dave yang tidak terima langsung menoyor dahi Marvel, tapi 
ucapan selanjutnya dari Mars langsung membuat Dave 
tertegun. 


"Lo pernah gak ngehamilin anak orang Dave? Soalnya nih 
gue pernah di kasih tau sama nyokap gue waktu ada anak 
sahabatnya yang lagi hamil, terus malah suaminya yang 
ngalamin gejala kehamilannya." Kata Mars mengingat ingat. 


"Emang ada gitu?." Tanya Dave. 


"Ada lah, kan itu buktinya. Kata nyokap gue sih wajar, 
soalnya itu berarti bapaknya tuh punya ikatan yang kuat 
sama anaknya." Kata Mars. 


"Jadi gue tanya sekali lagi, lo pernah gak ngehamilin anak 
orang?." Tanya Mars. 


"Kalo ngehamilin gue gak tau, tapi kalo gitu gituan kan gue 
dulu hampir setiap hari." Kata Dave. 


Yang lainnya pun mengangguk pelan, tidak berkomentar 
apa apa lagi, sampai hari ini. 
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Pukul 04.15 PM 


Sore ini keluarga nya telah sampai di bandara, Vania 
menyuruh pengawalnya untuk menjemput keluarga nya ke 
hotel ini. la sudah mandi dari jam 5 pagi, lalu mandi jam 1 
siang, dan ini yang ketiga kalinya yaitu jam 4 sore. 


Sejak hamil ia sangat suka mandi, Vania mandi setidaknya 3 
kali sehari, dan pernah waktu itu ia mandi 6 kali sehari. Dan 
cemilan yang paling digemari oleh Vania saat ini adalah 
yoghurt. 


Vania duduk di ruang tamu, ia meremas tangan nya yang 
berada di atas bantal sofa, perutnya ia tutupi dengan bantal 
sofa yang berada di pangkuan nya. 


20 menit kemudian pintu terbuka, lalu ada beberapa orang 
masuk ke dalamnya. Itu adalah keluarga nya. 


Vania menunduk kan kepalanya menghadap bantal sofa 
tidak berani menatap mereka. Destia yang melihat itu 
tersenyum lembut dan berjalan kearah Vania. 


"Kenapa Vania, kamu lagi ada masalah sayang?." Tanya 
Destia sembari mengusap rambut Vania. 


"Ma, aku mau kasih tau kalian tentang ini. Tapi tolong 
jangan minta Vania buat ngelakuin hal yang gak mungkin 
Vania lakuin." Kata Vania. 


"Ya, mama janji. Ada apa sih sayang...kasih tau mama ada 
masalah apa?." Tanya Destia, Vania lalu mengangkat kepala 
nya. 


"Mah, Vania hamil." Kata Vania lalu menunduk kembali. 


Devon yang saat itu baru saja datang dengan segelas juice 
jeruk di tangan nya langsung saja melepaskan cengkraman 
tangan di gelasnya. 


PRANG 
Destia dan Vania langsung menoleh kearah Devon. 


"Jawab gue kak, siapa yang ngehamilin lo, jawab." Kata 
Devon sambil mengguncang guncang kan badan badan 
Vania. 


Karena tak ada jawaban dari Vania, ia lalu membuka bantal 
yang menutupi perut Vania, dan terpampang lah perut 
Vania yang sudah membesar. 


Destia menutup mulutnya tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya, air matanya meluncur. Jeff, Devan, dan Devin 
juga yang baru masuk ke dalam kamar mematung tak 
percaya. 


"Ka-kalian gak marah kan?." Tanya Vania. 


"Kita gak marah Van, tapi kecewa sama lo." Kata Devan 
dengan tatapan kecewa nya, Devan lalu pergi keluar dari 
hotel dia. 


Vania hanya bisa menunduk kan kepalanya sedalam dalam 
nya. Destia memeluk Vania cukup erat. 


"Mah, maafin Vania mah, Vania ngasih tau ini semua karena 
gak mungkin Vania nyembunyiin ini terus." Ucap Vania 
menangis. 


"Mama maafin sayang, mungkin ini karena mama yang gak 
bisa ngejaga kamu dengan baik." Kata Destia. 


"Enggak mah, Vania yang salah karena gak bisa jaga diri. 
Pah, kak, dek maafin Vania...Tolong jangan benci Vania." 
Kata Vania. 


"Iya sayang, kami maafin kamu kok. Sekarang kasih tau 
papah, siapa ayah dari bayi ini?." Kata Jeff mencoba 
bertanya dengan intonasi yang lembut. 


"Makasih mah, pah, bang, dek. Untuk sekarang Vania gak 
bisa kasih tau, karena ada musuh dari ayah bayi ini yang 
ngincar Vania. tapi nanti bakal Vania kasih tau semuanya 
kalo udah aman, Vania yakin dia bisa nyelesain ini semua 
cepet atau lambat." Kata Vania. 


"Iya kak, kami ngerti kok. Nanti biar Devon yang coba kasih 
pengertian ke kak Devan, kakak tenang aja jangan banyak 
pikiran ya, soalnya nanti kan ngaruh sama kondisi bayinya." 
Kata Devon. 


Vania yang terharu, langsung memeluk semuanya dan 
mengatakan terima kasih karena masih mau menerima 
kondisi Vania yang belum tentu semua orang tua akan 
melakukan hal yang sama. 


Di dalam hatinya ia sangat sangat bersyukur mempunyai 
keluarga seperti mereka, ia berjanji dalam hatinya untuk 
tidak mengecewakan hati mereka lagi. 


Selesai berpelukan, Destia lalu mengajak Vania untuk ke 
Rumah Sakit memeriksa kandungan Vania. 


Yang ikut ke Rumah Sakit adalah Destia dan Devin. Devon 
tidak bisa ikut karena ia pergi mencari Devan, sedangkan 
Ayahnya tidak bisa ikut karena akan mengurus masalah 
perusahaan nya yang ada disini. 


Disana Dokter melakukan USG, saat di cek ternyata Vania 
hamil bayi kembar tiga. Vania bisa melihat calon anaknya 
dari layar USG. Hatinya merasa sangat hangat melihat itu. 


Saat pulang dari sana ternyata sudah ada Devon dan Devan. 
Disana ia bisa melihat kakaknya yang duduk sambil 
menatapnya. Disana ia bisa melihat ada sorot mata 
kesedihan. 


Lalu Vania mendekati Devan, Devan yang didekati Vania 
pun berdiri dan mulai mengikis jarak, lalu ia mengangkat 
tangan nya ke arah Vania. Vania melihat itu, dan mengira 
Devan akan menampar nya, namun dugaan nya salah. 
Devan justru mengusap kepalanya dan memeluknya. 


"Maafin abang ya dek, tadi abang cuma kebawa emosi. 
Abang belum bisa jadi kakak yang baik buat kamu." Kata 
Devan. 


"Gak papa kak, Vania bisa maklum kok." Kata Vania 
tersenyum di dalam pelukan Devan. 


Lalu Devan melepas pelukan nya pada Vania dan mengusap 
perut Vania dengan lembut. 


"Berapa usia kandungan nya." Tanya Devan. 
"tiga puluh minggu kak." Kata Vania. 


"Tapi kok udah kaya tiga puluh enam sih?." Tanya Devan 
lagi. 


"Bayi aku kembar tiga kak." Kata Vania. 


"Hah!! beneran??." Teriak Devon, ia memang dari tadi 
mendengarkan percakapan mereka. la sangat kaget, dalam 
pikiran nya hebat sekali laki laki yang menghamili kakak 
nya itu, sekali coblos langsung jadi, tiga pula ,Ckckck. 
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6 Minggu kemudian.... 
Pukul 08.00 


Sekarang kandungan Vania sudah menginjak usia 9 bulan. 
Menurut prediksi dokter ia akan melahirkan dalam 2-3 hari 
lagi. Vania juga mulai sering mules mules. 


Di mansion nya yang berada di Rusia sudah ada keluarga 
besarnya. Mereka semua mmenerima keadaan Vania dengan 
ikhlas. Mereka juga memutuskan dari 3 minggu yang lalu 
untuk tinggal di sini sampai bayi Vania berusia 3 bulan. 


Mereka sangat antusias menunggu kelahiran bayi dari 
keluarga Morgan, apalagi oma nya yang selalu 
menasihatinya apa yang tidak boleh dan boleh dilakukan 
selama masa kehamilan. 


Vania saat ini sedang berada di ruang keluarga bermain 
dengan anak anak sepupunya yang berusia tiga tahun dan 
empat tahun. 


"Tante, dedek bayinya kapan keluar?." Tanya Rio, anak laki 
laki yang berusia empat tahun. 


"Sebentar lagi keluar kok, nanti kamu bisa main sama anak 
tante, jadi tenang aja." Kata Vania. 


"Tante dari dulu ngomong nya gitu terus ih." Kata Rio 
dengan pipi yang menggembung kemerahan. 


"Iya,tante dali dulu ngomong nya gitu telus ih." Kata Ria ikut 
ikutan marah. 


"Ih tante beneran, sebentar lagi. Kalian sabar dong." Kata 
Vania terkekeh pelan melihat ekspresi ponakan ponakan nya 
ini. 


Saat mereka sedang bercengkrama datang lah Lia, Kakak 
sepupunya. 


"Ayo Rio, Ria tidur udah malem." Kata Lia lalu menggendong 
anaknya ke kamar, tapi sebelum itu ia mengucapkan terima 
kasih, dan setelah menidurkan anaknya ia akan kembali ke 
sini. 


Vania hanya mengiyakan saja, lalu ia bermain ponsel 
sebentar, tiba tiba saja perutnya terasa sangat sakit dan ia 
melihat dari pahanya air mengalir. 


"Akhh...tolong, sakit banget. Oma, Mah, Pah, Bang, 
Devonn...Kak Liaaaa." Teriak Vania mencoba memanggil 
nama nama orang yang ada di mansion. 


Tak lama yang di panggil langsung pada keluar dari kamar 
masing masing mendengar teriakan Vania yang 
menggelegar. 


"Ya tuhan, Devan cepet angkat Vania, ketuban nya udah 
pecah." Titah Oma yang langsung dituruti Devan. 


"Devin, sana kamu ke kamar Vania ambil tas besar di atas 
lemari." Titah Destia. 


"Mas Revo, siapin mobil cepetan." Kata Lia, Revo pun 
langsung pergi keluar menyiapkan limousine agar 
semuanya bisa dalam satu mobil. 


Devan menggendong Vania ke dalam mobil, lalu masuk. 
Setelah semuanya siap mereka langsung menuju ke Rumah 
sakit yang sudah di pesan akan di pakai dalam minggu ini. 


Untungnya jalanan lumayan sepi dan tidak banyak 
pengendara, maupun pejalan kaki yang berlalu lalang. 


"Akhh...cepetan... Vania u-dah gak kuat..." Kata Vania sambil 
mencakar tangan Devan. Devan merasa kan tangan nya 
sakit dan mulai mengalirkan darah, tapi ia mencoba untuk 
tidak teriak. 


Semua yang melihat kondisi Vania tidak bisa berbuat 
apapun kecuali menenangkan Vania. 


Sesampainya di Rumah Sakit yang elite Vania langsubg di 
bawa ke ruang persalinan, Dokter dan suster dengan sigap 
menangani Vania. 


Dokter memeriksa pembukaan Vania dan mengatakan 
sebentar lagi bayi akan segera lahir dalam waktu sekitar 3-4 
jam. 


Mereka menunggu di ruang yang sudah disiapkan untuk 
keluarga pasien. 


KKK 


Dave saat ini merasa gelisah, hatinya tidak tenang. la 
sekarang berada di dalam ruang kerjanya. la tidak bisa 
fokus, dan akhirnya memutuskan untuk ke kamar pribadinya 
yang berada di balik rak buku. 


la pergi mandi dan mencoba untuk tidur, tapi tidak bisa. la 
pun hanya bisa berjalan mondar mandir seperti orang yang 
sedang panik, namun tidak tau karena apa. 


aaa 


"Huh.. huh...Akhhh... sakittt." Vania mencoba mengejan 
dengan sekuat tenaga nya. disana hanya ada Destia dan Lia 
yang menemaninya di ruang persalinan. 


"Ayo Vania kamu kuat sayang, kamu pasti bisa." Kata Destia 
menggenggam tangan anak perempuan satu satunya. 


"M-mah....sakittt...huh..huh.. akhhh." Teriak Vania. 
Bayi pertama pun akhirnya lahir dengan selamat. 


"Selamat ya bu, anaknya lahir dengan sehat tanpa 
kekurangan sedikit pun. Anak pertama ibu berjenis kelamin 
laki laki." Kata Dokter lalu menyuruh suster untuk 
membersihkan bayinya dari darah. 


Tiga menit berlalu... 

Vania mulai merasakan perutnya yang mules. 
"Akhhh..." Teriak Vania. 

"Bayi kedua akan lahir." Kata Dokter. 


Proses kelahiran bayi kedua dan terakhir lebih mudah dari 
yang pertama. 


Bayi pertama (Laki laki, lahir pukul 12.05) 
Bayi kedua (Laki laki, lahir pukul 12.08) 


Bayi ketiga (Laki laki, lahir pukul 12.11) 
( Niatnya yang ke tiga mau cewe tapi gajadi:v) 


Setelah melahirkan Vania pun pingsan karena kelelahan. 


aaa 


Pukul 12.11 AM 


Dave tiba tiba merasa hatinya sangat tenang dan ada 
sepercik rasa haru bercampur senang, ia tidak tau mengapa 
bisa begitu. 


Saat memikirkan nya, mungkin ini efek hari ulang tahun nya 
yang pertama kali tanpa ada orang tuanya dan adiknya 
yang mendampingi nya. 


la tidak mau terlalu larut dalam kesedihan nya, ia memutus 
kan untuk tidur, dan akhirnya Dave tertidur dengan bibir 
yang tersenyum. 
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Nama ketiga anak Vania dan Dave 
Ravano Immanuel (Rockhelinds) 
Ravino Jupiter (Rockhelinds) 
Raveno Antares (Rockhelinds) 


Semua nama diatas yang diberikan oleh Vania, kata 
'Rockhelinds nya disingkat R. Jika ada yang bertanya R 
singkatan dari apa maka Vania tinggal menjawab 
Revaline,yaitu nama belakangnya sendiri. 


Vania sangat bahagia melihat ketiga anak nya, walaupun 
ketiga anak itu mempunyai wajah yang sangat mirip dengan 
ayah kandung bayinya. 


la akan pulang dari rumah sakit sekitar 3 hari setelah 
melahirkan. 


aaa 


Pagi ini mood Dave sangat bagus, saat ia sampai ke kantor 
ia sampai sampai memasang senyum lebar nya yang mana 
itu bukanlah kebiasaan Dave, Dave biasanya hanya 
memasang Wajah dingin dibarengi tatapan nya yang 
menghunus. 


Semua karyawan Dave sampai heran dibuatnya, tapi 
menurut karyawan perempuan Dave tersenyum hari ini 
adalah sebuah karunia yang indah. 


Biasanya setiap hari pasti ada saja Karyawan yang terkena 
amukan Dave, tapi untuk hari ini Dave tidak melakukan nya, 


karyawan yang biasanya sudah siap untuk dimarahi sampai 
bersujud syukur karena bukan hanya Dave tidak 
memarahinya, tapi Dave juga menaikkan gajinya untuk 
bulan ini. 


Semua karyawan yang ada di perusahaan Dave sangat 
senang karena atasan mereka memberikan gaji dua kali 
lipat dari biasanya. 


Mereka sampai berdoa semoga atasan mereka akan terus 
seperti itu, walaupun mereka tau bahwa itu tidak mungkin. 


KKK 


1 minggu kemudian.... 


Vania sudah pulang dari Rumah Sakit sekitar 4 hari yang 
lalu. Sekarang ini ia sedang menyusui anaknya satu persatu. 


Sambil menyusui anak anaknya, pikiran nya melayang ke 
peristiwa dimana Dave dan dia melakukan itu. la berpikir, 
apakah Dave sekarang mencari nya? atau sedang 
bersenang senang dengan wanita lain. 


Di dalam hatinya ia sangat rindu pada Dave dan juga teman 
teman nya, tapi ia bisa apa , sedangkan ada musuh yang 
terus mengincar nyawanya, dan sepertinya anaknya juga 
akan diincar, oleh karena itu ia tidak bisa tinggal di 
Indonesia dulu. 


"Maafin mommy ya sayang, kalian gak bisa ketemu daddy 
dulu untuk sekarang,karena ada yang mengincar nyawa 
kita. Tapi mommy janji kita bakal ketemu daddy kalian 
'suatu hari nanti'. " Kata Vania, lalu setetes air matanya pun 
terjatuh. 


KKK 


Four years later.... 


"Mommy" Teriak ketiga anak laki laki ke seorang wanita 
muda yang cantik. 


"Uh, my triplet gimana hari ini sekolahnya?." Tanya Vania. 


"Seru mommy, kita tadi ngenalin diri masing masing, terus 
punya temen baru, sama kita main tebak tebakan." Kata 
Vino sambil tersenyum, menampak kan giginya yang masih 
kecil namun sudah banyak. 


Lalu Vania mengajak mereka masuk kedalam mobil, di 
dalam mereka bercanda, tertawa bersama. Vania memang 
sengaja tidak menggunakan supir pribadi untuk menjemput 
anak anak nya, karena ia ingin menghabiskan waktu 
bersama mereka. 


"Kita sekarang pulang ke mansion, terus mommy bakal 
bikinin cemilan yang kalian suka, mau gak?." Tanya Vania 
bersemangat. 


"Mau mommy." Jawab Vano, Vino, Veno serempak. 
"Oke, lets go." Kata Vania. 


Sesampainya di mansion, Vania segera menyiapkan semua 
bahan bahan, sedangkan triplet akan mengganti baju 
terlebih dahulu lalu membantu Vania membuat cemilan. 


Mereka membuat cemilan dengan semangat. Membuat 
semua camilan, dibutuhkan waktu hingga 2 jam lama nya, 
namun tidak terasa karena sambil bermain main juga. 


Mereka lalu duduk di ruang televisi dan mulai menyantap 
cemilan yang sudah dibuat sambil menonton film. 


Vania melihat bagaimana anak anak nya memakan camilan 
hasil buatan bersama, sambil memakan Kroketten yang di 
buatnya. 


la sangat senang untuk sekarang ini, tapi ia juga harus 
berpikir kedepan nya, bagaimana jika anak anaknya itu 
menanyakan dimana Daddy mereka? ia akan menjawab apa. 


Tapi kemudian ia berpikir akan berpasrah saja jika anak 
anaknya menanyakan dimana Daddy mereka, ia akan 
memberitahu bahwa Daddy nya selama ini sedang bekerja 
ditempat yang sangat jauh dan tidak bisa di hubungi. 


KKK 


Sudah empat tahun berlalu Dave rupanya belum bisa 
melupakan sosok Vania di dalam hidup nya, sekarang la 
menjadi pribadi yang berbeda, seperti arogan, sangat 
dingin, kejam, dan jangan lupakan licik. 


Perusahaan nya semakin hari semakin sukse dan besar, 
dalam sebulan ia dapat berkeliling hingga ke 21 negara. la 
menjadi sangat sibuk dengan semua pekerjaan nya. 


Dave juga mendirikan Perusahaan dengan nama yang 
berbeda hasil dari dunia mafia nya, perusahaan lain yang ia 
bangun bernama 'DV COMPANY, perusahaan yang 
kekayaan nya sudah mencapai peringkat ke 15 di dunia 
menggantikan Pramodya COMPANY. 


'DV COMPANY Adalah nama perusahaan yang ia buat 
dari singkatan Dave & Vania, sayang nya banyak 
yang mengira bahwa DV adalah singkatan dari nama 
Dave sendiri. 


Banyak sekali orang yang ingin mencelakai, 
menghancurkan, dan juga mengambil apa yang sekarang 


Dave miliki, sayang nya orang orang tersebut berakhir 
dengan keadaan yang mengenaskan. 


Saat ini Dave ada di ruang kerjanya, ia sedang memandang 
sebuah foto yang berisikan wajah Vania, la menyesal dulu 
tidak cepat mengungkapkan perasaan nya, jika saja ia 
mengungkapkan perasaannya lebih cepat, mungkin ini 
semua tidak akan terjadi. 


Ponsel Dave berdering, Dave mengangkat telpon nya. 


"Sudah ada kabar tentang 'dia'?." Tanya Dave dengan nada 
yang datar. 


"Sudah tuan, diperkirakan posisi nona V berada di negara 
Rusia. Apa tuan ingin saya mencarinya lebih dalam?." Tanya 
orang tersebut dari sebrang. 


"Tidak usah, pastikan saja dia aman di sana." Titah Dave lalu 
menutup telpon nya. 


"Baby, sebentar lagi...tunggu beberapa bulan lagi dan akan 
kupastikan kita bertemu." Kata Dave dari hati yang paling 
dalam, la lalu mencium foto tersebut dan mulai meneteskan 
air mata nya. Inilah sosok asli Dave. 


'Sangat rapuh' 


Hai author percepatan ya alurnya 


31 


Pagi ini adalah hari ulang tahun Vano, Vino, dan Veno. 
Keluarga Morgan pun turut hadir dalam merayakan ulang 
tahun triplet. 


Devon juga datang ke sini bersama Febry, mereka telah 
bertunangan dan tahun depan mereka akan menikah. 


sementara Devan dan Devin sudah menikah, Devan telah 
menikah 2 tahun yang lalu dengan anak dari keluarga 
Witama, yaitu keluarga terkaya ke 25. Nama nya adalah Vira 
Putri Witama, sekarang mereka telah dikaruniai satu orang 
putra bernama Atlas Aditya Morgan. 


Sedangkan Devin telah menikah 1 tahun lalu dan sekarang 
istrinya tengah hamil 9 bulan, yang artinya sebentar lagi 
akan melahirkan. Devin menikahi anak dari pemilik 
perusahaan tambang terbesar di Asia.Namanya ialah Anggi 
Devista William. 


Mereka semua menikah bukan karena dijodohkan, 
melainkan mereka saling mencintai. 


Keluarga Morgan memang membiarkan anak anak nya 
menikah dengan orang yang dicintainya asalkan perempuan 
itu baik,benar benar mencintai suami nya, setia dan bisa 
mendukung suami mereka. 


Vano, Vino dan Veno sangat senang ketika Devan, Devin dan 
Devon ada di rumah mereka, karena itu artinya mereka akan 
jalan jalan kemanapun yang mereka mau dan juga akan 
dibelikan apapun yang mereka minta. 


Walaupun Vania memliki perusahan terkaya ke tiga di dunia, 
serta keluarga Vania juga memiliki perusahaan yang juga 


besar, namun Vania mengajarkan anak anak nya agar bisa 
hemat karena itu untuk kedepan nya,agar mereka tidak 
boros. 


Devan akan pergi bersama Devin, Devon, Atlas, Vano, Vino, 
Veno ke mall membeli mainan, sedangkan Vania, Destia, 
Febry, Vira dan Anggi akan memasak makanan. 


'Hari ini tepat tanggal 10 November, untuk yang keempat 
kalinya, anak anak ulang tahun tanpa kehadiran kamu, aku 
berharap semoga untuk tahun ke lima dan seterusnya akan 
ada kamu diantara kita berempat. Kata yang selalu Vania 
ucapkan ketika triplet sedang berulang tahun. 


Destia yang melihat Vania sedang mengaduk aduk soto 
sambil melamun pun langsung menepuk bahu Vania. 


Vania terkejut, lalu melihat Destia yang menatap nya sedih, 
sepertinya Destia tahu apa yang ada di pikiran nya. Vania 
langsung melanjutkan memasak soto nya. 


Setelah selesai memasak, semua makanan dihidangkan di 
taman belakang mansion, Ada 3 buah bolu ulang tahun, lalu 
ada soto ayam, telur balado, dan juga sirup. Mereka 
memang sengaja mengadakan ulang tahun dengan sangat 
sederhana karena ingin menikmati kebersamaan keluarga. 


Hari ini Dave akan merayakan ulang tahun nya bersama 
Felix, Marvel, dan juga Mars. Devon tidak bisa ikut acara ini 
karena katanya dia harus menghadiri acara lain. 


Dave,Felix, Marvel dan Mars mengosongkan Club milik Dave, 
di sana mereka merayakan dengan minum. 


"Selamat bro buat birthday lo yang ke 23, hadiah gue, Felix, 
sama Mars ada di Mansion lo." Kata Marvel. 


"Thanks." Kata Dave singkat. 
"Dave, lo gak mau nyari cewek gitu?." Tanya Felix hati hati. 


Dave menggeleng pelan, ia akan menunggu beberapa bulan 
lagi dan Vania akan segera kembali kepada nya. 


"Dave, gue ngerti kok. Tapi Gue, Marvel, Felix bahkan 
beberapa bulan lagi mau nikah, sedangkan lo?." Tanya Mars 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Gue tau, tapi tinggal tunggu sebentar lagi, dan Jack bakal 
bener bener ketangkep dan mati, setelah itu baru gue bisa 
sama Vania lagi." Kata Dave sambil melihat keatas lalu 
menghembuskan napas pelan. 


"Gue bakal terus suport lo Dave." Kata Mars sambil menepuk 
nepuk bahu Dave. 


"Kita juga." Kata Felix dan Mervel bersamaan. 


Fyi, Mars itu bakal nikah sama Ify 4 bulan lagi, Marvel bakal 
nikah sama Erin 3 bulan lagi, dan Felix akan menikah 
dengan Fina 5 bulan lagi. 


Hubungan mereka memang sudah dekat ketika prom night 
dilaksanakan, dan hubungan yang belum berhasil hanyalah 
Dave dan Vania. 


Mereka pun melanjutkan minum mereka, mereka memang 
suka ke club, namun mereka tidak menggunakan wanita 
wanita yang ada disana. Entahlah sejak mereka menemukan 
pujaan hati masing masing, mereka tidak mau lagi 
berhubungan dengan wanita yang lain nya. 


"Selamat ulang tahun untuk malaikat malaikat kecil 
mommy." Kata Vania sambil memeluk ketiga putra nya itu. 


"Thanks mom, we love you." Kata Vano mewakili. 


" (Mommy juga mencintai kalian)." Balas Vania dalam 
bahasa Rusia. 


Untuk saat ini Vano, Vino dan Veno hanya menguasai 4 
bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, Rusia, dan Spanyol. Mereka 
memang benar benar keturunan dari dua orang yang jenius. 
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3 bulan berlalu.... 


Dave saat ini sedang merokok di Rooftop sekolah RIHS. 
Sekarang adalah pukul 10 malam. la memang sering kesini 
jika sedang melepas penat nya setelah bekerja seharian. 


"Aku kangen banget sama kamu Van, andai aja sekarang 
kamu ada disini sama aku, pasti sekarang aku udah lamar 
kamu dan kita nikah sayangnya waktu belum merestui. Di 
waktu yang tepat nanti aku gak akan pernah ngelepasin 
kamu dimanapun dan kapanpun itu, aku gak janji tapi aku 
berusaha buat mewujudkan semua itu, kamu sabar." Kata 
Dave dalam hati. 


Dave menghela napasnya pelan, ia menundukkan 
kepalanya lalu mengangkatnya kembali kedepan melihat 
pemandangan kota yang terlihat sangat indah. 


Tinining... Tinining.... 


Ponsel Dave berbunyi, ia lalu mengangkat telpon yang 
masuk itu. 


"Tuan, Jack sudah tertangkap. Saat ini dia sedang pingsan 
karena kami bius." Kata orang tersebut di sebrang telpon. 


"Tunggu disana!." Kata Dave singkat, setelah itu Dave 
beranjak dari duduk nya dan segera mengendarai mobilnya 
menuju Ruang bawah tanah markas. 


Dave mengganti tempat markas yang dulu, karena waktu itu 
ada bawahan nya yang baru ternyata adalah polisi yang 
sedang menyamar, jadi polisi itu ingin membongkar 
identitas Dave, untungnya Dave bertindak cepat dengan 


membunuh polisi itu tanpa jejak dan memindahkan markas 
nya. 


Markas nya ini berada tengah tengah hutan, dan markas ini 
dibuat atas nya menyerupai gubuk tua, jadi markas 
sebenarnya ada di bawah tanah. 


Dave lalu memasuki gubuk itu dan memindahkan kasur 
lapuk yang memang sengaja ditaruh agar jika ada yang 
masuk maka mereka hanya menemukan kasur yang sudah 
lapuk, dan juga lemari tua saja. 


Dibawah kasur itu ada tombol berdiameter 1 cm, berwarna 
seperti batu. Dave lalu menekan tombol itu dan terbukalah 
tangga tangga yang menuju ke lantai bawah. Keadaan 
dibawah tanah sangat mewah, berbanding terbalik dengan 
yang diatas tanah. 


Lalu Dave membuka sebuah pintu ruangan bernuansa serba 
merah. Dave lalu berjalan memasuki ruangan tersebut, 
disitu sudah ada Jack yang kedua tangan nya diikat oleh 
rantai. 


Dave menatap Jack dengan penuh kebencian, kalian pasti 
berfikir bagaimana bisa Jack hidup kembali setelah Dave 
menusuk dadanya waktu itu dengan katana yang sudah 
dilapisi oleh racun. 


Jadi ternyata yang waktu itu dibunuh oleh Dave adalah 
kembaran dari Jack, yang bernama Zack. Zack ternyata 
memang dijadikan umpan oleh Jack, Zack sebenarnya tidak 
mau, namun Jack mengancam ia akan membunuh kekasih 
dari Zack, karena itu akhirnya Zack mau dijadikan umpan 
oleh Jack yang ternyata berakhir dengan terbunuh nya 
dirinya sendiri. 


"Lo kejam banget Jack, bisa bisa nya demi nyelamatin diri lo 
sendiri, lo malah ngebunuh adik lo secara gak langsung, 
emang pantes buat mati lo." Kata Dave. 


"Gue benci sama Zack, jadi gak bakal gue nyesel karena 
udah bunuh dia, walaupun secara gak langsung." Kata Jack 
lalu terkekeh pelan. 


"Gak penting buat gue tau kalo lo benci si Zack. Yang mau 
gue tau adalah maksud lo apa waktu itu nyampurin obat 
perangsang ke minuman gue." Tanya Dave dengan nada 
membentak. 


"Lo tau kan gue benci sama lo? yaitu alasan nya. Dengan 
begitu lo bakal lebih hancur, gue seneng liat keluarga lo 
mati, gue seneng liat keadaan lo yang gak keliatan hidup 
sejak si 'bit“h' itu pergi jauh dari lo." Kata Jack. 


Dave yang marah karena Vania di sebut dengan nama bit*h 
langsung saja dengan sigap mencambuk tubuh Jack dengan 
keras sebanyak sepuluh kali. 


"Lo cambuk gue sekeras dan sebanyak apapun, menurut 
gue itu udah setimpal dengan gue ngebuat lo kesiksa, 
mungkin lebih dari yang gue rasain sekarang." Kata Jack. 


"Gue gak bakal ngampunin lo Jack." Kata Dave, lalu ia mulai 
mencambuk Jack kembali sampai Seratus kali, kondisi Jack 
sekarang sangat mengenaskan, tubuhnya berdarah darah. 
la pun akhirnya mengakhiri hidup Jack dengan menyuntik 
tangan Jack dengan racun yang sama yang ia gunakan 
ketika membunuh Zack. 


Dave merasa sangat puas melihat kematian Jack. la lalu 
meninggalkan ruangan itu dan membakarnya. la tidak 
memikirkan bagaimana kondisi ruangan itu, yang ia fikirkan 
sekarang adalah dendam nya sudah terbalaskan. 


Dave keluar dari markas tersebut dan mengendarai 
mobilnya menuju kediaman keluarga Morgan. 


Sesampainya disana Dave lalu menekan bel pintu mansion, 
tak lama ada maid yang membukakan pintu nya dan 
mempersilahkan Dave masuk. Dave memang sering kesini, 
jadi para maid dan penjaga sudah tidak perlu bertanya 
siapa dirinya. 


Lalu setelah maid tersebut mempersilahkan Dave masuk, 
maid itu pergi ke atas menuju kamar Devon. 


Tak lama Devon pun turun ke bawah dan menghampiri Dave 
yang sedang duduk di sofa memainkan ponselnya, Dave 
yang mengetahui kedatangan Devon pun lalu menaruh 
ponselnya kembali di saku. 


"Vania ada dimana?." Tanya Dave, pertanyaan yang terus 
Dave tanyakan setiap ke mansion keluarga Morgan. 


"Gak tau." Kata Devon, jawaban itu terus yang keluar dari 
mulut Devon setiap kali Dave bertanya. 


"Gue tau Vania ada di Rusia, tapi dimana kota tempat 
tinggal nya, Von? Gue harap lo bakal jujur untuk kali ini." 
Kata Dave menatap Devon mengintimidasi. 


Devon yang ditatap seperti itu merasa tidak enak, akhirnya 
ia mulai menjelaskan pada Dave. 


"Dia ada di Moskow, lo bisa cari tau sendiri." Kata Devon lalu 
beranjak ke kamarnya meninggalkan Dave sendirian disana. 


'Oke, kita bakal buat ini lebih mengejutkan buat kamu Baby.' 
Kata Dave dalam hati lalu menyeringai. 


Dave merogoh saku celana nya lalu menelpon seseorang. 


"Segera siapkan Jet untuk ku, aku akan pergi ke Moskow, 
jangan lupa untuk membeli Mansion yang berada di 
Moskow, yang paling luas dan mahal." Kata Dave, setelah itu 
Dave pergi ke perusahaan Rockhelinds, ia akan mengadakan 
rapat untuk para karyawan, ia akan membahas tentang 
kemungkinan nya ia akan tinggal lama di luar negeri. 


Suasaana hati Dave sedang sangat baik saat ini, ia sampai 
sampai mengirim 50 perwakilan orang untuk 
menyampaikan perihal perusahaan Dave akan menjadi 
donatur tetap di panti panti yang membutuhkan dan 
menyumbangkan uang setidak nya 500 juta untuk satu 
panti dalam 6 bulan. 


Dave juga mengunjungi makam keluarganya dan meminta 
restu pada orang tuanya agar Dave berhasil menjadikan 
Vania miliknya untuk selamanya. 


Jika kalian bertanya di mana keluarga Dave yang lain? 
kebanyakan dari mereka telah meninggal akibat perebutan 
harta kekuasaan keluarga Rockhelinds. Sedangkan nenek 
kakeknya memang sudah lama meninggal sejak Dave 
berusia 2 tahun akibat kecelakaan mobil. 
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Seorang laki laki tampan baru saja turun dari jet nya, la 
melangkah ke dalam mobil menuju ke mansion nya yang 
baru. 


la adalah Dave... 


Saat sampai disana, Dave lalu memarkirkan mobilnya dan 
masuk ke dalam mansion yang baru dibelinya itu. 


Dave mulai menelusuri mansion barunya yang harganya itu 
sekitar 485 milliar jika di rupiah kan. Cukup bagus untuk 
kesan pertama nya ketika melihat lihat. 


Setelah sekitar 1.5 jam melihat lihat, Dave lalu menelpon 
seseorang. 


"Buatkan 2 landasan helikopter di mansion yang ada di 
Moskow." Kata Dave. 


"Akan saya laksanakan tuan." Kata orang itu, lalu Dave 
mematikan sambungan telpon nya. 


tidak lama lagi.' Kata Dave dalam hati. 


Hari ini Vania akan mengajak Triplets ke taman yang ada di 
dekat mansion nya, mereka akan kesitu hanya dengan 
membawa ponsel milik Vania, dan juga bola basket kecil 
untuk bermain triplets, Vania juga memakai masker wajah. 


Ketika disana mereka melihat banyak anak anak kecil yang 
sedang bermain bersama orang tua mereka. 


Vania dan triplets berjalan ke arah lapangan basket yang 
diperuntukkan anak anak kecil dibawah umur 10 tahun. 
disamping lapangan basket yang diperuntukkan untuk anak 
anak, ada lapangan basket untuk remaja dan juga dewasa 
yang disatukan. 


Vano, Vino, dan Veno bermain bola basket dengan antusias. 
Vano, dan Vino satu kelompok sedangkan Veno sendiri, 
namun Veno lah yang mendapatkan poin lebih banyak 
dibanding mereka. 


"Triplet, Mommy akan beli air minum sebentar, kalian gak 
boleh kemana mana ya! kalo gak nanti mommy hukum 
oke?." Tanya Vania dengan tegas. 


"Oke mom." Kata Triplets serempak. 


Vania pun pergi meninggalkan triplets untuk membeli 
minuman. Disitu Vano, Vino, Veno pun mulai bermain basket 
kembali. Saat bermain basket ada seorang laki laki 
menghampiri mereka. 


"Ceritanya mereka berbicara menggunakan bahasa Rusia ya' 
"Hallo." Kata orang itu. 


Vano dan Vino menjawab hallo kembali pada orang itu, 
namun tidak dengan Veno. Veno hanya diam menatap orang 
itu dengan datar. 


"Kalian lagi main basket ya? Om boleh ikutan gak?." Tanya 
orang itu yang tak lain dan tak bukan adalah Dave. 


Orang suruhan Dave ternyata membeli Mansion yang 
berada 100 meter tak jauh dari lapangan basket, Dave 
tadinya berniat berkeliling kawasan mansion, namun entah 
apa yang menarik langkahnya agar kemari. 


"Gak." Kata Veno langsung menjawab. 


Dave yang melihat Veno pun jadi teringat saat waktu 
dimana dirinya ketika kecil menatap orang asing seperti 
saat Veno menatapnya. 


"Okey kalo Om gak boleh ikut gak papa, kita kenalan dulu 
aja ya?." Kata Dave, Dave pun merasa aneh pada dirinya 
sendiri, tak biasanya dia berbicara dengan sangat lembut 
pada orang. 


Vano, Vino, dan Veno mengangguk pelan, lalu Dave 
mengulurkan tangan nya kearah Vano terlebih dahulu. 


"Dave, Nama Om adalah Dave." Kata Dave. 
"Vano Om, Ravano." Kata Vano dengan senyuman nya. 
"Aku Vino, Ravino." Kata Vino dengan nada yang ceria. 
"Veno, Raveno." Kata Veno dengan singkat. 


Saat mereka berkenalan, ada seorang perempuan yang 
menggunakan masker wajah mendekati mereka. 


"Triplets, ini minum nya." Kata perempuan itu. 


Perempuan itu sepertinya tak terlalu memperhatikan Dave. 
Lalu Dave memanggil wanita itu. 


"Hei." Panggil Dave. 


Perempuan itu menoleh dan matanya melotot, sepertinya ia 
sangat terkejut melihat Dave. 


"Kau mengenalku?." Tanya Dave menunjuk dirinya sendiri. 


"Em tidak, permisi tuan saya dan anak anak ini akan pergi." 
Kata perempuan tersebut lalu segera menarik Triplets pergi. 


Dave agak bingung melihat reaksi perempuan itu, ia pun 
memutuskan untuk mengikuti Vania dan triplets diam diam. 


Ketika Dave mengikuti Vania dan triplets sampai ke mansion 
mereka, ia senang karena ternyata tempat tinggal anak 
anak itu tidak jauh dari tempat tinggal nya. 


Dave kemudian kembali ke mansion nya dengan berjalan 
kaki, Dave pun sampai lalu ia masuk dan segera 
membersihkan dirinya karena ia akan pergi untuk rapat, dan 
juga akan melakukan perjalanan bisnis sekitar 1 minggu ke 
London, dan juga Las Vegas. 


Setelah Vania membeli air untuk triplets ia pun kembali ke 
lapangan basket. 


"Triplets, ini minum nya." Kata Vania. 


"Hei." Panggil orang tersebut. Vania pun menoleh ke 
arahnya dan alangkah terkejutnya Vania melihat siapa yang 
memanggil nya. 


"Kau mengenalku?." Tanya orang itu, Dia sepertinya merasa 
Vania mengenalinya, dan sepertinya Vania juga menunjuk 
kan wajah yang terlihat kaget walaupun hanya mata dan 
dahinya yang terlihat. 


"Em tidak, permisi tuan saya dan anak anak ini akan pergi." 
Kata Vania lalu menarik ketiga anaknya meninggalkan 
lapangan basket tersebut dan jangan lupakan bola nya yang 
juga tertinggal. 


Vania merasa sangat kaget bisa bertemu kembali dengan 
Dave, masalahnya Vania tidak tau bahwa orang yang 
mengincar nyawa nya dan juga anak anak nya sudah tewas 
terlebih dahulu. 


Oleh karena itu Vania tidak mau memberi tahu bahwa 
wanita tadi adalah dirinya, dan juga ketiga anak tadi adalah 
anak nya dan juga Dave. 


Sesampainya di mansion, Vania segera membawa anak 
anaknya ke kamar nya lalu Vania menyuruh anak anaknya 
untuk duduk di kasur. 


Vania lalu berjalan ke laci yang di dalamnya terdapat 
sebuah buku yang berisi banyak foto Dave, dan juga 
keluarga Dave. 


"Vano, Vino, Veno...Mommy mau kasih tau kalian sebuah 
kebenaran, tapi kalian janji ya jangan kasih tau siapapun 
oke?." Kata Vania menanyakan pada triplets. 

"Termasuk Oma, Opa, Om, dan Tante?." Tanya Vino polos. 


"Iya, siapapun belum boleh tau untuk sekarang." Kata Vania. 


Mereka pun mengangguk tanda mengiyakan, lalu Vania 
membuka buku itu. 


"Ini adalah Daddy kalian." Kata Vania menunjukkan wajah di 
foto tersebut. 


"Jadi Om tadi itu Daddy kita." Tanya Veno datar. 
"Iya." Kata Vania. 


"Terus kenapa Mommy tadi malah bawa kita pergi dari sana? 
kenapa gak nemuin aja kita sama Daddy." Tanya Vano heran. 


"Karena ada orang jahat yang mau bunuh mommy sama 
kalian, maafin mommy baru ngasih tau semuanya 
sekarang." Kata Vania menundukkan wajahnya, ia merasa 
bersalah. 


"Kenapa Daddy gak ngelindungin mommy dan kita? kenapa 
Daddy gak pernah nemuin kita?." Tanya Veno beruntun. 


"Veno...Daddy bukan nya gak ngelindungin kita sayang, 
waktu itu mommy lagi marah sama Daddy, jadi mommy 
pergi ke sini, nah pas mommy mau balik ke Indonesia 
mommy dapet kabar kalo keluarga dari Daddy kecelakaan 
dan semuanya meninggal." Kata Vania, triplets 
mendengarkan dengan seksama. 


"Disitu mommy juga dapet kabar dari orang orang mommy 
disana kalo yang menyebabkan mereka meninggal itu, 
karena ada penjahat yang mau bunuh semua orang orang 
yang Daddy kalian sayangin, karena itu mommy gak jadi 
balik dan mutusin buat disini dulu. Mommy juga baru tahu 
itu pas mommy lagi ngandung kalian." Sambung Vania lagi. 


"Dan setau Mommy, Daddy kalian lagi berusaha buat 
nangkap penjahat itu. Dan Mommy belum tahu apakah udah 
ketangkep penjahatnya atau belum sampai sekarang, 
karena itu tadi kita harus pergi dulu, takutnya kalo penjahat 
itu masih belum ketangkep, nanti penjahat itu tau dimana 
keberadaan kita." Jelas Vania panjang lebar. 


"Jadi Daddy gak tau kita itu ada sekarang?." Tanya Vano. 


"Ya, tapi nanti Mommy yakin kalo kita bisa bersama lagi." 
Kata Vania lalu tersenyum lembut. 


Mereka pun akhirnya hanya bercerita tentang Dave sampai 
malam, dan triplets pun tertidur bersama Vania. Triplets 


sebenarnya memang sudah mempunyai kamar masing 
masing, dan sudah tidur sendiri sendiri. 
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Dave sudah 3 hari berada di london, dan sekarang ia sudah 
4 hari berada di Las Vegas. Dave berencana akan pulang 
besok saja karena tubuhnya sangat lelah karena dalam 1 
minggu ini jam tidurnya jika disatukan hanya sekitar 21 jam 
saja. 


Dave akan menggunakan hari terakhirnya untuk tidur di 
hotel seharian, untungnya semua pekerjaan sudah selesai. 


KKK 


Kegiatan Triplets selama seminggu ini hanya sekolah lalu 
langsung pulang ke mansion, itu karena Vania yang sedikit 
takut akan bertemu penjahat itu. 


Untungnya di dalam Mansion ada kolam renang dan juga 
lapangan basket mini. Sementara Vania hanya akan bekerja 
ketika triplets sekolah dan juga tidur, selebihnya ia akan 
menemani mereka bermain. 


"Triplets, berenangnya udah yaa... kalian udah 3 jam loh di 
air, ayo sekarang mandi dulu, nanti mommy bakal buatin 
kalian cemilan yang enak." Bujuk Vania pada Triplets. 


"Yes mom." Kata Triplets serempak. Lalu mereka segera 
keluar dari kolam renang dan berjalan masuk kedalam 
mansion untuk mandi. 


KKK 


"Vania kapan balik ya?." Tanya seorang perempuan sambil 
menopang dagunya dengan tangan kanan nya. 


"Gak tau gue, sebenernya gue agak kesel sih sama Vania, 
dia pergi udah lima tahun dan belum ngabarin kita sama 
sekali." Jawab perempuan lain nya. 


Mereka adalah Erin, Ify, dan Fina. Mereka sedang berada di 
Cafe cabang milik Vania yang berada di Indonesia. 


Mereka sekarang sudah menjadi pewaris dari perusahaan 
masing masing, Bagaimana dengan Mars, Felix, dan Marvel? 


Kalian sudah tahu bukan, Marvel dan Erin telah menikah 
satu minggu yang lalu, sayang nya Dave hanya datang 
mengucapkan selamat, lalu mereka berfoto dan Dave 
langsung pulang setelah itu. 


Yang Dave berikan untuk hadiah pernikahan Marvel dan Erin 
adalah tiket honeymoon ke maldives sekitar 1 minggu, itu 
pun sudah termasuk PP. 


Sedangkan Mars dan Ify akan menikah 1 bulan lagi, dan 
yang terakhir Felix dan Fina akan menikah 2 bulan lagi. 


'Back to topic 


Yang tadi berbicara pertama adalah Erin yang dibalas oleh 
Fina. 


"Udahlah biarin aja, kalo menurut gue nih ya... Vania itu 
sekarang mungkin punya masalah yang gak bisa dia ceritain 
ke kita dulu, lagi pula kalo udah waktunya dia pasti balik 
kesini dan nyeritain semua yang dia alamin kok,gue yakin 
itu." Kata Ify menengahi. 


"Yaa kalo aja emang bener dia lagi punya masalah, mending 
kita doain dia semoga cepet selesai deh, biar bisa balik dan 
bareng kita lagi." Kata Erin. 


"Oke, huh gue hampir aja mau benci sama Vania tanpa 
alasan yang jelas. Maafin gue ya Van dimana pun lo." Kata 
Fina dengan rasa bersalah yang mulai bersarang di hati. 


"Ngomong nih ya rin, gimana honeymoon lo sama Marvel, 
lancar dong pastinya." Kata Fina menggoda Erin. 


Erin yang di goda pun hanya bisa menunduk kan kepala 
nya, wajahnya memerah, dan Erin tak bisa menahan 
senyum nya. 


"Gue tau nih, pasti lancar kan yaaa, moga cepet jadi deh 
baby nya." Kata Ify. 


"Ya, semoga cepet ada dedek bayinya, aduhh gak sabar 
gue." Kata Fina. 


"Kalian doain ya." Kata Erin sambil tersenyum malu. 


"Pasti, hahaha." Kata Fina dan Ify serempak, lalu tertawa 
bersama. 


KKK 


Dave sedang bersiap siap untuk pulang ke Rusia, saat ia 
selesai check out keluar hotel Dave menabrak seorang 
perempuan hingga perempuan itu jatuh. 


"Sorry miss." Kata Dave, lalu membantu perempuan itu 
berdiri dan ia segera pergi meninggalkan perempuan itu. 


Perempuan itu masih memperhatikan Dave yang mulai 
menjauh dan menghilang. 


'Ganteng banget gila, bakal gue taklukin lo.' Kata 
perempuan itu dalam hati lalu mulai berjalan memasuki 
hotel. 


Dave pulang ke Rusia menggunakan pesawat pribadi milik 
nya, Sesampainya di Rusia Dave lalu pergi ke perusahaan 
miliknya terlebih dahulu menggunakan mobil yang sudah 
diantar oleh orang suruhan nya. 


Dave pun sampai disana, ia masuk ke ruangan miliknya dan 
duduk dikursi kebesarannya. Dave pun menelpon Tangan 
kanan nya. 


"Apa kau sudah menemukan sekretaris baru untuk ku?." 
Tanya Dave. 


"Sudah tuan, besok ia baru akan mulai bekerja." Kata 
Tangan kanan nya itu. 


Dave pun menutup sambungan telpon nya, ia menaruh 
ponselnya di meja kerja nya, Dave mulai memijat 
hidungnya. Dave merasa kepalanya sangat pening karena 
terus mengurus pekerjaan. 


aaa 


Vania saat ini sedang dilema karena bingung dengan 
keputusannya, haruskah ia menghubungi sahabat nya itu?. 
Vania berjalan mondar mandir, sampai akhirnya ia 
memutuskan untuk menghubungi Ify saja. 


"Halo." Kata seorang perempuan dari sebrang sana. 


"Halo fy ini gue Vania, apa kabar?." Tanya Vania, ia sampai 
menggigit bibirnya saking gugupnya. 


Tak ada suara lagi, lalu tiba tiba Vania mendengar suara 
tangisan dari sebrang. 


"Halo fy, lo masih disana kan?." Tanya Vania lagi. 


"Iya gue masih disini, kenapa lo baru hubungi gue sih, Fina, 
gue sama Erin kangen banget sama Io, lo dimana?." Tanya 
Ify setelah selesai menenangkan dirinya usai menangis. 


"Sorry ya udah bikin kalian panik karena tiba tiba gue 
ngilang gitu aja, gue lagi ada di Rusia kota Moskow." Kata 
Vania. 


"Lo di Rusia? Yaudah gue, Fina, sama Erin ke sana sekarang 
ya?." Kata Ify. 


"Jangan, gausah fy beberapa bulan lagi gue juga pulang 
kok, kalian sabar aja ya." Kata Vania. 


"Bener ya lo pulang? soalnya gue sama Fina mau nikah nih." 
Kata Ify. 


"Iya gue pulang, tapi lo sama Fina nikah sama siapa? terus 
kapan?." Tanya Vania. 


"Gue sama Mars satu bulan lagi, kalo Fina dua bulan lagi." 
Kata Ify. 


"Si Erin gimana? dia masih jomblo gak?." Kata Vania sambil 
tertawa pelan. 


"Lo salah, dia bahkan udah nikah seminggu yang lalu, kalo 
lo gimana? udah punya belum?." Tanya Ify. 


"Gue mah lagi fokus sama pekerjaan dan anak." Kata Vania, 
ia tidak sadar kalau dirinya membocorkan suatu rahasia. 


"Wait! wait! wait! Anak? lo udah punya anak Van?." Tanya Ify 
kaget. 


"Eh, iya gue udah punya anak, em udah dulu ya gue masih 
ada pekerjaan." Kata Vania langsung memutuskan 


sambungan telfon nya. 
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Pada keesokan harinya, Dave pun berangkat ke perusahaan 
nya, ia lalu memasuki ruang kerjanya dan duduk dikursi 
kebesarannya. 


'Tok...tok...' 


Terdengar suara pintu diketuk serta suara seorang 
perempuan yang meminta ijin untuk masuk. 


"Permisi tuan, boleh saya masuk?" Tanya perempuan itu. 


Dave yang masih fokus pada pekerjaan nya pun hanya 
berdehem pelan. Lalu perempuan itu pun masuk dan duduk 
di kursi depan meja Dave. 


"Nama saya Felisya Stuart, saya adalah sekretaris baru 
tuan." Kata perempuan itu sambil menatap Dave terpesona, 
ternyata Feli adalah perempuan yang kemarin ditabrak oleh 
Dave saat Check out dari hotel. 


Dave pun mengalihkan pandangan nya dari layar laptop, ia 
menatap perempuan itu dengan datar. 


"Yasudah silahkan bekerja miss Feli, saya nanti akan ada 
rapat jadi tolong diatur." Kata Dave. 


"Baik pak, ada lagi?." Tanya perempuan itu dengan 
pandangan yang masih menggoda. 


"Tidak, silahkan pergi." Kata Dave lalu ia mengalihkan 
pandangan nya kembali pada layar laptop. 


Karena sudah di titah oleh Dave untuk pergi, Feli akhirnya 
meninggalkan ruangan Dave, sebenarnya Dave tau jika Feli 


tertarik pada nya, namun sayangnya Dave hanya tertarik 
dan mencintai Vania saja, tidak ada yang lain. 


Dave berpikir jika sekretaris yang baru nya ini malah 
menggoda Dave seperti yang sudah sudah, ia tak segan 
untuk memecat perempuan itu dengan cara yang tidak 
hormat. 


KKK 


Vania saat ini tengah bersama anak anaknya di Mall milik 
Vania yang di resmikan 1 tahun setelah triplets di lahirkan, 
nama dari Mall ini ialah ' Triple V Mall'. 


Mall ini juga cukup sukses, di Mall ini ada sekitar 1700 
Karyawan yang bekerja. Target pemasaran Mall ini adalah 
untuk kalangan menengah ke atas, tapi meskipun begitu 
Mall ini tetap banyak pengunjung. 


"Triplets kita cari makan dulu yuk." Ajak Vania. 
"Oke mom." Kata Triplets serempak. 


Mereka pun mencari restoran Sushi yang paling enak, di 
restoran tersebut menyediakan 2 lantai untuk digunakan 
pengunjung dan 1 lantai pribadi untuk pemilik restoran 
Sushi tersebut. 


Lantai satu diperuntukkan untuk para pengunjung biasa, 
dan untuk lantai dua diperuntukkan untuk para pengunjung 
yang memilih private room, biasanya untuk rapat dan 
keluarga kaya saja. 


Jika di lantai satu para pengunjung tidak perlu membayar 
sewa, maka lain lagi di lantai dua, di lantai dua disediakan 5 
Private room yang semua ukuran nya sama. Sewa untuk 
satu jam di lantai dua sekitar 2 juta rupiah. 


Vania dan triplets memilih makan di Private room agar tidak 
mengganggu Privacy mereka. 


Vania tidak tahu saja ruangan di sebelah Vania terdapat 
Dave dan kolega bisnisnya sedang melakukan rapat sudah 
sekitar satu jam yang lalu. 


Vania, Vano, dan Vino sangat menyukai Norimaki dan juga 
Futomaki, berbeda dengan Veno yang lebih menyukai Nigiri. 


Mereka makan dengan santai, Vania memang jarang 
membelikan anak anaknya koleksi barang yang tidak terlalu 
penting, tetapi jika sudah menyangkut makanan, Vania 
tidak tanggung tanggung membelikan Triplets makanan 
yang super mahal. 


Total yang harus di bayar oleh Vania untuk tiga jenis 
makanan mencapai Rp. 8.000.000, sangat sangat mahal 
bukan?. 


Setelah selesai mereka pun keluar dari ruangan itu menuju 
lantai bawah, tak Vania sangka mereka bertemu Dave yang 
kebetulan juga baru keluar ruangan tersebut. 


Dave melihat Vania, begitupun sebaliknya. Vania lalu 
memalingkan wajahnya dan segera membawa Triplets, Dave 
langsung berlari mengejar Vania dengan cepat. 


Sayangnya langkah kaki Vania tidak cukup cepat untuk 
berlari dari kejaran Dave, ditambah lagi Vania membawa 
Triplets yang langkah kakinya sangat kecil, sudah di 
pastikan bahwa Dave dapat menyusul Vania. 


Dave pun akhirnya bisa mencapai tangan Vania dan 
langsung mencekal tangan nya, dan memeluk Vania erat. 


"Van, kamu kenapa lari dari aku? Aku kangen banget sama 
kamu." Kata Dave. 


Vania hanya bisa diam mematung, sampai akhirnya Vania 
membalas pelukan Dave pelan pelan. Sementara Triplets 
hanya diam menyaksikan kedua orang tua mereka 
berpelukan. 


"Kamu kenapa pergi dari aku?." Tanya Dave, matanya sudah 
berkaca kaca, setelah sekian lama air matanya turun 
kembali dengan sangat deras. 


"Maafin aku." Kata Vania. 


"Kamu kenapa gak hubungin aku lagi?." Tanya Dave lagi, 
dan Vania hanya bisa mengatakan maaf berulang kali. 


Dave pun melepaskan pelukan nya, ia lalu menoleh pada 
Triplets, lalu kembali menatap Vania. 


"Mereka siapa kamu?." Tanya Dave. 


Vania masih belum menjawab, ia hanya bisa tersenyum 
pedih, lalu ia hanya mengatakan. 


"Mereka anak aku." Kata Vania 
Jawaban Vania membuat Dave seolah olah tersambar petir. 
"Kamu udah nikah?." Tanya Dave. 


Vania menunduk sebentar lalu mengangkat kembali kepala 
nya dan menggeleng pelan. 


"Aku gak peduli mau mereka anak siapa, tapi kalau kamu 
mau aku akan nikahin kamu, kita urus ketiga anak ini sama 
sama, kamu mau?." Tanya Dave. 


"Aku..." 
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"Aku gak tau." Jawab Vania pelan. 


Dave pun hanya bisa menghela napasnya pelan karena 
mendengar jawaban Vania yang menurut nya sangat 
membingungkan. 


"Oke gini aja aku punya ide, kita jalanin dulu sama sama ya, 
nanti baru kamu bisa kasih keputusan nya." Tawar Dave 
pada Vania. 


Vania nampak berfikir pelan, sampai akhirnya ia 
mengangguk dan tersenyum manis. Dave yang melihat nya 
ikut tersenyum lalu memeluk Vania dengan erat. 


Tiba tiba ada suara seorang wanita yang menginterupsi 
mereka. 


"Tuan Dave, bisa kita kembali ke perusahaan, ada kolega 
bisnis anda yang berasal dari Dubai ingin segera datang 
menemui anda, mereka sudah menunggu sekitar dua puluh 
menit yang lalu." Kata perempuan itu yang ternyata adalah 
Feli. 


Vania membulatkan mata nya melihat perempuan yang 
mengganggu mereka. la jadi teringat dengan kabar yang 
beredar sekitar 1 tahun lalu mengenai seorang pychopath 
perempuan yang telah merenggut lebih dari 300 nyawa, 
dan wajah wanita itu delapan puluh persen mirip. 


Perempuan itu sepertinya sadar sedang di perhatikan oleh 
Vania, ia sepertinya dapat menilai ekspresi dari wajah Vania, 
ia hanya menunjuk kan seringai nya pada Vania. 


Di dalam kepala Vania, ia memikirkan bagaimana bisa 
mereka tidak menyadari ada wajah yang begitu mirip 
dengan wajah psycho yang beredar di internet sekitar satu 
tahun lalu. 


Vania pun mengenyahkan pikiran buruk nya itu, 
masalahnya adalah ketika ia melihat ekspresi menyeringai 
dari Feli itu, Vania merasa agak takut. 


"Kau pergilah dulu ke perusahaan Feli, kau tidak lihat aku 
sedang apa." Kata Dave, ia merasa agak kesal dengan sikap 
Feli yang menurut nya sangat tidak sopan. 


"Baik tuan, saya akan pergi sekarang tapi tuan akan segera 
datang ke perusahaan bukan?." Tanya Feli sambil 
tersenyum. 


Dave hanya mengangguk, Feli yang melihat itu pun pergi, 
tapi ketika Feli melewati Vania, jari tangan kanan nya 
seperti mengeluarkan sesuatu dari balik saku rok nya lalu ia 
selipkan di tangan Vania. 


Vania yang merasa Feli menyelipkan sesuatu yang ternyata 
secarik kertas di tangan nya pun langsung memasukkan 
kertas itu ke saku celana nya. 


Setelah Feli pergi Dave mengajak Vania ke mansion nya, 
mereka pun sampai dan lalu masuk. Mansion Dave lebih 
luas 2 kali lipat dari Mansion Vania. 


Mereka lalu duduk di sofa yang ada di ruang tamu tersebut, 
Triplets dibiarkan bermain bola di lapangan bola basket 
pribadi milik dari Dave, sementara Vania dan Dave 
mengobrol. 


"Aku mau ngomong sama kamu Dave tentang kenapa waktu 
itu aku tiba tiba pergi ke Rusia." Kata Vania sambil 


menunduk kan kepala nya, mereka duduk bersebrangan. 


"Harus, kamu emang harus jelasin itu semua ke aku ." Kata 
Dave menatap Vania. 


"Jadi waktu Prom night kamu lagi ada dimana?." Tanya 
Vania. 


"Kenapa kamu tanya tentang hal itu." Tanya Dave 
mengernyitkan alisnya. 


"Kamu inget gak apa yang terjadi malam itu?." Tanya Vania 
dengan bibir yang bergetar ketika mengingat pasca malam 
itu. 


"Gak, aku gak inget apa apa, aku cuma agak kaget bangun 
bangun udah telanjang, terus di kasur ada bercak darah, 
aku cuma mikir pasti udah ada yang terjadi malam itu." Kata 
Dave sambil berusaha mengingat kejadian malam itu. 


"Kamu gak inget siapa perempuan yang udah kamu 
hamilin?." Tanya Vania, kali ini ia menatap mata Dave 
dengan mata yang berkaca kaca. 


"Emang perempuan itu hamil?." Tanya Dave. 


"Iya, dan kamu tau itu siapa?." Tanya Vania, air matanya 
sudah mulai tidak bisa di tahan lagi. 


"Gak, aku gak tau itu siapa tapi yang jelas aku yakin kalo 
perempuan itu pasti udah gugurin dan dia ngelakuin itu biar 
gak malu." Kata Dave seolah tidak ada apa apa. 


Vania yang mendengar itu terkejut mendengar pernyataan 
Vania, ia menatap Dave dengan kecewa. 


"Oh, aku pikir kamu tau dan mau tanggung jawab... yaudah 
aku pergi, soal pertanyaan kamu waktu direstoran itu aku 
tolak, dan jangan temuin aku lagi." Kata Vania, lalu ia 
bangun dan menuju lapangan basket lalu membawa Triplets 
pergi dari mansion itu. 


Dave yang mendengar kata kata Vania hanya bisa menahan 
emosinya, lalu ia menutup mata nya dan mulai meredakan 
amarah nya itu. 


Lalu Dave menelpon seseorang dan menyuruh orang itu 
untuk menelusuri siapa wanita yang bersama nya di hotel 
itu ketika Prom night. 


KKK 


Vania kembali ke Mansion bersama Triplets lalu mengambil 
paspor dan visa dengan identitas lain, itu digunakan untuk 
kabur jika ada seseorang yang mengincar kita. 


Lalu Vania membawa anak anak nya ke bandara, di tempat 
tunggu bandara ia menelpon seorang perempuan. 


Triplets sebenarnya penasaran melihat mommy mereka 
menangis, mereka ingin bertanya namun memilih untuk 
diam dan menuruti Vania tanpa bantahan. 


"Halo Fy." Kata Vania dengan suara yang serak saat telepon 
sudah tersambung. 


"Halo Van, loh suara lo kok serak? lo habis nangis? 
kenapa?." Tanya Ify. 


"Gak papa, Fy gue mau minta tolong ke lo bisa gak?." Tanya 
Vania pada Ify. 


"Bisa kok, lo mau minta tolong apa ke gue?." Tanya Ify. 


"Tolong jemput gue di bandara, gue nyampe di Indonesia 
nanti malem jam 10 sama anak anak gue, bisa?." Tanya 
Vania, ia masih meneteskan air mata nya walau sedikit. 


"Oke gue jemput lo, tapi nanti lo janji ya ceritain 
semuanya." Kata Ify. 


"Ya, pasti gue ceritain semua, makasih nanti gue telfon lagi, 
ini udah mau berangkat pesawat nya, bye." Kata Vania, lalu 
mematikan sambungan telfon nya. 


Lalu Vania dan Triplets segera menaiki pesawat itu. 5 menit 
kemudian Mereka pun akhirnya berangkat menuju 
Indonesia. 
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Vania dan Triplets pun akhirnya sampai di Indonesia pada 
pukul sepuluh lewat dua puluh lima menit. 


Setelah sampai di bandara, mereka menunggu di kursi yang 
disediakan itu. Vania langsung menelfon Ify setelah sepuluh 
menit mereka sampai. 


Vania dan Triplets tidak membawa apapun kecuali visa dan 
paspor yang palsu untuk perjalanan. Vania hanya membawa 
sling bag yang berisi Ponsel, uang, kartu debit, dan hand 
sanitizer, tak lupa juga masker wajah. 


Setelah menunggu sekitar setengah jam kemudian akhirnya 
Ify datang, namun ia tak sendirian, Ify ke bandara bersama 
Fina dan Erin juga. 


"Aaaa Vania gue kangen banget sama lo, peluk sini." Teriak 
Erin lalu memeluk tubuh Vania, untungnya bandara tidak 
terlalu ramai. 


Vano dan Vino sudah menutup matanya, sementara Veno ia 
masih bisa membuka mata nya dan melihat siapa yang 
menghampiri mereka. 


"Ih Van, ini anak lo semua? Triplets ya?." Tanya Fina sambil 
mengusap usap kepala Veno agar dia tertidur. 


"Iya anak gue semua, ganteng dan juga lucu kan?." Tanya 
Vania dengan bangga. 


"Iya, kalo emaknya mah kaya kaleng rombeng, untung aja 
anaknya kayak Prince Charming." Hujat Fina lalu tertawa 
agak keras hingga akhirnya membangun kan Triplets. 


"Jahat lo sama gue, gue baru dateng bukan nya di peluk 
malah di hujat." Kata Vania dengan nada yang merajuk. 


"Iya iya, sorry deh mbak Vania yang cantiknya ngalahin 
mimi peri, gitu kan?." Kata Fina dengan senyum lebar nya. 
Erin yang melihat itu tidak bisa menahan tawa nya lagi dan 
akhirnya tawa Erin keluar dengan keras. 


"Ya gak gitu juga konsep nya Fin, ih lo mah gitu awas ya lo 
minta minta masakin sama gue, gak bakal mau gue." Kata 
Vania. 


Senyum lebar Fina pun pudar, ia tidak mau kalau Erin dan 
Ify bisa menikmati makanan yang enak buatan Vania 
sedangkan dirinya tidak, akhirnya Fina meminta maaf dan 
juga membujuk Vania dengan tas keluaran baru dari LV. 


"Oke gue mau, dua ya?." Kata Vania sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Huh, iya deh." Kata Fina pasrah. 


"Eh Van, lo habis nangis ya? mata lo sembab gitu ih." Kata 
Erin yang baru sadar dengan kondisi mata Vania. 


"Hah, oh iya tadi ada problem sedikit kok." Kata Vania. 
"Gak mungkin ada problem dikit aja lo kabur sampe gak 
bawa apa apa Van." Kata Fina. 


"Gue ceritain, tapi kita ke mobil dulu ya?." Kata Vania. 
Mereka pun akhirnya memasuki mobil, Anak anak Vania di 
tempatkan di kursi paling belakang agar tidak terganggu 
dengan obrolan mereka. 


Vania duduk bersama Ify di kursi tengah sedangkan Fina 
menyetir kemudi mobil bersama Erin, mereka mulai 
menjalankan mobil nya. 


"Ceritain semuanya sekarang Van." Tagih Ify. 


"Oke gue ceritain semuanya, tapi kalian jangan motong 
cerita gue ya?." Kata Vania. 


Semuanya mengangguk setuju. Vania mulai menceritakan 
dari malam Prom night hingga kenapa ia langsung pulang 
ke Indonesia tanpa persiapan apa apa, namun Vania belum 
menceritakan siapa nama laki laki itu. 


"Ya ampun Van, gue sampe nangis ngederin cerita lo, kok 
bisa sih lo setegar itu ngadepin semuanya?." Kata Erin lalu 
mulai menghapus air mata nya kembali. 


"Gue cuma bisa nerima keadaan dan berharap semoga 
akhirnya gue dan anak anak gue bisa bahagia." Kata Vania. 
Ify hanya diam sambil tangan nya mengusap usap bahu 
Vania seolah olah berusaha menguatkan Vania. 


"Gue harap semoga lo bisa bahagia ya Van, walau belum tau 
itu kapan tapi lo jangan pesimis dengan semua itu, gue tau 
lo kuat." Kata Erin sambil menyetir. 


"Udah udah kok suasana nya jadi melow gini, udah nyampe 
tuh." Kata Fina lalu keluar dari mobil nya. 


Mereka akhirnya sampai di Apartement mewah milik Vania, 
Vania memang sengaja tidak kembali ke Mansion keluarga 
Morgan atau pun Mansion lama nya agar tidak ada yang 
tahu, ia memang berniat menyembunyikan identitas diri 
nya. 


Vania lalu membangunkan Triplets terlebih dahulu, Vania 
menunggu Triplets sampai benar benar bangun di luar 
bersama teman teman nya. 


"Makasih ya udah jemput gue dan nganter gue sampe sini, 
gue ngerasa bersalah sebenernya udah ganggu jam istirahat 
kalian." Kata Vania. 


"Apa sih lo Van, kaya sama siapa aja sih." Kata Fina lalu 
tersenyum. 


"Gak gue gak bercanda, makasih udah gak ngejauhin gue 
dan tulus temenan sama gue walaupun kalian tau kondisi 
gue yang lagi susah, dan kalian bisa ninggalin gue gitu aja." 
Kata Vania terharu. 


"Iya, sama sama Van, yang nama nya sahabat sejati tuh gak 
ada yang nama nya cuma nemenin kalo lagi seneng doang, 
tapi juga kalo lagi susah. Gue kasih tau nih ya, kesetiaan 
seorang sahabat diuji ketika sahabat nya yang lain lagi 
susah, kalo bisa ngelewatin itu semua dengan sabar, dan 
ikhlas pasti akan berbuah manis." Kata Erin yang tumben 
bijak tidak seperti biasanya. 


"Yang dibilang Erin tuh bener, kita itu sahabat yang sejati, 
bukan yang abal abal." Kata Fina. 


"Emang yang abal abal tuh gimana?." Tanya Vania. 


"Ya yang mau temenan kalo dia pinter, punya wajah yang 
bening, kaya, terkenal, dan yang pasti tujuan nya mau 
nikung doang." Kata Fina yang entah menyindir siapa. 


"Emang nikung ada berapa macem sih?." Kini giliran Erin 
yang bertanya. 


"Banyak, nikung pacar, nikung suami, nikung popularitas, 
nikung kaya, nikung pinter wuuh, banyak lagi deh, susah 
nyebutin nya." Jawab Fina. 


"Udah Van, jangan banyak dengerin ocehan nya Fina, liat 
tuh Triplets udah keluar masang muka ngantuk nya, 
mending lo masuk sama anak anak lo yang ganteng terus 
tidur." Kata Ify yang sudah mulai bosan mendengarkan 
celotehan tidak berfaedah dari Fina. 


"Oke, sekali lagi makasih ya bye..." Kata Vania lalu 
membawa Triplets masuk ke Apartement baru nya dan tidur. 


Fina, Ify, dan Erin pun pulang menuju Mansion masing 
masing dengan Fina yang mengantarkan Erin terlebih 
dahulu barulah Ify. 


"Bagaimana? sudah ketemu siapa perempuan yang tidur 
dengan ku di hotel lima tahun yang lalu?." Tanya Dave 
sambil memperhatikan langit malam dari balkon. 


"Belum tuan, mencari informasi ini akan di butuhkan waktu 
sekitar 1 bulan, apa tuan bisa menunggu?." Kata seseorang 
dari seberang telpon. 


"Baiklah, aku bisa menunggu nya, tapi usahakan 
secepatnya jika tidak kau akan tau akibat nya." Ancam Dave 
pada orang itu. 


"Si-siap tuan, akan saya usahakan secepat mu-mungkin." 
Kata orang tersebut, keringat sudah membasahi wajah pria 
itu dengan deras saking gugup nya mendengar ancaman 
tuan nya itu. 


38 


Pagi ini Vania akan mengajak Triplets untuk pindah ke Jogja 
karena jika ia masih berada di jakarta maka itu akan 
membuat Dave, dan orang tua nya tau. 


Vania dan Triplets telah siap dengan pakaian nya dan juga 
tas yang semalam Vania bawa, pakaian mereka telah 
berganti. 


Vania dan Triplets tidak pergi menggunakan pesawat 
melainkan kereta. Vania membawa mereka ke supermarket 
yang buka 24 jam. 


Sekarang masih pukul 6 pagi, Vania membeli beberapa roti, 
fresh care, dan juga 6 susu kotak. 


Mereka akan makan di dalam kereta nanti. Memang ketika 
tadi malam Vania telah menyuruh orang nya untuk 
menyiapkan keberangkatan nya ke jogja. 


Vania juga sudah menyuruh orang nya untuk mencari 
sekolah untuk Triplets, membeli sebuah Apartement baru 
dan juga sebuah mobil. 


Semua pekerjaan miliknya telah diambil alih oleh kakak 
iparnya yaitu Vira, selama 2 minggu. Tapi tenang saja, Vania 
telah bersekongkol dengan kakak ipar nya itu. 


"Kalian gak papa kan mommy bawa pindah terus?." Tanya 
Vania sambil menatap anak anak nya itu. 


"its okay mom, we understand." Kata Veno mewakili 
jawaban Vano dan Vino. 


Sifat Veno sangatlah berbeda dengan Vano dan Vino, kalian 
bisa lihat sendiri bukan bagaimana sifat dingin dan juga 
dewasa nya Veno, terkadang Vania sampai khawatir dengan 
sikap Veno yang terlalu mengerti pembicaraan dari orang 
dewasa. 


"Yaudah kalian tidur aja dulu, nanti kalo udah nyampe 
mommy bangunin." Kata Vania. 


Vania masih teringat dengan secarik kertas yang diselipkan 
oleh Feli ke tangan nya, setelah Vania membuka nya dan 
melihat isinya, Vania langsung menghubungi orangnya 
untuk menyiapkan ini semua. 


Feli ternyata memang benar seorang Pychopath yang 
kabarnya setahun lalu sudah kabur entah kemana. 


Surat itu berisi... 


'Kamu sepertinya sudah tau siapa aku sebenarnya, kamu 
bisa memilih untuk melepaskan Daveku atau anak anak mu 
yang tampan dan lucu itu akan segera menjadi seonggok 
daging .' 


Kereta yang di naiki oleh Vania dan Triplets adalah kereta 
kelas Prioritas. 


Setelah memakan waktu hampir delapan jam, akhirnya 
Vania dan Triplets pun sampai stasiun, kali ini untuk ke 
Apartement nya Vania tidak memanggil orang nya, ia dan 
Triplets memakai Taksi. 


Sekitar lima belas menit kemudian Akhirnya mereka sampai 
di Apartement yang cukup mewah. 


Vania dan Triplets pun masuk kedalam Apartement itu. 
Vania akan pergi keluar lagi untuk membeli bahan makanan. 


Vania mencari supermarket terdekat dan mulai berbelanja 
tanpa melihat harga nya, ia memilih berbagai macam 
makanan instant, sayuran, buah buahan, bumbu instant, 
dan juga garam, kaldu jamur, snack, telur ayam, daging 
sapi, daging ayam, salmon, roti tawar, lalu bahan untuk 
membuat kue dan juga bolu, tak lupa topping nya. 


Vania menghabiskan uang sebanyak 1.725.000 rupiah, 
Vania memang sangat sangat boros jika sudah menyangkut 
belanja bulanan, bahkan pernah dua tahun lalu ia 
berbelanja yang katanya untuk sebulan saja, namun baru 
habis 3 bulan kemudian. 


Vania sampai dibantu oleh karyawan supermarket itu untuk 
membawa nya ke taksi. bagaimana tidak, ada 4 kantung 
besar belanjaan nya dan itu semua hanya berisi makanan, 
tidak ada yang lain. 


Saat sampai di Apartement, Vania pun akhirnya mulai 
memasak steak yang memakan waktu sekitar tiga puluh 
menit. 


Setelah selesai memasak ia mengambil ponsel nya untuk 
menghubungi sahabatnya itu. 


'Di grup chat....' 
Vania : Guys, gue udah pindah ke jogja. 


Erin : What!! kenapa lo pindah sih? baru juga kemaren kita 
ketemu. 


Fina : Iya Van lo kenapa pindah, lo gak mau ketemu kita 
gitu?. 


Vania : Ya gak lah, bukan itu alasan gue buat pindah, gue 
pindah biar gak ketahuan si 'bastard' sama keluarga gue. 


Ify : Emang dia bakal tau gitu? kan lo gak bilang mau 
kemana Van. 


Vania : Emang gak bilang sih, tapi gue yakin dia bakal 
nyuruh orang buat nyari keberadaan gue, sementara itu 
jakarta pasti bakal jadi target pertama buat dia nyari gue. 


Erin : Terus kenapa keluarga lo gak boleh tau? 


Vania : Karena kalo keluarga gue tau gue ada dimana, udah 
dipastiin si'bastard' bakalan tau posisi gue. 


Fina : Seberkuasa itu kah dia Van?. 
Vania : Sangat berkuasa. 


Ify : Oke ganti topik, boleh gak kita main kesana 3 hari 
sebelum pernikahan gue sama Mars? 


Fina: “2 
Erin: “3 


Vania : Oke gue tunggu kalian datang, nanti bakal gue 
siapin makanan sama cemilan yang banyak. 


Lalu percakapan grup pun berakhir, Vania tidak tahu bahwa 
nanti akan ada kejutan saat sahabat sahabat nya itu datang 
ke Apartement nya. 


"Triplets ayo bangun, mommy udah buatin steak nih." Kata 
Vania mulai membangunkan anak anak nya. 


Veno telah bangun lebih dahulu, berbeda dengan Vano dan 
Vino yang masih tertidur dengan sangat pulas. Setelah lima 
menit kemudian akhirnya Vania berhasil membangunkan 
Vano dan Vino, Veno telah duduk di meja makan saat Vania, 
Vano dan Vino sampai. 


Mereka pun akhirnya makan dalam diam, setelah makan 
mereka menonton televisi bersama sama sambil memakan 
snack yang sudah dibeli Vania tadi. 


aaa 


Dave sekarang ini sedang berada di ruangan nya, 
penampilan Dave saat ini bisa dikatakan sangat kacau, 
rambut yang berantakan, kantung mata yang menghitam, 
baju yang sudah kusut, dan raut wajah lelah. 


Feli lalu datang dengan segelas kopi panas di tangan nya 
itu. 


"Tuan, anda terlihat sangat lelah saat ini, Karena itu saya 
bawakan Kopi ini untuk anda." Kata Feli lalu menaruh 
segelas kopi tersebut di atas meja. 


"Terima kasih Feli." Kata Dave lalu meminum kopi tersebut, 
Dave tidak tahu saja di dalam kopi itu sudah di campur 
dengan obat perangsang oleh Feli. 


setelah meminum itu tubuh Dave terasa sangat panas, ia 
sangat gerah hingga membuka jasnya dan menggulung 
lengan kemeja berwarna putih. 


Feli mulai mendekatkan dirinya pada Dave dan 
mengalungkan tangan nya pada leher Dave lalu 
menciumnya. 


Dave yang sudah terpengaruh oleh obat itu mulai membalas 
ciuman Feli dengan sangat ganas, ia menjatuhkan tubuh 
Feli ke sofa yang ada disitu. 


la membuka kemeja nya sendir dan langsung menghisap 
rakus leher Feli, Feli mendesah dengan sangat keras, Dave 
pun tersadar dengan tindakan nya itu. 


Dave lalu bangun dari atas tubuh Feli dan memakai kemeja 
nya kembali, dengan raut wajah yang marah Dave langsung 
menyeret Feli ke lobi kantor, setelah sampai ia mendorong 
Feli kedepan hingga terjatuh. 


"Pergi kau dari sini jaltng, berani berani nya kau 
memasukan obat perangsang dan menggodaku." Kata Dave 
menunjuk Feli yang sudah terjatuh di depan kantor. 


Para Staf dan karyawan yang bekerja disana hanya terdiam 
dan melihat kejadian itu. 


Feli yang tidak terima dengan perlakuan Dave pun 
mengeluarkan pistol lalu menembak dada kiri Dave. 


Dor... 


Para karyawan kaget, mereka memanggil security dan 
menyuruhnya untuk mengaman kan Feli dulu. 


Sang resepsionis langsung menelpon polisi dan juga 
ambulans. Setelah menunggu 10 menit kemudian akhirnya 
polisi dan ambulans pun datang. 


Dave sudah tidak sadarkan diri dengan bajunya yang sudah 
berlumuran sangat banyak darah. Sementara Feli tertawa 
dengan sangat keras seperti orang tidak waras. 


' Prang... 


39 
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Vania tidak sengaja menjatuhkan gelas yang berisi susu dari 
genggaman tangan nya. Hati nya tiba tiba merasa gelisah, 
takut, dan sedih bercampur satu. 


"Gue kenapa sih, kok hati gue jadi gak enak ya." Kata Vania 
sambil mengusap dada nya untuk menenangkan hati nya, 
Vania mencoba berfikir positif namun tidak bisa. 


Vania lalu mengecek ke dalam kamar memeriksa anak anak 
nya, setelah melihat keadaan anak anaknya yang aman dan 
masih menonton televisi di kamar dengan tentram, 
selanjutnya Vania menelpon sahabat nya. 


"Fy, kalian gak papa kan?." Tanya Vania saat tersambung 
dengan Ify. 


"Iya kita gak papa kok Van." Kata Ify dari sana. 


"Oh syukur deh, gue kira kalian kenapa napa, kalo tante 
sama om gimana? keluarga gue juga aman kan?." Tanya 
Vania beruntun. 


"Tenang dulu Vania, mereka semua gak papa gak ada yang 
luka atau apalah itu." Kata Ify mencoba menenangkan 
Vania. 


"Huh, soalnya perasaan gue tiba tiba gak enak aja makanya 
gue nanya keadaan kalian semua." Kata Vania, nada 
suaranya memang terdengar seperti orang yang lega, 
namun hatinya belum bisa tenang sama sekali. 


"Iya Van tenang aja, nanti kalo ada apa apa gue hubungin 
lo." Kata Ify, namun setelah perkataan itu Vania mendengar 
Ify sedang berbicara dengan seorang laki laki. 


"Aduh Van, nanti gue kabarin lagi ya gue...gue mau pergi 
dulu, bye." Kata Ify langsung memutuskan sambungan 
telpon setelah mengatakan itu. 


Suara Ify terdengar panik saat berbicara terakhir kali, dan 
karena nada bicara Ify yang panik, itu malah membuat hati 
Vania makin tidak tenang, ia merasa sangat ingin menangis 
namun tidak tau karena apa ia menangis. 


Vania merasa sangat cemas hingga ia hanya bisa berjalan 
mondar mandir terus, sampai sebuah suara membuat 
langkahnya terhenti. 


"Mommy kenapa? kok kayak khawatir gitu sih?." Kata Vino 
yang ternyata sedari tadi melihat kelakuan Vania. 


"Enggak sayang mending kita tidur nih, udah malem loh 
ini." Kata Vania lalu menggendong anaknya masuk ke kamar 
dan tidur bersama. 


Vania tidak bisa tidur selama hampir 4 jam, sekarang sudah 
pukul 00.46 dini hari dan matanya belum mengantuk, 
akhirnya ia ke dapur dan membuat susu hangat lalu 
meminumnya dan mencoba untuk tidur kembali. 


KKK 


Operasi telah dilakukan selama hampir 5 jam, para dokter 
berusaha untuk mengeluarkan peluru yang masih bersarang 
di dada kiri Dave. 


Di luar ruang operasi sudah ada teman teman Dave dan 
juga teman teman Vania, Dave memang sengaja segera di 


pindahkan ke Indonesia saat telah tertembak, detak 
jantungnya juga sempat berhenti selama 40 detik. 


Setelah mendengar kabar bahwa Dave tertembak, Mars 
langsung menghubungi sahabat sahabatnya untuk 
membantunya menutup mulut para reporter, polisi, pihak 
rumah sakit, dan juga para karyawan Dave. 


Berita Dave tertembak tidak boleh sampai tersebar karena 
itu akan memicu prahara dan keributan. Kondisi Dave yang 
seorang mafia sekaligus pengusaha terkaya nomor satu di 
dunia tidak boleh bocor ke publik. 


Mereka berusaha menutup semua akses tentang Dave 
sementara agar tidak ada yang mengetahui nya. Ada sekitar 
80 Bodyguard yang mengelilingi rumah sakit ini untuk 
mengawasi para musuh jika ada yang datang. 


Setelah menunggu 15 menit lagi akhirnya para dokter dan 
perawat keluar dari ruang operasi itu. 


"Gimana keadaan Dave dok." Todong Felix saat dokter baru 
saja keluar. 


"Kondisi pasien saat ini sedang keritis akibat peluru yang 
tadi bersarang di dada kiri nya, untungnya tidak mengenai 
jantungnya." Jelas Dokter tersebut. 


"Jika pasien tidak sadarkan diri dalam waktu dua puluh 
empat jam ini, maka kami akan dengan terpaksa 
menyatakan bahwa pasien telah koma." Kata Dokter yang 
lain. 


Semuanya yang mendengar itu tadinya ingin menghela 
napas lega, namun pernyataan dati dokter yang lain 
membuat mereka down. 


Marvel yang biasanya terlihat ceria pun sekarang nampak 
kacau, tatapan Felix kosong, dan Mars yang terlihat muram. 


Setelah para dokter itu mengungkapkan keadaan Dave yang 
sekarang, para dokter pun pergi meninggalkan mereka yang 
hanya bisa berduka atas kondisi Dave, tidak ada yang mau 
berbicara sepatah kata pun. 


Mereka hanya bisa terus berdoa dan berharap semoga Dave 
tidak koma dan segera melewati kondisi kritis nya itu. 


KKK 


Keesokan harinya hati Vania masih merasa cemas. Entahlah, 
Vania pun tidak tau apa yang terjadi dengan nya, sekarang 
saja Vania sedang melamun hingga tidak sadar bahwa telur 
yang di gorengnya sudah menghitam. 


Triplets yang mencium bau tidak sedap dari dapur segera 
berlalri kesana, dan melihat mommy nya sedang melamun 
dan tidak memperhatikan telur yang digorengnya. 


"Mommy, the eggs...." Teriak Vano yang langsung 
mengejutkan Vania, saat Vania tersadar ia langsung 
mematikan kompornya dan mengangkat telur itu lalu 
membuang nya ke tong sampah. 


Setelah Vania membuang telur itu, Triplets pun 
menghampiri Vania. 


"mommy, why are you daydreaming while cooking?." Tanya 
Vino, sementara Veno pergi mengambil segelas air untuk 
diminum oleh Vania. 


"mommy its okay dear, mommy just feels tired." Kata Vania 
sambil tersenyum lembut pada anak anak nya. 


"Mommy lebih baik istirahat saja, kami akan memakan roti 
untuk sarapan." Kata Vano yang diangguki Vino dan Veno. 


"Terima kasih, kalian memang sangat pengertian pada 
mommy, mommy sayang kalian Triplets." Kata Vania pada 
Triplets. 


"Kami juga mom." Kata Triplets serempak. 


Vania lalu berjalan ke kamarnya, sedangkan Triplets ke arah 
meja makan lalu mengambil roti dan juga selai untuk 
dimakan. 


KKK 


Dave membuka matanya sedikit demi sedikit, ia hanya bisa 
melihat hamparan rumput hijau disitu. 


Dave lalu bangkit dari posisi tidurnya dan mulai berjalan 
mengikuti arahan hatinya itu, Dave merasa ia sudah 
berjalan sangat lama namun tidak ada apa apa kecuali 
dirinya dan hamparan rumput. 


Setelah berjalan sedikit lama ia menemukan sebuah pohon 
rindang yang menaungi 3 Orang, Dave lalu mendekat pada 
mereka dan ia sangat terkejut melihat 3 orang tersebut. 


Tiga orang di hadapan nya itu adalah Orang tuanya dan 
juga adiknya, Dave langsung menghampiri mereka dan 
memeluknya. 


"Mah, Pah, Dek akhirnya Dave bisa ketemu kalian lagi 
setelah sekian lama." Kata Dave, suaranya terdengar serak 
dan juga pilu. 


Ibunya hanya tersenyum lembut sambil mengusap usap 
pelan kepala Dave. Setelah berpelukan akhirnya Dave 


melepaskan pelukan itu. 


"Kamu harus kembali sayang, ada empat orang yang sangat 
menunggu mu untuk menjemput mereka." Kata Ibu nya. 


"Dave gak mau mah, Dave udah capek sama semua yang 
terjadi, Dave pengen disini aja sama kalian." Kata Dave 
dengan suara yang bergetar. 


"Dave lihat papa, kamu sudah besar dan sudah sepantasnya 
untuk mencari pendamping, jika kamu ingin disini maka 
sekarang bukan lah waktunya, ada orang yang 
membutuhkan kamu disana, kembalilah kesana Dave, papa 
yakin kamu akan menemukan kebahagiaan kamu." Kata 
papa nya sambil tersenyum. 


"Tapi pah..." Belum selesai Dave berkata adiknya sudah 
lebih dulu berbicara. 


"Kak, kita disini bakal nunggu kakak terus kok, Kakak harus 
tau di sana ada calon kakak ipar Syifa dan anaknya yang 
lagi nunggu kakak buat jemput mereka." Kata Syifa 
tersenyum lebar. 


"Siapa?." Tanya Dave mengerutkan dahinya. 


"Kakak akan tau nanti, sekarang tugas kakak adalah 
kembali kesana dulu." Kata Syifa. 


"Gimana caranya." Tanya Dave. 


"Kamu jalan aja terus kedepan, ikuti kata hati kamu dan 
kamu akan menemukan nya." Kata Ibu nya itu. 


Dave akhirnya mengangguk dan mulai berjalan 
meninggalkan mereka, sebenarnya berat bagi Dave, namun 


ia tau sekarang disana ada wanita yang sedang menunggu 
nya, dan juga kata Syifa...anak?. 


Dave terus berjalan hingga menembukan cahaya putih, 
Dave pun mendekat ke cahaya itu hingga tiba tiba 
tubuhnya tertarik masuk dan semuanya gelap. 
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Dave pun mulai membuka matanya pelan pelan, ia 
memperhatikan tempat dirinya berada sekarang, terdengar 
bunyi dari alat pasien monitor yang berbunyi. 


Tidak ada siapa siapa diruangan tersebut, Dave mencoba 
mengingat ingat saat sebelum dirinya di rumah sakit. 


Dave mulai mengingat ternyata dirinya ditembak oleh Feli di 
bagian dada kirinya itu. Dave pun mencoba untuk bangun 
dan duduk di ranjang, setelah beberapa saat akhirnya ia 
berhasil duduk. 


Saat Dave berhasil duduk dada kirinya serasa berdenyut 
nyeri, rasanya agak sakit namun Dave mencoba untuk 
menghiraukan nya. 


Ketika Dave sedang duduk di ranjangnya ada yang ingin 
masuk ke dalam ruangan nya, dan yang masuk kedalam 
ternyata adalah Felix, Mars, dan juga Marvel. 


Saat mereka masuk dan melihat Dave yang sudah sadar 
serta sedang duduk di atas ranjang mereka pun terdiam 
selama beberapa detik hingga suara Dave memecahkan 
lamunan mereka. 


"Kalian kenapa gak masuk?." Kata Dave menginterupsi 
mereka. 

"Eh, iya Dave ini kita mau masuk." Kata Felix lalu masuk 
menghampiri Dave. 


"Ada yang sakit gak Dave?." Tanya Mars pada Dave. 


"Dada kiri gue agak sakit, tapi gak usah khawatir." Kata 
Dave saat melihat raut wajah mereka berubah ketika 


mendengar dada nya agak sakit. 


"Gak, kita panggil dokter aja sekalian meriksa keadaan lo 
sama luka nya." Kata Marvel lalu menekan tombol disebelah 
ranjang Dave. 


Tak lama dokter pun datang dan mulai memeriksa keadaan 
Dave. 


"Keadaan pasien sudah mulai membaik pasca bangun dari 
koma nya, luka di dadanya juga sudah mulai kering." Kata 
Dokter itu setelah memeriksa keadaan Dave. 


"Terima kasih dok." Kata Felix mewakili yang lain. 


Lalu dokter itu pun pergi dari ruangan Dave, setelah benar 
benar pergi barulah Dave bertanya pada mereka. 


"Gue beneran koma?." Tanya Dave tak yakin, pasalnya ia 
hanya merasa dirinya dalam keadaan tidak sadar itu 
sebentar. 


"Iya lo beneran koma Dave, bahkan detak jantung lo sempet 
berhenti sekitar empat puluh detik, disitu kita takut banget 
lo bakal dead." Kata Marvel pada Dave. 


Dave pun mengangguk pelan mendengar jawaban dari 
Marvel. 


"Berapa lama gue koma?." Tanya Dave penasaran. 


"Tiga minggu lebih dua hari Dave, tadinya kalau sampe lima 
hari lagi lo gak sadar Dave, gue mau ngundurin pernikahan 
gue sama Ify." Kata Mars pada Dave. 


"Kenapa harus diundur? harusnya lo tetep adain lah, kan 
yang mau nikah lo Mars bukan gue." Kata Dave. 


"Ya gak bisa gitu lah, masa gue lagi bahagia sedangkan 
sahabat gue lagi menderita, itu gak adil banget buat gue 
Dave." Kata Mars pada Dave. 


"Thanks Mars, lo tetep nginget sahabat lo ini." Kata Dave 
sambil tersenyum kecil. 


"Hiks....hiks....kalian buat gue bahagia sampe terharu gini." 
Kata Marvel sambil menangis lalu mengelap ingusnya ke 
bahu Felix. 


Felix langsung menoyor kepala Marvel begitu sadar apa 
yang dilakukan oleh sahabat laknat nya itu. 


"Apaan sih lo, jijik gue." Kata Felix lalu menjauh dari Marvel. 


Dave yang melihat itu hanya tersenyum, di dalam hatinya ia 
sangat bersyukur bisa bersahabat dengan mereka. 


Dave pun akhirnya menjalani rawat inap selama dua hari 
berikut nya, dokter menyarankan agar perban nya setiap 
hati di ganti dan juga harus check up ke rumah sakit 
minimal seminggu satu kali selama tiga bulan. 


aaa 


Vania saat ini sedang berada di Apartement nya sendirian 
Karena anak anaknya sedang sekolah saat ini, besok teman 
teman nya akan datang ke Apartement nya, jadi Vania 
mencari resep resep makanan yang cocok untuk di sajikan 
nantinya. 


Sampai lima belas menit kemudian bel pintu berbunyi, 
Vania langsung membuka pintunya tanpa berpikir panjang 
dan dia agak terkejut melihat siapa yang datang. 


"Loh, kalian kok disini? bukan nya besok ya kalian baru 
kesini?." Tanya Vania bingung. 


"Ya gak papa lah Van, kita emang tadinya mau besok aja 
tapi nanti cuman sebentar dong ketemu lo nya Van, kan kita 
pengen kumpul kumpul lagi sebelum pernikahan nya Ify." 
Jelas Erin. 


"Oooh gitu, eh yaudah ayo masuk lupa gue." Kata Vania saat 
tersadar mereka sedang berbicara di pintu Apartement. 


Mereka pun akhirnya masuk kedalam Apartement Vania dan 
berjalan ke sofa lalu duduk. 


"Anak lo pada kemana? kok gak ada?." Tanya Fina pada 
Vania. 


"Anak anak gue lagi pada sekolah, bentar lagi gue mau 
jemput mereka." Kata Vania. 


"Gue ikut ya, sekalian mau liat liat kota jogja tuh kaya apa." 
Kata Ify. 


Vania mengangguk pelan tanda menyetujui perkataan Ify, 
lalu Vania beranjak dari sofa dan pergi ke dapur 
membawakan jus buah untuk mereka. 


"Cepet amat lo buat ni juice Van." Kata Fina setelah 
meminum juice nya. 


"Gue gak bikin, itu kan Buavita." Kata Vania santai. 


Tak ada percakapan lagi setelah nya, mereka sibuk 
menonton televisi yang sedang di nyalakan, hingga 
akhirnya Vania beranjak ke dalam kamar lalu mengganti 
baju nya dan juga membawa sling bag. 


"Gue cabut dulu ya, mau jemput anak gue sekarang." Kata 
Vania lalu mengkode Ify untuk pergi keluar, sementara Fina 
melanjutkan nonton televisi nya dan Erin pergi ke dapur 
mengambil snack yang disimpan di lemari. 


Teman teman Vania memang sudah terbiasa mengambil 
snack yang memang Vania taruh di lemari di samping kulkas 
nya dari dulu hingga sekarang waaupun berbeda rumah. 
mereka juga bahkan sering kali menghabiskan nya, Vania 
pun tidak masalah asalkan remahan nya tidak berceceran 
kemana mana. 


Vania dan Ify pergi menggunakan mobil nya Vania 
menyusuri kota jogja sambil mengobrol ngobrol ringan. 


"Gimana persiapan nya? udah siap belum?." Tanya Vania 
pada Ify. 


"Udah semua dong persiapan nya sekitar 90% lah." Kata Ify 
sambil tersenyum manis. 


"Oh ya fy, waktu itu gue nelpon lo, inget kan?." Tanya Vania. 
"Ya, kenapa?." Tanya Ify menaik kan alisnya. 


"Pas terakhir suara lo panik gitu, kenapa sih?." Tanya Vania 
lagi. 


"Yaampun Van untung lo nanya ke gue, hampir aja gue lupa 
mau ngomong ini sama lo." Kata Ify yang semakin membuat 
Vania penasaran. 


"Emang ada apa sih?." Tanya Vania. 


"Dave di tembak sama cewek." Kata Ify. 


Vania langsung menghentikan mobilnya secara mendadak 
membuat mereka hampir saja terjembab oleh dashboard 
mobil, untungnya di belakang mereka pun tidak ada 
kendaraan. 


"Maksud lo fy gimana?." Tanya Vania yang sepertinya agak 
bingung dengan perkataan Ify. 


"Ya dia di tembak waktu di Rusia di dada kirinya, sampe 
koma." Jelas Ify pada Vania. 


"Ditembak pake pistol?." Tanya Vania yang tumben jadi agak 
lemot. 


"Ya iyalah, masa pake piso dapur." Kata Ify. 


"Dia koma? sekarang udah sembuh belum?." Tanya Vania 
khawatir, ia merasa ada yang salah dengan otak nya 
sekarang. 


"Iya, dia koma sekitar tiga mingguan gitu." Kata Ify. 

Mata nya sudah berkaca kaca hingga Vania tidak dapat 
menahan nya lagi, air mata nya mulai meluncur dengan 
deras dari mata nya, Vania mulai menangis namun tidak 
mengeluarkan suara. 


Ify yang melihat Vania menangis langsung panik, dan 
segera bertanya kenapa diri nya menangis, Vania tidak 
menjawab nya, ia berusaha menghentikan air matanya 
hingga akhirnya air matanya sudah berhenti. 


"Lo kenapa?." Tanya Ify untuk kedua kalinya pada Vania. 


"Lo masih inget kan gue bilang kalo cowok yang hamilin gue 
itu dateng ke Rusia, dia juga orang yang berkuasa." Kata 
Vania. 


"ya gue inget, emang hubungan nya apa lo nangis 
sekarang sama dia waktu itu?." Tanya Ify yang belum 
paham. 


"Orang itu adalah sahabat calon suami lo yang habis 
ketembak fy." Kata Vania tanpa menyebutkan namanya, 
namun cukup untuk membuat Ify tau siapa orang nya. 


Ify kaget mendengar ucapan yang keluar dari mulut Vania 
tentang sahabat calon suaminya itu. 


"Jadi, ayah kandung Triplets itu..." Belum selesai Ify 
mengucapkan namanya Vania langsung menjawab iya. 


Ify memeluk Vania dan mengucapkan maaf berkali kali 
karena baru memberitahu keadaan Dave sekarang. 


"Fy,tapi jangan kasih tau dulu soal ini ke siapa pun untuk 
saat ini ya?." Kata Vania. 


"Termasuk ke Fina sama Erin?."Tanya Ify. 


"Mereka harus tau, tapi jangan sampe keluarga kita tau dulu 
oke?." Kata Vania. 


"Iya Van." Kata Ify lalu tersenyum, mereka pun akhirnya 
melanjutkan perjalanan mereka untuk menjemput Triplets 
sambil mengobrol tentang semua rentetan kejadian yang 
dialami Vania. 
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Vania dan Ify pun sampai di sekolah yang menjadi tempat 
menimba ilmu Triplets, saat sampai mereka melihat Triplets 
baru saja keluar dari kelasnya dan menuju mobil Vania. 


Vania dan Ify memang keluar dari mobil untuk menyapa 
Triplets, Triplets melihat Vania dan Ify pun segera berlari 
kearah mereka. 


"Mommy!!." Teriak Vino, sedangkan Vano dan Veno hanya 
mengekori dari belakang. 


"Ayo masuk dulu, kita cari makanan yang enak ya, terus 
makan di Apart." Ajak Vania. 


Mereka pun akhirnya masuk kedalam mobil, setelah itu 
pergi meninggalkan halaman sekolah Triplets. 


"Oh ya sayang, mommy belum kenalin Tante yang disebelah 
mommy ya?." Tanya Vania pada Triplets. 


"Belum." Kata Triplets serempak. 


"Kenalin, dia itu temen mommy waktu masih sekolah." Kata 
Vania lalu tersenyum. 


"Halo tante, nama aku Vano." Kata Vano sambil tersenyum 
lebar. 


"Kenalin tante, nama aku Vino." Kata Vino yang juga 
tersenyum lebar. 


"Veno tante." Kata Veno yang hanya menampilkan wajah 
yang datar. 


Ify sangat senang melihat Vano dan Vino terlihat antusias 
mengenalnya, namun ketika Veno berbicara, nada bicara 
dan juga wajahnya sangat datar, mungkin Veno lah yang 
paling menuruni sifat Dave pikirnya. 


"Kenalin nama tante Silfya, biasa dipanggil tante Ify, 
ngomong ngomong tante suka loh liat kalian senyum, 
wajahnya tambah ganteng." Puji Ify pada Triplets. 


Vano dan Veno yang merasa di puji oleh Ify merasa sangat 
senang, mereka tersenyum manis dan juga pipinya 
memerah, berbeda dengan Veno yang hanya tersenyum 
tipis. 


Mereka pun akhirnya berhenti di sebuah restoran, yang 
keluar untuk memesan adalah Vania sementara Ify menjaga 
Triplets agar tidak kemana mana. 


Sekitar dua puluh menit kemudian Vania akhirnya keluar 
dari restoran itu membawa 3 paper bag berisikan makanan. 


"Lo beli apa aja Van?." Tanya Ify. 


"Gue beli Sushi tiga porsi, steak empat porsi, kentang 
goreng ukuran jumbo dua porsi, terus minuman nya gue beli 
es teh 7 porsi, udah." Kata Vania lalu mulai menjalankan 
kembali mobilnya menuju Apartemen. 


"Buset lo, banyak amat tuh pesenan nya." Kata Ify sambil 
menggeleng geleng kan kepalanya. 


"Elo mah gitu fy, sok sok an makan nya dikit, padahal kita 
semua makan pada banyak banget." Protes Vania. 


"Hehehe, tapi gue kok baru tau ya ada sushi juga bisa di jual 
di satu tempat, kan biasa nya kita kalo mau beli sushi tuh 


tempatnya pasti cuma restoran yang nyediain sushi." Kata 
Ify yang menurut Vania sangat cerewet sekarang. 


"Yaudah lah, mungkin itu restoran mau untung gede, gue 
kan juga gak tau kenapa bisa gitu." Kata Vania dengan 
malas. 


Mereka pun sampai di dalam Apartement Vania, disana 
mereka lalu makan bersama setelah mengenalkan diri 
masing masing pada Triplets. 


Setelah makan Triplets akhirnya tidur atas paksaan Vania 
karena Vania ingin membicarakan semua rahasia yang ia 
miliki pada sahabatnya. 


Setelah menceritakan itu semua, Sahabatnya langsung 
menatap Vania dengan tatapan kagum dan tidak percaya, 
bagaimana bisa Vania setegar itu. 


KKK 


Hari ini adalah hari pernikahan Mars dan Ify, kemarin Vania 
dkk juga anak nya berangkat ke jakarta, Vania akan tinggal 
di Apartement nya sampai pernikahan Ify selesai diadakan. 


Vania memakai dress berwarna hitam yang membuatnya 
terlihat sangat cantik dan juga menawan. 


Triplets juga memakai setelan jas musim panas dengan 
model yang sama namun berbeda warna. 


Tadinya Vania tidak ingin membawa anak anaknya karena 
takut keluarganya ada disana, sebenarnya tidak masalah 
jika keluarga nya ada disana, namun yang ia takutkan jika 
ada Dave disana maka ia akan kesulitan kabur dan jika 
keluarganya ada disana mereka pasti akan curiga dengan 
hubungan Dave dan Vania. 


Vania akhirnya membawa anak anak nya atas paksaan 
teman teman nya, mereka mengatakan sepertinya tidak 
mungkin Dave akan datang karena ia kan masih belum pulih 
sepenuhnya. 


Triplets terlihat sangat antusias atau lebih tepatnya hanya 
Vano dan Vino yang antusias sedangkan Veno hanya 
bersikap biasa saja, raut wajahnya tetaplah datar. 


Vania dan Triplets berangkat ke gedung pernikahan Mars 
dan Ify menggunakan mobil Great Wall Hover Pi Limousine 
yang disediakan untuk menjemput orang terdekat dari 
pengantin. 


Vania dan Triplets pun sampai disana, gedung yang sangat 
besar dan biasa saja sudah disulap menjadi gedung yang 
mewah dan juga elegan, mereka akhirnya masuk ke gedung 
tersebut dan pergi menyapa Ify dan juga Mars. 


KKK 


Dave saat ini sedang berada di Mansion nya, ia merasa 
sangat bosan karena dirinya belum di perbolehkan untuk 
pergi kemana mana oleh teman teman nya dan juga dokter. 


Namun persetan dengan semua itu, Dave akhirnya 
mengganti pakaian dengan jas berwarna hitam. Di dalam 
hatinya, Dave merasa harus pergi ke pernikahan Mars atau 
ia akan merasa menyesal. 


la menelpon tangan kanan nya untuk menanyakan apakah 
hadiah yang cocok untuk sahabatnya, dan tangan kanan 
nya itu menyarankan untk memberikan mereka Salah satu 
pulau pribadi untuk hadiah pernikahan Mars dan Ify, Dave 
pun menyetujui saran itu. 


Dave berangkat menggunakan mobil bermerk Koenigsegg 
CCXR Trevita yang harga nya mencapai 67 miliar rupiah. 


Saat di perjalanan Dave menerima telpon dari orang 
suruhan nya itu, ia pun terlebih dahulu memberhentikan 
mobilnya di tepi jalan dan mengangkatnya. 


"Sudah ketemu?." Tanya Dave. 


"Sudah tuan, semua profile tentangnya akan segera saya 
kirim." Kata Orang itu. 


"Baiklah, kirim dalam waktu dua puluh menit lagi." Kata 
Dave lalu menutup telpon nya dan kembali menjalan kan 
mobilnya. 


setelah memakan waktu sekitar 15 menit kemudian, Dave 
akhirnya sampai dan langsung saja masuk kedalam untuk 
mengucapkan selamat pada Ify dan juga Mars. 


Setelah sampai di depan Mars, Dave segera memeluk 
sahabat nya itu, Mars pun membalasnya lalu melepaskan 
nya. 


"Kok lo kesini Dave, kan gue sama yang lain udah bilang lo 
dirumah aja, lo tuh masih belum pulih sepenuhnya." Cerocos 
Mars yang tumben sekali tidak irit bicara. 


"Gak papa gue cuma bosen aja, hadiah buat kalian gue 
kasih cuma PP (Pulau Pribadi) gue gak papa kan?." Tanya 
Dave santai. 


"Gila lo Dave kalo ngasih hadiah, gak nanggung nanggung, 
btw thanks ya." Kata Mars lalu tersenyum. 


"Iya sama sama, si Felix sama Marvel dimana?." Tanya Dave 
lalu memperhatikan sekitarnya. 


"Oh mereka lagi ngambil makan tuh." Kata Mars menunjuk 
orang yang sedang dicari oleh Dave. 


"Oke, gue kesana ya." Kata Dave sambil berlalu menuju Felix 
dan Marvel. 


Namun saat ia ingin menghampiri mereka, Dave melihat 
sosok perempuan yang selalu ada di pikiran nya setiap saat. 


Dave pun menghampiri perempuan itu lalu menepuk 
bahunya dan memanggil namanya. 


"Vania..." 
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"Vania, ternyata kamu disini." Tanya Dave sambil tersenyum 
smirk. 


Vania yang mendengar suara Dave merasa terkejut, ia lalu 
membalik kan tubuhnya menghadap Dave. 


"D-Dave." Kata Vania tergagap, ia sampai menelan ludahnya 
beberapa kali. 


"Mommy ayo pulang, kita semua udah ngantuk nih." Kata 
Veno yang tiba tiba menghampiri Dave dan Vania. 


"O-oh ayo kita pulang, mommy juga udah capek banget." 
Kata Vania lalu pergi bersama Veno menuju Vano dan Vino 
untuk pulang. 


Dave tidak menghentikan langkah Vania untuk pergi, 
menurutnya sudah cukup ia tahu kalau Vania sedang berada 
di jakarta. 


Dave pun akhirnya berpamitan pada Mars dan Ify, dirinya 
ingin pulang karena tidak bisa lagi menahan rasa penasaran 
nya untuk mengetahui siapa perempuan yang bersamanya 
malam itu. 


Setelah berpamitan, Dave pun mulai melajukan mobilnya 
menuju Mansion nya dengan segera, Dave sampai setelah 
memakan waktu sekitar lima belas menit di perjalanan. 


Dave lalu masuk kedalam kamarnya dan segera membuka 
ponselnya untuk mengecek semua data yang tadi 
dikirimkan oleh orang suruhan nya itu. 


'Penyelidikan di lakukan pada tanggal 21 Juni 2020 
dan selesai pada tanggal 17 Juli 2020. Pada malam 
kelulusan nya ia, seorang pria bernama lengkap 
DAVE ROCKHELINDS dijebak oleh musuhnya yang 
bernama Jack. 


Dan pada saat yang bersamaan Jack juga menjebak seorang 
perempuan dengan membiusnya menggunakan suntikan 
yang berisi cairan perangsang dengan membayar seorang 
wanita bernama Berlyn untuk melakukan nya di toilet. 


Nama perempuan yang dijebak oleh Jack bernama lengkap 
VANIA REVALINE, anak dari seorang pengusaha nomor 2 
terkaya di dunia, alasan Jack memilih Vania untuk dijebak 
karena tidak lain dirinya sangat dekat dengan Dave. 


Sampai keesokan harinya perempuan bernama Vania itu 
pindah Ke Rusia dan menetap selama hampir lima tahun. 


Ada rumor yang mengatakan bahwa perempuan itu telah 
melahirkan tiga bayi kembar laki laki, namun tidak 
diketahui siapa ayah kandungnya. 


Dave lalu membanting ponselnya ke lantai, ia tidak habis 
pikir bagaimana bisa dirinya begitu jahat merusak wanita 
yang sangat dia cintai itu. 


la mengusap wajahnya dengan sangat kasar, tiba tiba ia 
teringat beberapa tahun yang lalu ia pernah mengalami hal 
aneh ditubuhnya, dan menurut perkiraan Mars waktu itu ia 
sedang mengalami masa yang bernama masa ngidam. 


Tadinya ia tak percaya bagaimana bisa seorang laki laki bisa 
mengalami masa ngidam, hingga akhirnya sekarang Dave 
mengambil ponsel yang baru dari lacinya lalu mencari tau 
apakah memang bisa, dan ternyata memang bisa. 


Dave sekarang berfikir, apakah anak anak yang waktu itu 
bersama Vania adalah anak nya juga?, jika memang iya 
Dave merasa menjadi laki laki yang paling bodoh dan 
brengsek. 


Bagaimana bisa ketika Vania menanyakan bagaimana jika 
wanita yang bersamanya malam itu hamil, dan dengan 
lantang ia mengatakan bahwa wanita itu pasti sudah 
menggugurkan nya karena malu. 


Itu berarti secara tidak langsung Dave mengatakan bahwa 
Vania adalah Perempuan kejam dan juga egois terhadap 
dirinya sendiri. 


Jika saja saat itu ia mengetahui bahwa yang bersamanya 
adalah Vania, Dave pasti akan langsung menikahi nya dan 
mereka akan hidup bersama dengan bahagia. 


Baiklah cukup, Dave akan berusaha mencari tahu dulu 
apakah ketiga anak laki laki itu memang anak kandungnya, 
jika iya maka akan lebih mudah bagi Dave untuk membuat 
Vania bersama nya. 


Dave lalu menelpon orang suruhan nya kembali untuk 
meminta semua alamat tempat tinggal Vania yang masih 
dihuni. 


Lalu setelah memakan waktu hampir satu jam akhirnya 
orang suruhan nya mengirimkan semua alamat tempat 
tinggal Vania dan anak anaknya. 


"Tuan Dave ada yang mau saya sampaikan sekarang ini 
karena sangat penting." Kata orang suruhan nya itu. 


"Cepat katakan, aku tidak punya banyak waktu." Kata Dave 
dengan tegas. 


"Tuan, saat kami ingin mengambil senjata senjata yang baru 
saja diantarkan lewat jalur air disana ternyata sudah ada 
sekitar enam puluh lima polisi yang sudah menjaga di 
sekitar pelabuhan untuk menangkap kami, akhirnya dengan 
terpaksa kami menyuruh salah satu awak kapal untuk 
berbalik arah agar polisi tidak menyita senjata senjata itu." 
Jelas Orang itu dengan panjang dan juga lebar. 


"Baiklah, kirimkan saja senjata senjata itu di pulau pribadi 
ku yang berada di California. simpan semuanya disana dan 
juga jangan bawa banyak orang kesana, bawa saja sekitar 
empat puluh orang untuk berjaga di pulau itu." Kata Dave 
dengan nada yang terbilang tegas sekaligus marah. 


"Baik tuan, akan saya laksanakan." Kata Orang itu, lalu 
dengan cepat menutup sambungan telpon nya karena takut 
mendengar suara Dave. 


"Akhh..." Teriak Dave lalu membanting kembali ponselnya 
yang baru. 


'lihat saja, para polisi itu tidak akan kubiarkan membongkar 
semua rahasia milik ku, mereka akan kusiksa hingga lebih 
memilih untuk mati.' Batin Dave lalu menyeringai, ia lalu 
berjalan masuk kedalam kamar mandi dan membersihkan 
dirinya. 


KKK 


Berbeda dengan Dave yang pikiran nya saat ini sedang 
kacau, Vania justru panik setelah mengetahui Dave ternyata 
datang ke acara pernikahan Mars dan Ify. 


Sebenarnya acara pernikahan Ify dan Mars di gelar selama 
dua hari, namun Vania dan anak anaknya sudah bersiap 
siap untuk pergi ke jogja keesokan harinya. 


Malam ini Vania tidak bisa tidur dengan tenang setelah 
bertemu kembali dengan Dave, ia takut kalau sampai nanti 
Dave tau bahwa Triplets juga anak nya, Vania takut Dave 
tidak terima dan mencoba untuk mencelakai anak anaknya. 


la masih teringat dengan kejadian di Rusia ketika Dave 
dengan enteng mengatakan ia tidak peduli dengan wanita 
itu dan juga Dave mengira wanita itu pastinya sudah 
menggugurkan kandungan nya karena tidak mau 
menanggung malu. 


Vania akhirnya mengambil ponselnya ingin menelpon Ify 
untuk memberi tahu bahwa Vania akan langsung pulang ke 
jogja besok, namun Vania tidak jadi menelpon Ify karena 
takut mengganggu malam pernikahan Ify. 


Akhirnya ia hanya mengirimkan pesan ke Ify bahwa jika 
besok Vania tidak ada itu berarti Vania dan Triplets sudah 
kembali pulang ke Jogja, dan mengatakan untuk menelpon 
Vania saja jika ingin menanyakan alasan nya. 


Vania lalu berusaha untuk tidur setelah mengirimkan pesan 
itu, ia berusaha untuk merilekskan pikiran nya dengan tidur. 


KKK 


Pukul 01.25 AM 


Dave baru keluar dari kamar mandi setelah berendam di 
dalam air hangat selama sepuluh menit, ia lalu memakai 
piyama berwarna hitam untuk tidurnya. 


Entahlah, biasanya Dave tidak memakai piyama untuk tidur, 
bahkan Dave biasanya tidur dengan bertelanjang dada dan 
hanya memakai celana pendek karena Dave merasa gerah 
setelah seharian bekerja. 


Pikiran Dave telah jernih setelah berendam di dalam air 
hangat, ia memutuskan besok ia akan pergi ke Apartement 
Vania pagi pagi sekali. 
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Pukul 06.25 


Pagi harinya Vania dan anak anak nya telah siap untuk 
kembali ke jogja, pesan yang dikirimkan oleh Vania untuk Ify 
juga masih belum dibalas bahkan dibaca pun belum, 
mungkin mereka masih lelah. 


Saat Vania membuka pintunya untuk keluar ternyata sudah 
ada orang yang menunggu nya, seorang laki laki tampan. 


(Anggap pake bahasa Rusia guys) 


"Loh Reyhan, kok kamu ada disini?." Tanya Vania bingung, 
pasalnya Reyhan seharusnya berada Di Rusia. 


"Ya Van, kemarin malam aku lagi ngehadirin pesta 
pernikahan kolega papa aku, harusnya sih dia yang kesini, 
tapi gara gara mama gak mau ditinggal jadinya aku yang 
gantiin." Jelas Reyhan. 


Reyhan Galiandra Thompson, pewaris satu satunya dari 
keluarga Thompson yang menguasai bisnis bidang tekstil, 
keluarga nya termasuk kedalam jejeran keluarga terkaya ke 
12 di dunia. 


Reyhan merupakan sosok laki laki tampan, mapan, pekerja 
keras, dan ramah. Dirinya bahkan banyak di gandrungi oleh 
wanita dari banyak negara, tapi tentu Dave masih yang 
paling tampan menurut Vania. 


Reyhan adalah laki laki yang menjadi tempat Vania berkeluh 
kesah tentang apapun, Reyhan bahkan tau bahwa Vania 
adalah anak dari keluarga Morgan dan sekaligus memiliki 
perusahaan terkaya yang menempati posisi ke tiga. 


Vania bertemu Reyhan pada saat dirinya sedang berusaha 
kabur dari kejaran tujuh penjahat yang ingin menodai 
dirinya dua tahun yang lalu. 


Reyhan sebenarnya sudah jatuh cinta pada Vania, 
melihatnya yang bersikap sangat lembut dan keibuan pada 
Triplets membuatnya luluh akan dari sikap Vania. 


Sayangnya Vania justru menganggap Reyhan tak lebih 
sebagai kakak laki lakinya saja, kenapa Reyhan tau? itu 
karena dirinya pernah menyatakan perasaan nya pada 
Vania, namun Vania hanya menjawab bahwa Reyhan 
dianggapnya tak lebih dari kakak laki laki nya. 


'back to topic' 


"Kamu mau kemana Van? kok udah rapih sih, padahal 
tadinya aku mau ajak kamu jalan jalan." Kata Reyhan 
dengan nada sedih. 


"Sorry Reyhan, aku harus pergi ke Jogja sekarang." Kata 
Vania dengan nada bersalah. 


"Jogja! bagaimana jika aku ikut? Aku ingin mengetahui kota 
itu namun tidak ada yang mau menemaniku." Kata Reyhan 
sambil tersenyum manis. 


"Bukan nya kau harus kembali ke Rusia Rey?." Tanya Vania 
heran. 


"Tidak Van, aku akan menetap disini untuk jangka waktu 
yang belum ditentukan, aku disuruh oleh papa ku untuk 
mengontrol perusahaan yang berada di Indonesia." Kata 
Reyhan. 


Vania lalu mengangguk pelan, Triplets sudah berada di luar 
sedang menunggu Vania dan Reyhan berbicara, mereka 


memang mengenal Reyhan, namun entah kenapa Triplets 
tidak bisa untuk dekat dengan Reyhan. 


Jika Reyhan bertamu ke mansion mereka, Triplets hanya 
akan menyapanya lalu menghiraukan Reyhan seolah olah 
dirinya tak berada disana. 


"Em, terserah kau saja Reyhan, kau boleh menyusulku tapi 
aku harus pergi sekarang karena aku sedang buru buru." 
Kata Vania lalu pergi meninggalkan Reyhan sendiri. 


Vania memang mulai menjauhi Reyhan pelan pelan sejak 
Reyhan mengungkapkan perasaan padanya, ia menjadi 
tidak nyaman bila terus berdekatan dengan Reyhan. 


Vania lalu segera pergi bersama anak anaknya menuju 
stasiun untuk kembali ke jogja demi menghindari Dave. 


Mereka kembali menaiki kereta yang sama seperti beberapa 
bulan yang lalu, Vania juga membelikan anak anaknya roti 
yang dibeli di supermarket dekat stasiun seperti waktu itu. 


KKK 


Cahaya matahari mulai masuk menyinari sebuah kamar 
hingga sang pemilik pun membuka mata nya namun masih 
enggan untuk beranjak dari kasur. 


Dave lalu kembali membuka mata nya dan melirik kearah 
jam digital yang berada di atas nakas dan melihat sudah 
pukul 06.15 , dirinya langsung membuka matanya lebar 
lebar dan segera bangun lalu menuju kamar mandi untuk 
mandi. 


'Tiga menit kemudian' 


Dave keluar dari kamar mandi lalu segera memakai sweter 
berwarna hitam dan juga jeans panjang, setelahnya ia 
mengambil kunci motor lalu berlari keluar dari mansion. 


Dave pun sampai ke Apartement milik Vania, ia langsung 
bergegas naik ke Apartement Vania yang terletak di lantai 
enam. 


Saat sampai di depan pintu bernomor 75 Dave langsung 
memencet bel berulang ulang hingga ada seorang wanita 
paruh baya lewat, Dave pun bertanya pada wanita itu. 


"Ibu, saya mau nanya nih, pemilik Apartement ini kemana 
ya kalo boleh tau, soalnya saya udah pencet bel berulang 
ulang tapi kok gak ada yang buka." Tanya Dave masih 
dengan nafas yang memburu karena berlari. 


"Ooh aden teh nyari neng Vania ya?." Kata Ibu itu dengan 
bahasa Indonesia campur sunda. 


"Ya saya nyari Vania, dia kemana ya?." Tanya Dave. 


"Si eneng mah udah pergi tadi, katanya mah mau ke jogja 
sama anak anak nya." Kata si ibu dengan logat sunda nya. 


"Kira kira udah berapa lama pergi nya bu?." Tanya Dave 
dengan nada panik. 


"Udah sekitar sepuluh menit yang lalu den, ke stasiun 
XXXXXXX." Kata Ibu itu. 


"Yaudah bu, makasih ya saya pamit dulu." Kata Dave lalu 
segera berlari ke bawah untuk pergi ke stasiun itu. 


"Heh si aden mah, tapi ngeliatnya teh jadi keinget masa 
muda waktu sama si bapak." Kata Ibu itu lalu tertawa pelan 
mengenang jaman mudanya bersama suaminya itu. 


Setelah berkendara dengan kecepatan 110 km/jam Dave 
akhirnya sampai ke stasiun, ia langsung bertanya pada 
kondektris yang berada disana. 


"Permisi, kereta menuju jogja kapan ya berangkat nya?." 
Tanya Dave dengan panik. 


"Kereta menuju jogja baru saja berangkat lima menit yang 
lalu." Kata Sang kondektris sambil tersenyum. 


Bahu Dave langsung melemas, ia mengusap wajahnya kasar 
terlambat...ia terlambat menemui Vania, Dave akhirnya 
langsung menelfon tangan kanan nya. 


"Segera siapkan pesawat penerbangan ke jogja, saya 
tunggu tiga jam lagi." Kata Dave lalu memutuskan 
sambungan nya tanpa mau mendengar balasan dari sang 
tangan kanan nya itu. 


Dave lalu menaiki motornya dan melaju kembali ke mansion 
nya untuk menyiapkan keberangkatan nya ke jogja. 


Setelah menunggu selama tiga jam akhirnya pesawat 
pribadi nya pun siap, Dave lalu naik ke dalam pesawat dan 
segera pesawat itu berangkat menuju jogja. 


dak 
Vania sampai pada pukul dua sore, ia dan anak anaknya 
menaiki taksi untuk pergi ke Apartement nya, setelah 


sampai Vania dan Triplets langsung merebahkan tubuhnya 
ke atas kasur yang empuk. 


'Drttt...drttt...drttt (bunyi telfon masuk guys) 


"Halo Fy." Kata Vania setelah melihat nama yang tertera di 
layar ponselnya. 


"Halo Van, sorry ya baru nelfon sekarang, soalnya gue baru 
bangun nih hehehe." Kata Ify lalu terkekeh pelan. 


"Iya gak papa gue ngerti kok, ada apa nelpon gue?." Tanya 
Vania. 


"Lo beneran balik ke jogja Van?." Tanya Ify memastikan. 


"Iya, ini gue udah nyampe di jogja, sekali lagi sorry ya Fy 
gak bisa hadirin acara lo sampe tuntas." Kata Vania dengan 
nada bersalah nya. 


"Iya gak papa, gue nelfon lo cuma mastiin doang Van, 
soalnya tadi si Mars dapet telfon kalo Dave mau ke jogja 
sekarang, nah gue langsung nelpon elo pas tau." Kata Ify 
memberitahu pada Vania. 


"Hah!! beneran lo?." Tanya Vania kaget hingga dirinya 
langsung bangun dari posisi rebahan nya. 


"Iya beneran Van, eh udah ya gue tutup dulu, bye...." Kata 
Ify lalu memutuskan sambungan telpon nya. 


'Tuttt... tuttt' 


Vania melirik Triplets yang sudah terlelap karena kelelahan. 
Vania jadi panik sendiri, dirinya takut jika alasan Dave ke 
jogja adalah untuk mencari Vania dan juga anak anak nya. 
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Setelah memakan waktu hampir dua jam, Dave akhirnya 
sampai di Bandar Udara Internasional Adisutjipto, tiga jam 
sebelum berangkat, Dave sudah mempersiapkan tempat 
tinggalnya untuk sementara. 


Tidak, Dave tidak membeli mansion ataupun Apartement, 
Dave lebih memilih menginap di hotel bintang lima selama 
jangka waktu yang belum ditentukan. 


Seusai Dave check in ke hotel itu, ia dengan segera pergi ke 
kamar mandi dan mulai menyegarkan tubuhnya yang sejak 
tadi sudah gerah di karenakan sejak pagi Dave belum 
mandi. 


Tadinya Dave berfikir ia akan menemui Vania sekarang, 
namun Dave yakin setelah dirinya memberi kabar pada Mars 
bahwa ia akan ke jogja, pasti Ify sudah memberitahu Vania 
tentang kedatangan nya ke sini, oleh karena itu ia tidak 
terburu buru, takutnya nanti akan menyebabkan Vania yang 
justru semakin tidak ingin bertemu dirinya. 


Untuk itu Dave akan memberi kan waktu selama seminggu 
untuk Vania bebas dari nya, tapi tetap ia akan mengawasi 
terus Vania, takut takut ada laki laki yang mendekati Vania. 
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Selama seminggu ini Vania sudah tidak terlalu waspada 
tentang kedatangan Dave, ia pikir mungkin saja Dave kesini 
memang karena ada pekerjaan dan tidak mengetahui 
dirinya tinggal disini, jadi Vania sudah memastikan dirinya 
tidak perlu khawatir tentang semua itu. 


Vania baru saja mengantarkan Triplets untuk pergi 
kesekolah nya, Triplets memang sudah mulai berangkat 
kesekolah lima hari yang lalu. 


Setelah mengantar Triplets bersekolah Vania pergi kesebuah 
toko yang menjual jajanan jalanan beku yang bisa di masak 
sendiri, Vania saja baru tau ada toko yang menjual jajanan 
beku, ia baru mengetahui dua minggu yang lalu saat 
sedang jalan jalan bersama teman teman nya. 


Setelah itu Vania pulang ke Apartement nya, ia tidak pergi 
ke kamar, melainkan ke dapur untuk memasak jajanan beku 
itu. 


Seusai memasak Vania berencana akan menonton drakor 
sambil menyemil di kamarnya, namun saat sampai ia 
mendengar gemercik air di kamar mandi yang berada di 
dalam kamarnya. 


Vania dengan takut takut mulai berjalan ke arah kamar 
mandi sambil membawa sapu jika saja yang berada dikamar 
mandi adalah perampok, maling, ataupun semacam itu. 


Pintu kemudian terbuka menampilkan sosok laki laki yang 
tidak asing di mata Vania, mata Vania melotot kaget melihat 
seseorang di hadapan nya dengan wajah yang menyeringai 
yang masih menggunakan jubah mandinya. 


"D-Dave." Kata Vania dengan suara yang bergetar. 


"Hello baby, we meet again, right?." Tanya Dave sambil 
menyeringai lalu maju untuk mendekati Vania, sedangkan 
Vania mundur perlahan lahan. 


Vania mundur terus hingga tubuhnya menabrak dinding 
dibelakangnya. 


'aduh ni tembok kenapa ada disini sih, gue kan jadi gak bisa 
kabur.' Kata Vania dalam hati, ia sangat gugup hingga tak 
sadar Dave sudah di depan nya dan mengurung tubuh 
mungil Vania dengan kedua tangan nya yang menempel ke 
tembok. 


Mereka begitu dekat hingga bisa merasakan hembusan 
nafas masing masing, Vania menutup matanya saat wajah 
Dave mendekat. Dave menyelipkan rambut Vania yang 
menutupi sedikit wajahnya ke telinga, lalu berbisik tepat 
ditelinga Vania. 


"| told you baby, you won't be able to run away from me." 
Bisik Dave lalu menjauhkan wajahnya dari telinga Vania dan 
menyeringai ketika melihat ekspresi Vania yang begitu 
tegang. 


Vania lalu tersadar jika tubuh mereka begitu dekat. Tidak, 
lebih tepatnya menempel. Vania langsung mendorong dada 
Dave hingga memberi jarak diantara kedua nya. 


"Pergi Dave, aku gak mau lihat kamu lagi." Kata Vania 
dengan mata yang sudah berkaca kaca, hingga akhirnya air 
matanya pun jatuh karena tidak bisa menahan terlalu lama. 


Dave yang melihat Vania menangis langsung mendekap 
Vania dengan erat, Vania berusaha melepaskan dekapan 
Dave, namun apalah daya tenaganya tidak cukup kuat 
untuk melawan Dave. 


"No baby, I will not go and release you again." Kata Dave 
dengan pelan, namun suaranya terdengar bergitu jelas 
karena suasana dikamar itu begitu hening. 


"Kenapa? kenapa kamu gak pergi aja dari hidup aku." Tanya 
Vania sambil menangis dalam dekapan Dave, Dave diam 


mendengar pertanyaan Vania, hingga akhirnya ia 
mengungkapkan perasaannya. 


"because i love you baby." Kata Dave lalu mencium kening 
Vania dengan lama. 


Vania tidak bertanya lagi, dirinya hanya bisa meresapi 
sentuhan bibir Dave dikening nya, Tangis Vania bukan nya 
memelan malah semakin keras. 


Hingga akhirnya Dave melepaskan ciuman nya dikening 
Vania lalu juga melepaskan dekapan nya. 


Dave melihat wajah Vania yang sudah di penuhi oleh air 
mata. Sial, melihat Vania menangis membuat hatinya terasa 
amat sakit, seperti ditusuk oleh ribuan jarum. 


Dave pun mulai menghapus air mata Vania, sementara 
Vania hanya diam membiarkan Dave menghapus air 
matanya. 


"Kau tau? aku berusaha mencarimu kemanapun, dan aku 
baru saja mengetahui kalau kau ternyata adalah wanita 
yang bersama ku malam itu, maafkan aku karena perkataan 
ku yang menyakiti hatimu itu." Kata Dave setelah 
menghapus air mata Vania sambil memandang sendu Vania. 


Perasaan Vania setelah mendengar ucapan Dave adalah 
sedih, marah, kecewa, dan sedikit senang. Semuanya 
campur aduk hingga Vania tidak tau perasaan apa yang 
mendominasi dirinya. 


Vania lalu merentangkan kembali tangan nya dan memeluk 
Dave dengan erat, Vania kembali menangis di pelukan Dave. 


"| don't know what to do Dave, but what you should know is 
that | love you too." Kata Vania dengan suara yang teredam 


oleh dada bidang Dave. 


Walaupun suara Vania teredam oleh dadanya, Dave tetap 
bisa mendengar perkataan Vania dengan sangat jelas, Dave 
tersenyum lebar mendengar pernyataan Vania lalu 
menumpukan dagunya diatas kepala Vania dan memeluk 
Vania balik. 


'beberapa jam setelah menangis' 


Vania saat ini sedang duduk di pangkuan Dave sambil 
menonton televisi, Tangan kiri Dave merangkul pinggang 
Vania, sedangkan tangan kanan nya mengelus rambut Vania 
pelan. 


Kedua tangan Vania mengalung dileher Dave, posisi mereka 
terbilang sangat intim, namun mau bagaimana lagi, Vania 
maupun Dave sangat nyaman dengan posisi ini. 


Beberapa jam setelah acara saling mengungkapkan rasa, 
mereka memutuskan untuk bersama lagi, Dave sangat 
senang karena Vania juga mencintai nya, itu artinya cinta 
Dave tidak bertepuk sebelah tangan. 


"Dave, aku mau kasih tau kamu sesuatu." Kata Vania sambil 
mendongak menatap wajah Dave, matanya bergerak gelisah 
masih merasa takut dengan apa yang akan dirinya katakan. 


"Hm?." Dave hanya berdehem pelan lalu menunggu dengan 
apa yang dikatakan selanjutnya oleh Vania. 


"Dave, kamu tau kan aku punya anak kembar cowok." Tanya 
Vania, kali ini matanya tidak lagi menatap Dave, tangan nya 
juga tidak mengalung lagi di leher Dave. 


"Iya, kenapa?." Tanya Dave santai. 


"Mereka...." Belum sempat Vania menyelesaikan ucapan nya 
Dave sudah memotongnya. 


"My child, | already know everything baby, no need to 
explain it again." Kata Dave lalu memegang dagu Vania agar 
Vania menatap matanya. 


"Baby, | ask one more time, will you forgive me for all the 
mistakes | made?." Tanya Dave sambil memandang wajah 
cantik Vania. 


Vania terdiam selama beberapa detik hingga akhirnya dia 
mengangguk pelan, lalu Vania bertanya pada Dave. 


"Kamu kok bisa masuk ke Apartement aku sih?." Tanya Vania 
penasaran. 


"Kamu gak perlu tau baby, yang sekarang harus kamu tau 
adalah aku mencintaimu untuk 24/7." Kata Dave sambil 
tersenyum manis. 


"24/7? apa artinya? ." Tanya Vania sambil mengerutkan 
dahinya tanda tak mengerti. 


Dave tidak menjawab, ia hanya tersenyum lalu memeluk 
kembali Vania dengan dada yang berdegup kencang, Vania 
yang mendengar degupan jantung Dave yang sangat cepat 
membuat wajahnya memerah karena tersipu malu. 


Dave sudah mengganti bajunya begitu pun Vania, mereka 
akan pergi menjemput Triplets pulang sekolah sekaligus 
makan siang bersama. 


kakak 


Horee akhirnya Vania dan Dave bisa ketemu dan saling 
ngungkapin perasaan nya masing masing, Sorry juga bagi 


para readers yang harapan nya tidak sesuai ekspetasi 
karena Dave udah tau duluan kalo Triplets adalah anak 
kandungnya. 
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Dave dan Vania sampai di sekolahan Triplets mereka 
menunggu di dalam mobil untuk sementara karena Triplets 
baru akan keluar sekitar dua puluh menit lagi. 


Di dalam mobil, Dave dan Vania sedang memakan burger 
dan juga kentang, mereka tadi membeli banyak untuk diri 
mereka dan juga Triplets. 


'Kringggg ' 


Bel pulang akhirnya berbunyi, Vania dan Dave keluar dari 
mobil agar Triplets tau dimana orang tuanya menjemputnya. 


Terlihat banyak anak anak mulai keluar dari kelas masing 
masing, Triplets berlari setelah melihat keberadaan Vania, 
namun saat akan sampai langkah mereka terhenti. 


"Mom, kenapa dia disini?." Tanya Veno datar. 


"Sayang, Daddy kan kesini karena kangen sama kalian." 
Kata Dave lalu menghampiri Triplets untuk memeluknya. 


Vano dan Vino yang semula enggan mendekat ke arah Dave 
akhirnya pun memeluk Dave, tapi tidak dengan Veno, ia 
malah mundur untuk menjauh. 


"Mom, dia orang yang bikin mommy nangis kan waktu itu?." 
Tanya Veno sambil menatap Dave tak suka. 


"Sayang, Veno kamu gak boleh kaya gitu, dia itu ayah kamu 
loh." Kata Vania mencoba menasihati Veno. 


"Veno tau itu, tapi kenapa baru sekarang dia kesini? Veno 
lebih suka om Reyhan yang kesini." Kata Veno dengan 


pedas. 


Dave mengepalkan tangan nya pertanda dirinya sedang 
emosi begitu mendengar nama Reyhan disebut, tentu ia tau 
siapa Reyhan, Dave sudah mencari tahu semua apapun 
tentang Vania, termasuk orang yang dekat dengan nya. 


"Veno, dia daddy kita loh, mommy kan udah pernah bilang 
ke kita kalo kita gak boleh sampe benci sama daddy." Kata 
Vano yang sejak tadi diam akhirnya ikut angkat bicara. 


Veno hanya diam mendengar Vano dan Vania membela 
Dave, ia sebenarnya sangat ingin memeluk Dave dan 
menanyakan banyak hal pada Dave, namun ia lebih memilih 
diam dan masuk ke dalam mobil tanpa berkata apapun. 


Vania melirik Dave yang sedang menatap kosong kearah 
jalan,Vania lalu menyuruh Vano dan Vino agar masuk 
kedalam mobil, sementara ia mendekati Dave dan 
mengusap bahunya pelan. 


"Dave, maafin sikap Veno yang kasar ya, aku tau dia 
sebenarnya pengen meluk kamu, cuma hatinya masih 
tertutup sama kemarahan karena sedari kecil kamu gak 
bareng sama kita." Kata Vania yang mampu menohok hati 
Dave. 


"Van, aku yang seharusnya minta maaf sama kalian karena 
gak bersama kalian." Kata Dave lalu memindahkan tangan 
Vania yang berada di bahunya ke tangan nya dan 
mengelusnya pelan. 


"Yaudah yuk masuk, kita pulang." Ajak Vania agar Dave 
tidak terlalu larut dalam kssedihan nya. 


Suasana di dalam mobil masih terasa canggung karena 
pertikaian antara Dave dan juga Veno tadi. 


Setelah sampai Veno langsung keluar mobil yang diikuti 
oleh Vano dan Vino ke dalam Apartement, Vania dan Dave 
pun turun. 


"Makasih ya Dave udah mau nemenin aku jemput Triplets, 
dan juga maaf sekali lagi karena sikap Veno tadi." Kata 
Vania yang benar benar merasa bersalah. 


"Gak papa. Aku pulang ya, jaga kesehatan kamu dan juga 
Triplets, aku akan cari cara buat deket sama Veno, jadi kamu 
gak usah khawatir." Kata Dave sambil tersenyum. 


Vania hanya tersenyum kecil, Dave pun menarik kepala 
Vania dan mendekatkan kening Vania ke bibirnya, Vania 
hanya memejamkan matanya dan berkata dalam hati bahwa 
ia akan mencoba untuk mempersatukan keluarga kecilnya 
itu. 


Dave lalu masuk ke dalam mobilnya dan mulai melajukan 
mobilnya meninggalkan Vania yang masih di sana meratapi 
kepergian nya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


KKK 


Sambil berkendara Dave mengetik sebuah nomor lalu 
menekan nya dan menempelkan ponsel itu di telinga nya. 


"Marvel, cari tau semua latar belakang orang bernama 
Reyhan Galiandra Thompson, semuanya, jangan sampe ada 
yang terlewat." Kata Dave dengan matanya yang masih 
fokus pada jalan. 


"Oke, jan lupa bonus buat gue ya?." Kata Marvel. 


"Hm." Dave hanya berdehem mengiyakan permintaan 
Marvel lalu memutuskan sambungan nya. 


Setelahnya Dave juga menelpon seseorang lagi, itu adalah 
orang suruhan nya. 


"Beri peringatan untuk seseorang bernama Reyhan 
Galiandra Thompson, aku mau dia jera agar tidak berani 
mendekati milik ku lagi." Kata Dave dengan nada 
mencekam. 


"Baik tuan." Kata orang itu, lalu sambungan telfon nya di 
matikan oleh Dave. 


KKK 


"Dave, kau akan merasakan penderitaan yang teramat 
sangat karena telah menjebloskan adik ku ke penjara." Kata 
seorang laki laki di sebuah ruangan yang gelap. 


"Kau membuang adik ku, kau menolak adik ku, kau juga 
menghancurkan impian nya, akan kubalas Dave dimulai 
dengan orang orang tersayang mu itu." Kata orang itu lagi, 
berbicara sendiri disebuah ruangan yang hanya ada dirinya 
sendiri. 


Lalu orang itu menelpon seseorang yang telah menjadi mata 
matanya itu. 


"Kau hubungi polisi dan beritahu mereka untuk menyergap 
senjata senjata ilegal yang di beli oleh Dave ke pulau 
pribadi nya yang berada di California." Kata Orang itu 
sambil menampakkan senyuman nya yang terlihat sangat 
cocok di wajah tampan nya itu. 


"Dan jangan lupakan untuk menutup semua informasi 
tentang ku, jangan sampai Dave ataupun polisi itu tau 
keberadaan ku, mengerti?." Tanya orang itu. 


"Baik bos, akan saya laksanakan segera." Kata mata mata 
nya itu, lalu orang itu mematikan sambungan telpon nya. 


KKK 


"Veno." Kata Vania sambil menghampiri anak nya yang 
sedang duduk di balkon sendirian dan menatap bintang, 
Vano dan Vino sedang menonton televisi di kamar. 


Veno kemudian menoleh dan melihat wajah ibunya yang 
sangat ia sayangi. Vania lalu duduk di samping Veno dan 
ikut melihat bintang bersama. 


"Mom, maafin sikap Veno yang tadi ya mom, Veno ngaku 
salah." Kata Veno dengan kepala tertunduk. 


"Veno, mommy gak nyalahin kamu kok, tapi perkataan kamu 
buat daddy sakit hati loh." Kata Vania sambil menatap Veno. 


"Mom, apa setelah ini daddy bakal benci Veno?." Tanya Veno 
sambil menatap Vania dengan air mata yang sudah 
menumpuk di pelupuk matanya. 


"Daddy sayang sama semuanya, sama Bang Vano, Bang 
Vino, dan Veno. Mommy yakin kok kalau daddy gak akan 
benci Veno, karena daddy tau dia juga salah dalam hal ini." 
Kata Vania mencoba menjelaskan pada Veno. 


"Mom, in my heart | really love dad." Kata Veno lalu 
memeluk Vania dan menangis menyesali sikapnya tadi, 
seharusnya ia memeluk daddy nya itu, bukan malah 
menanyakan hal hal yang tidak pantas untuk 
dipertanyakan. 


"Mommy knows that, dear." Kata Vania lalu mengecup 
kepala Veno dan mengelus punggungnya agar Veno 
berhenti menangis dan tidur. 


Masih memeluk Veno, Vania membayangkan andaikan saja 
ketika di Rusia dirinya tidak langsung pergi dan langsung 
memberitahu semuanya pada Dave, maka Veno tidak akan 
berbuat seperti ini, Vania tahu ini juga salahnya. 
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'Drttt...drtttt 


Telbon Dave berbunyi menandakan ada telpon masuk 
padanya, Dave lalu beranjak dari kasurnya mengambil 
ponsel nya di atas nakas. 


"Halo." Kata Dave di telfon. 


"Halo tuan, saya mempunyai kabar buruk." Kata orang itu 
dengan nada agak ragu dan takut. 


"Ada apa?." Tanya Dave dengan nada datar. 


"Tuan, sepertinya ada mata mata di markas kita yang 
membocorkan soal persenjataan pada polisi, sehingga 
senjata yang telah sampai di California terpaksa harus di 
sita oleh para polisi, tapi hanya sebagian." Jelas orang itu 
dengan nada yang gemetar. 


"Apa dari kita ada yang tertangkap?." Tanya Dave dengan 
nada yang terdengar sedang menahan amarah. 


"Tidak tuan, kami sudah mendeteksi kedatangan polisi saat 
mereka sudah ada lima kilometer dari pulau, sehingga kami 
bisa bersembunyi di bawah tanah, namun yang dapat kami 
bawa hanya sebagian, dan sebagian nya lagi sudah 
diamankan polisi." Jelas orang itu. 


Dave menghela napas pelan, otaknya sedang berpikir 
tentang sikap Veno, dan tiba tiba ada masalah lain yang 
datang lagi padanya. 


"Hentikan pembelian dan penjualan senjata selama 
seminggu, cari tau mata mata yang membocorkan rahasia 


kita, lalu siksa dia dan biarkan jasadnya di makan oleh 
buaya." Perintah Dave dengan nada yang menakutkan. 


"Baik tuan." Kata orang itu, lalu Dave menutup telpon nya. 


'Haruskah aku fokus pada pekerjaan ku lebih dulu, 
huhh...sangat melelahkan hidup seperti ini, hingga 
terkadang aku ingin segera berkumpul dengan keluarga ku 
tanpa memikirkan hal hal duniawi. Ucap Dave dalam 
hatinya. 


KKK 


"Kerja bagus Peter, kau sudah membuatku senang, akan 
kukirimkan bayaran yang besar untukmu." Kata seorang pria 
tampan pada telpon yang tersambung. 


"Terima kasih atas pujian nya dan juga bayaran nya tuan, 
saya akan berusaha lebih baik lagi." Kata seseorang 
bernama Peter di sebrang telpon. 


"Tentu, kau memang harus lebih berusaha untuk 
menghancurkan Dave siaran itu." Kata pria tampan itu lalu 
tertawa dengan keras hingga membuat Peter merinding 
ketakutan. 


Setelah mengatakan itu, Si pria memutus sambungan telpon 
nya, ia lalu beranjak dari sofa berwarna merah darahnya dan 
mengambil sebuah foto berisikan dirinya yang berumur 19 
tahun dan adiknya berumur 16 tahun. 


Mereka bukanlah saudara kandung, mereka hanya saudara 
angkat, namun si Pria bermarga Thompson itu menyukai 
adik angkatnya sendiri, mereka bahkan dulu sering 
berhubungan intim. 


Hingga hari dimana adik angkatnya tertarik pada seorang 
baj'ngan bernama Dave Rockhelinds, dan meninggalkan 
dirinya, itu membuat pria itu marah dan berencana 
membalaskan dendamnya. 


Dan dua tahun lalu ketika dirinya jatuh cinta pada seorang 
wanita yang cantik bernama Vania yang ternyata adalah 
wanita milik Dave, dan fakta itu yang membuat dirinya 
semakin ingin merebut semua milik Dave, termasuk Vania. 


KKK 


Sekarang adalah hari minggu yang artinya Vania dan 
Triplets akan pergi berbelanja bulanan bersama, sekaligus 
bermain di Timezone. 


Setelah sampai di Mall, mereka berjalan beriringan, banyak 
orang yang mengira bahwa Vania adalah tantenya atau pun 
kakak nya, namun mereka menghiraukan semua nya. 


"Mommy, kita jalan jalan dulu atau belanja?." Tanya Vano 
pada Vania. 


"Emm, kalian maunya kita main dulu atau belanja nih?." 
Vania malah berbalik bertanya pada Triplets. 


"Terserah Mommy." Kata Triplets serempak. 


"Okay, kita main dulu aja terus makan, baru belanja ya?." 
Usul Vania pada Triplets. 


"Yes Mom." Setuju Triplets serempak lagi. 


Mereka akhirnya bermain hingga dua jam lamanya, setelah 
itu mereka pergi ke Mcd dan makan siang terlebih dahulu. 


Pukul 14.00 PM 


Sekarang adalah waktunya berbelanja, Vania mendorong 
Troli, sedangkan Triplets akan berjalan di depan Vania dan 
membantu mengambil barang yang akan Vania beli. 


"Mom, Vano sama Vino mau pipis nih." Kata Vano sambil 
berlari di tempat. 


"Yaudah ayo, belanjaan nya taro sini dulu aja." Kata Vania 
lalu mengantar Vano dan Vino, sedangkan Veno hanya 
mengekor di samping Vania. 


Setelah Vano dan Vino selesai mereka berjalan keluar toilet, 
di luar toilet hanya ada Vania dan Triplets, suasana toilet 
sangat sepi. 


Hingga tiba tiba datanglah Lima Pria berbadan besar 
membawa Triplets dan Vania. 

Triplets di gendong oleh masing masing pria, sedangkan 
Vania di bawa oleh dua pria lain nya, mereka dibawa 
menggunakan mobil limousine menggunakan jalan 
belakang. 


Didalam mobil Vania dan Triplets di bius agar tidak 
memberontak lalu diikat, dan mulut mereka di lakban. 


Mereka dibawa ke sebuah gubuk kosong di dalam hutan, 
ada sekitar Empat puluh orang yang berjaga disana. 


KKK 


Dave saat ini sedang mengerjakan berkas berkas di ruangan 
nya, namun fikiran nya kacau, tidak bisa bekerja dengan 
benar. 


Dave pun memutuskan untuk pergi ke Apartement Vania 
menemui wanita nya dan juga anak anaknya, setelah 
sampai Dave pun menekan bel, namun setelah berkali kali 


tidak ada yang membuka nya, Dave pun memutuskan untuk 
langsung masuk kedalam. 


Dave lalu duduk di sofa ruang tamu, dia menelpon Vania 
untuk menanyakan dimana keberadaan nya, namun setelah 
belasan kali menelpon, Vania tidak mengangkatnya. 


Dave akhirnya menyalakan GPS nya untuk mengetahui 
posisi Vania, dan sialnya ponsel Vania tidak aktif, Dave pun 
panik bukan kepalang, ia langsung menyuruh tujuh puluh 
lima anak buahnya untuk mencari tahu keberadaan Vania. 


Dave juga mencari laptop di dalam kamar Vania untuk 
melacak keberadaan Vania lewat kalung yang beberapa hari 
lalu ia beli untuk Vania, dikalung itu terdapat sebuah 
kamera dan juga alat penyadap yang sengaja Dave taruh 
untuk memantau kegiatan Vania. 


KKK 


Vania membuka matanya dan melihat ke sekeliling nya, 
matanya langsung terbuka sempurna ketika mengingat apa 
yang terjadi pada dirinya dan anak anak nya. 


Triples diikat di sebuah tiang yang terpisah satu setengah 
meter dari Vania, Vania mencoba membuka ikatan tali yang 
mengikat tangan dan juga kakinya. 


Vania lalu teringat dengan cincin yang dibelinya waktu itu, 
untung saja sekarang ia memakainya, di cincin itu terdapat 
laser yang bisa digunakan untuk memotong apapun 
sebanyak lima kali. 


Cara mengaktifkan nya dengan menggesek gesekkan mata 
berlian itu ke tanah lima kali, setelah mencoba akhirnya 
Vania dapat melepaskan diri. 


Dia langsung saja membuka ikatan tali pada kakinya dan 
membuka lakban pada mulutnya. 

Setelah itu Vania berjalan dengan agak pincang karena tali 
yang mengikat kaki Vania tadi sangat kencang, yang 
membuat kaki Vania lecet. 


Vania menepuk pipi anak anaknya berharap mereka 
terbangun, namun sepertinya obat bius nya masih bekerja 
pada Triplets, Vania akhirnya membuka ikatan tali pada 
Triplets dan melepaskan lakban nya. 


Namun saat Vania melepaskan ikatan tersebut, pintu 
terbuka menampilkan satu orang pria dan wanita, Vania 
membelalak kan matanya melihat dua orang itu. 


"Wow, ternyata ada yang sudah sadar." Kata sang wanita 
sambil tersenyum smirk. 


"Fe-Feli, Re-Reyhan." Kata Vania dengan sua 
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"Bagaimana? Sangat terkejut?." Tanya Feli dengan wajah 
yang menyeringai. 


Feli dan Reyhan berjalan mendekat ke arah Vania dan 
Triplets, Vania sudah sangat ketakutan, perasaan nya mulai 
tidak enak ketika Feli dan Reyhan mendekatinya. 


Feli dan Reyhan akhirnya sampai di hadapan Vania, dan 
dengan tenaga penuh Feli menendang Vania lalu 
menjambak rambutnya hingga kepala Vania mendongak ke 
atas. 


Tangan Vania mencoba melepaskan tangan Feli dari 
rambutnya hingga akhirnya Vania bisa melepaskan 
rambutnya dari cengkraman tangan Vania. Feli tidak tinggal 
diam, ia menampar pipi Vania bergantian masing masing 
dua kali hingga sudut bibir Vania berdarah. 


"Itu hukuman buat lo karena nyoba buat ngelawan gue." 
Kata Feli dengan suara yang menggelegar ke seluruh 
penjuru ruangan. 


Reyhan disana hanya menatap Vania dengan tersenyum 
miring, ia lalu ikut mendekat ke Vania lalu mencengkram 
dagu Vania dan menancapkan kuku kukunya hingga dagu 
Vania berdarah. 


"Le-lepas Rey, sa-sakit." Kata Vania dengan suara yang 
tergagap, karena lehernya di cekik oleh tangan Rey yang 
lain nya. 


Feli lalu berjalan mendekati Triplets dan mengeluarkan 
pisau lipat dari sakunya, Vania yang melihat itu langsung 
berteriak. 


"Feli ja-jangan lu-lukain anak gue, bi-biar gue aja, please." 
Kata Vania dengan air mata yang sudah meluncur ke 
pipinya, lehernya pun masih dicekik oleh Rey. 


Reyhan pun melepaskan cekikan nya dengan melempar 
tubuh Vania, setelah lepas dari cekikan Rey, Vania berusaha 
menghirup udara sebanyak banyaknya. 


Rey mendekat pada Feli, Vania lalu berdiri dan berusaha 
mendekati Feli dan Rey yang sedang berusaha menyakiti 
anak anak nya. 


"Please jangan sakitin mereka, gue siap kalo kalian mau 
bunuh gue, tapi jangan sampe kalian lukain anak gue." Kata 
Vania sambil menangis. 


"Ow ow ow, Vania yang malang, sayangnya gue maunya 
anak lo yang 'mati' biar lo dan Dave menderita." Kata Feli 
lalu tertawa terbahak bahak. 


KKK 


Setelah berkutat pada laptop Vania, akhirnya Dave 
menemukan lokasi Vania berada, alisnya mengerut saat tau 
tempat yang sedang di singgahi Vania adalah di dalam 
hutan. 


'Drttt...Drttt...' 


Dave langsung mengangkat telpon nya begitu tau yang 
menelpon adalah anak buahnya yang di perintahkan 
olehnya untuk mencari Vania. 


"Tuan, kami sudah berhasil mendekati keberadaan nona 
Vania, namun di tempat itu ada sekitar empat puluh orang 
yang berjaga, dan baru saja bertambah lima puluh orang." 
Lapor sang anak buah. 


"Oke, sekarang kau telpon enam puluh lima pasukan elit 
untuk mengepung mereka, dan jangan lupa telpon polisi 
dan suruh mereka membawa tiga puluh orang secepatnya, 
aku akan segera kesana, pantau terus pergerakan mereka." 
Titah Dave dengan tegas. 


Setelah itu Dave segera bersiap, ia mengambil sebuah pistol 
yang didalamnya terdapat 25 peluru berukuran kuku bayi 
yang baru lahir. 


Dave segera berangkat menggunakan mobil dengan 
kecepatan 125 KM/JAM, di dalam hatinya ia berharap 
semoga saja dirinya tidak terlambat. 


KKK 


Disisi lain kondisi Vania sangatlah mengenaskan, tubuhnya 
telah dicambuk sebanyak tiga puluh kali dan Vania sudah 
kembali terikat. 


Sedangkan anak anaknya pun juga luka, namun tidak 
separah Vania, tangan dan kaki mereka telah luka karena di 
gores menggunakan pisau lipat. 


Triplets telah terbangun dan mereka menangis, Vano dan 
Vino sudah menangis dengan kencang, sementara Veno 
hanya menangis tanpa mengeluarkan suara sedikitpun. 


Vania merasa hatinya tercabik cabik melihat kondisi anak 
anaknya yang begitu kacau, namun dirinya tak bisa berbuat 
apapun. 


"Tadinya gue maunya cuma anak lo aja yang mati, tapi Rey 
bilang kalo dia pengen Dave lebih menderita, karena itu gue 
dan Rey udah mutusin biar lo juga ikut mati sama anak lo, 
baik kan gue mempersatukan anak dan ibunya." Kata Feli 
lalu tertawa keras. 


Reyhan pun ikut tertawa, Feli adalah adik angkatnya, dan 
Vania adalah wanita yang ia cintai, namun Vania justru lebih 
memilih Dave dari pada dirinya, oleh karena itu ia 
memutuskan jika dia tidak bisa memiliki Vania, maka Dave 
pun juga. 


Feli lalu memanggil anak buahnya untuk mengambil dirijen 
berisi bensin, dirinya dan Rey keluar dari gubuk itu, lalu 
mereka menyiram gubuk itu menggunakan bensin. 


Saat Feli telah menyalakan korek api, tangan nya di tendang 
oleh seseorang, itu adalah Dave. 


Para penjaga Feli langsung berniat melepaskan peluru, 
namun yang terjadi adalah diri mereka sudah jatuh tak 
bernyawa. 


Setelah menendang Feli, Dave segera menembak Feli dua 
kali, Dave tadinya tidak menyadari jika api sudah jatuh 
ketanah dan mengenai gubuk itu, membuat api berkobar 
semakin besar. 


"Tolong, siapapun disana!!." Teriak seorang wanita dari 
dalam gubuk. 


Dave lalu menoleh dan segera berlari masuk ke dalam tanpa 
memperdulikan tubuhnya yang terkena percikan api yang 
semakin membara. 


Polisi sudah menelpon pemadam kebakaran, para anak buah 
Dave berusaha mencari air untuk memadamkan api yang 
semakin besar. 


Dave terlebih dahulu mengeluarkan Triplets yang jaraknya 
dekat dengan pintu, setelah keluar dari sana, Dave segera 
memberikan Triplets yang sekarang pingsan karena 
kehilangan darah mereka. 


Dave lalu masuk kembali dan mencari Vania, pemadam 
kebakaran pun akhirnya datang, mereka langsung berusaha 
memadamkan api yang sudah melahap hampir sebagian 
gubuk. 


"D-Dave, aku disini." Vania sudah mencoba berteriak, 
namun dirinya masih sangat lemah. 


Dave mendengar panggilan Vania, ia lalu menghampiri 
Vania dengan tergesa gesa, ia lalu segera melepaskan 
ikatan tali, setelah berhasil Dave menggendong Vania ala 
bridal style keluar dari gubuk. 


Namun saat hampir sampai ada kayu yang jatuh mengenai 
punggung Dave, Dave berusaha menahan sakit ketika kayu 
itu mengenai nya, hingga akhirnya Dave dan Vania berhasil 
keluar dari gubuk itu. 


Dave lalu menaruh Vania di tanah, namun setelah Dave 
menaruh tubuh Vania, dirinya tertembak oleh sebuah 
peluru, pelakunya adalah Rey. 


"Akhh." Teriak Dave dengan keras, semua mengalihkan 
pandangan nya pada Dave, Dave lalu terjatuh disamping 
Vania dengan baju yang sudah berdarah darah. 


Vania yang mendengar suara tembakan serta teriakan Dave, 
membuka kembali matanya. 


"Van, ka-kalo aku ga-gak ada di-disamping ka-kamu lagi, 
tolong jangan na-nangis ya, jadi wanita ya-yang kuat, ja- 
jaga anak kita, | Love You." Kata Dave dengan terbata bata, 
lalu menutup matanya. 


"Dave, please jangan tinggalin aku, kamu bilang kamu cinta 
aku kan?." Kata Vania lalu menangis tersedu sedu. 


Api akhirnya padam, polisi segera menghubungi ambulance 
untuk segera ke dalam hutan membawa Vania, Triplets dan 
juga Dave ke rumah sakit. 


Tidak menunggu waktu yang lama, Ambulance akhirnya 
datang dan segera membawa mereka ke rumah sakit. 


Anak buah Dave yang tidak terluka pun membantu anak 
buah Dave yang terluka dan juga mati agar segera di 
tangani oleh pihak rumah sakit. 
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Vania ikut satu mobil dengan Dave, sementara Triplets di 
Ambulance yang lain di depan mobil mereka. 


Vania terus menggenggam tangan Dave dan membisikkan 
kata kata penyemangat agar Dave tetap selamat, dirinya 
memang mengatakan kata kata penyemangat untuk Dave, 
namun di dalam hatinya ia juga takut bila Dave tidak 
selamat. 


Hingga akhirnya mereka sampai di rumah sakit, Dave 
langsung di larikan ke dalam untuk menjalani operasi. 


Sedangkan Vania pergi ke tempat Triplets sedang di periksa, 
dirinya tidak peduli dengan kondisi tubuhnya yang juga 
memiliki banyak memar, bahkan sampai banyak darah 
namun sudah mulai kering. 


Vania tidak di perbolehkan masuk terlebih dahulu karena 
mereka sedang di periksa secara keseluruhan dan di obati, 
akhirnya Vania pun di bawa seorang perawat untuk 
diperiksa lukanya dan diobati. 


Saat sedang diobati, Vania hanya menatap kosong kearah 
pintu, di pikiran nya masih sangat penuh oleh rentetan 
kejadian yang tidak diinginkan, dan juga kondisi Dave serta 
anak anaknya. 


Setelah selesai di obati, Vania pun segera menghampiri 
ruangan Triplets, Vania menunggu hampir satu jam hingga 
dokter pun keluar dari ruangan, Vania langsung 
menghampiri dokter itu. 


"Gimana keadaan anak anak saya dok?." Tanya Vania 
dengan nada yang khawatir. 


"Ibu tenang dulu, kondisi anak ibu saat ini sudah mulai 
membaik, namun ada kemungkinan setelah mereka sembuh 
nanti, mereka akan mengalami trauma." Jelas dokter itu 
dengan serius. 


Vania menghela napas pasrah tahu ini akan terjadi, dirinya 
sudah menduga bahwa anak anaknya pasti akan mengalami 
trauma berat. 


Setelah menjelaskan itu dokter lalu pergi meninggalkan 
Vania sendiri, setelah dokter pergi, Vania pun masuk 
kedalam ruangan untuk melihat buah hatinya. 


Di dalam satu ruangan terdapat tiga ranjang, masing 
masing di tempati Triplets, keadaaan Triplets sekarang 
masih dalam pengaruh obat bius yang sengaja di suntik kan 
agar mereka tenang. 


Vania lalu duduk di sofa yang disediakan, dirinya hanya 
diam dan merenung tentang nasib keluarga kecilnya itu. 


'Mommy sayang kalian. Cepet bangun sayang, mommy 
harap kalian tidak mengalami trauma berat, karena jika iya 
maka mommy tidak dapat memaafkan diri mommy sendiri 
karena tidak bisa menjaga kalian dengan benar. Batin Vania 
menangis. 


Setelah itu Vania menghampiri anak anak nya satu persatu 
dan membisik kan mereka kata kata menenangkan, seusai 
membisikkan mereka semua, Vania berjalan keluar menuju 
ruangan samping, yaitu ruangan Dave dirawat, lalu Vania 
pun masuk. 


Operasi telah selesai dua puluh menit yang lalu, hati Vania 
terasa sakit melihat kondisi pria yang dicintainya begitu 
parah, bahkan Dave koma untuk kedua kalinya, ditubuhnya 
banyak terdapat kabel infus. 


Vania duduk di kursi sebelah ranjang Dave, dirinya lalu 
mengambi tangan kiri Dave dan digenggam nya tangan itu 
dengan erat, Vania mengecup tangan itu berulang kali 
hingga akhirnya ia menempelkan tangan itu di keningnya, 
air matanya kembali jatuh dengan deras, tak dipungkiri hari 
ini Vania telah menangis dua belas kali. 


'Dave, kamu harus bangun sayang, aku dan anak anak 
butuh kamu, aku gak bisa bayangin kalau harus jauh dari 
kamu lagi. aku takut kalau nantinya aku harus menjaga 
anak kita sendiri lagi, aku gak kuat. Kata Vania dalam hati, 
lalu dirinya mencium kening Dave. 


Seusai mencium kening Dave, Vania melihat mata Dave 
yang tertutup mengeluarkan air matanya, Vania pun 
mengusap air mata Dave, lalu dirinya tidur sambil 
memegang tangan Dave. 


aaa 


Tiga bulan kemudian... 


Hari ini adalah hari pernikahan Felix dan juga Fina, mereka 
seharusnya menikah dua bulan yang lalu, namun karena 
berita duka menimpa sahabat mereka, membuat mereka 
terpaksa mengundur jalan nya acara pernikahan. 


"Cieee yang mau nikah wajahnya udah bersinar banget nih." 
Celetuk Erin yang memasuki ruangan. 


Erin masuk bersama Ify dan juga Vania. Erin dan Ify saat ini 
sedang mengandung, usia kandungan Erin sudah tiga 
bulan, sementara Ify baru satu bulan. 


Fina tak membalas, wajahnya sudah bersemu merah karena 
godaan dari sahabat nya itu, sementara Vania hanya bisa 


melihat teman teman nya yang sudah menikah dan akan 
menikah. 


Vania tersenyum kecut begitu memikirkan dirinya sendiri 
bahkan belum menikah dengan siapapun, tiga bulan yang 
lalu dirinya berduka atas kematian laki laki yang dia sayangi 
itu. 


Sahabat Vania yang melihat ekspresi Vania langsung tau 
apa penyebab raut wajah Vania menjadi masam. 


"Van kita ngerti kok perasaan lo, tapi lo harus inget kalo kita 
gak bisa tetep stay di tempat, semua berjalan sesuai 
perbuatan." Kata Ify yang menasihati Vania. 


Vania mengusap air matanya yang menetes, dirinya lalu 
tersenyum pada sahabatnya agar mereka tak khawatir. 


"Thanks, kalian selalu ada buat gue." Kata Vania, lalu 
mereka berpelukan selama beberapa detik hingga Vania 
melepasnya. 


"Kebawah yuk, proses ijab kabul nya udah mau di mulai 
nih." Ajak Vania. 


Mereka pun berjalan ke bawah untuk menghadiri resepsi 
pernikahan sahabatnya itu. 


aaa 


Vania dan Triplets pergi ke makam milik seorang laki laki 
yang pernah ada di hidup mereka. jujur, sebenarnya di 
dalam hati Triplets masih ada rasa tidak suka pada laki laki 
yang sudah pergi itu. 


Vania lalu jongkok dan mengusap batu nisan tersebut 
dengan lembut, dirinya sudah bisa mengikhlaskan 


kepergian laki laki itu, walau sempat membencinya 
beberapa saat. 


"Aku udah maafin kamu, makasih udah pernah nemenin aku 
dan Triplets selama beberapa tahun, aku gak benci kamu, 
aku justru berterima kasih karena kamu udah buat aku jadi 
wanita yang kuat dan gak gampang percaya dengan orang." 
Kata Vania, lalu setelah itu dirinya dan anak anaknya 
meninggalkan makam itu. 


Ketika diluar makam ternyata sudah ada seorang laki laki 
tampan yang menunggu mereka. 


"Daddy." Teriak Triplets lalu memeluk sang ayah. 


"Loh kok kamu disini? bukan nya kamu di Dubai ya?." Tanya 
Vania heran melihat laki laki yang dicintainya itu. 


"Tentu saja Baby, hari ini kan hari pernikahan sahabat aku, 
masa aku gak dateng, lagian aku juga kangen kamu sama 
Triplets, emangnya kamu mau aku pergi terus gak bali balik 
lagi? ." Tanya sang laki laki itu sambil menaik turunkan 
alisnya menggoda Vania. 


"Ih apaansi Dave, kamu mah ngomong nya gak bisa di 
filter." Kata Vania yang mulai kesal karena arah pembicaraan 
Dave. 


“Sorry Baby, aku gak maksud kok. lagian kan minggu depan 
kita nikah, masa aku gak disini sih." Kata Dave. 


"Yaudah ayok pulang, ngobrol nya di mobil aja." Ajak Vania 
lalu masuk kedalam mobil. 


'Reyhan Galiandra Thompson' . Nama yang tertulis di batu 
nisan yang tadi Vania hampiri, dia meninggal karena 


penyakit kanker otak yang sudah di deritanya selama dua 
tahun itu. 


Vania tidak membenci Rey karena Rey sudah dia anggap 
sebagai kakaknya sendiri, walaupun Rey pernah hampir saja 
mau membunuh Dave, dirinya, dan juga anaknya. 
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Hari ini adalah hari bersejarah bagi Dave dan Vania, karena 
hari ini mereka akan mengucap janji suci, yang artinya 
mereka akan menikah hari ini pada tanggal 10 Oktober 
2020. 


Semua orang tengah berbahagia di acara yang mewah nan 
megah ini, kondisi Triplets juga sudah membaik berkat 
pengawasan Vania, Dave dan juga keluarga Vania. 


Satu bulan sebelum menikah Dave dan Vania pergi ke 
kediaman keluarga Morgan, mereka meminta ijin untuk 
menikah sekaligus memberitahu bahwa ayah kandung 
Triplets adalah Dave. 


Disitu sudah ada Devan, Devin, dan Devon. Mereka yang 
mengetahui fakta itu langsung menolak mengizinkan Dave 
dan Vania menikah, ditambah setelah menolak Dave mereka 
menghajar Dave habis habisan. 


Vania yang merasa iba melihat Dave pun akhirnya turun 
tangan untuk membantu Dave, ia tidak tega melihat laki 
laki yang dicintainya di pukul hingga babak belur oleh para 
saudara nya. 


Bahkan Dave sempat menerima tatapan membunuh dari 
Jeff, namun Dave tetap diam dan tak melawan, dirinya tahu 
konsekuensi yang akan diterima kala itu, namun yang 
namanya sudah cinta apapun akan dilakukan oleh Dave. 


Akhirnya setelah bernegosiasi dengan syarat Dave berjanji 
akan tetap setia dengan Vania, Dave dengan lantang 
mengucapkan janji bahwa ia hanya akan mencintai satu 
wanita, yaitu Vania seumur hidupnya. 


Setelah Dave mengikrarkan janji tersebut barulah Devan, 
Devin, dan Devon serta seluruh keluarga Vania setuju untuk 
menikahkan Vania dan juga Dave. 


'back to topic' 


Pesta pernikahan Vania dan Dave diadakan dengan sangat 
mewah, pesta itu diselenggarakan selama 1 minggu di new 
york. 


Tamu yang diundang ada sekitar 1000 tamu undangan, 
mereka dijemput kesini dan semua nya dibiayai mulai dari 
hotel, dan juga transportasi. 


Keamanan juga sudah  diperketat dengan Dave 
meneyediakan tiga ratus pasukan elitnya, dan juga dua 
ratus pengawal dari keluarga Vania. 


Bahkan wartawan pun tidak diijinkan masuk, mereka hanya 
bisa menunggu diluar, namun tetap diberi makan dan 
tempat duduk yang nyaman. 


"Are you happy Vania?." Tanya Dave sambil tersenyum 
melirik ke arah Vania. 


Vania lalu menoleh ke arah Dave, tentu dirinya bahagia 
setelah banyak rentetan kejadian yang menimpa keluarga 
kecilnya itu. 


"Yes, Im very happy Dave." Kata Vania, lalu pipinya 
memerah saat matanya menatap wajah Dave yang hari ini 
menurut nya sangat tampan. 


Setelah pembicaraan singkat itu mereka tidak berbocara 
lagi, mereka sibuk menerima tamu tamu yang datang, 
hingga akhirnya datanglah Ify, Erin, Fina, Mars, Marvel, dan 
Felix. 


"Selamat brother, akhirnya lo nikah juga." Kata Felix lalu 
memeluk Dave. 


"Thanks bro." Balas Dave lalu tersenyum. 


"Selamat Vania, lo kudu kuat ngadepin sifat Dave ya 
nantinya, soalnya dia itu kaya bom waktu." Celetuk Marvel 
pada Vania yang dihadiahi jitakan keras oleh Dave. 


pletak!! 


"Aduh, lo mah Dave kaya gitu sama gue, gue kan cuma 
ngasih tau Vania." Kata Marvel lalu memonyongkan bibirnya 
sambil mengusap kepalanya yang terkena jitakan maut 
Dave. 


"Suami lo rin?." Tanya Fina pada Erin. 


"Dia? bukan, gue gak kenal dia kok." Kata Erin dengan nada 
jahil, sambil menunjuk Marvel. 


"Ih sweety, kamu mah gitu sama aku, jahad." Kata Marvel 
lalu mendekati Erin dan dengan cepat membawa kepala 
Erin ke celah ketiaknya. 


Semua yang ada disana tergelak melihat tingkah laku Erin 
dan juga Marvel yang bisa dibilang absurd. 


"Van selamat ya, akhirnya lo nikah juga sama pujaan hati 
lo." Kata Ify sambil tersenyum menggoda ke Vania. 


"Dave, moga bisa nambah lagi dengan cepet malam ini." 
Kata Mars yang langsung di lirik oleh semuanya. 


"Kenapa? ada yang salah?." Tanya Mars datar. 


"Fy, kok si Mars jadi mesum gitu?." Bisik Vania pada Ify. 


Ify tak menjawab, dirinya hanya menunduk 
menyembunyikan wajahnya yang memerah, lalu dia 
menghampiri Mars dan memeluk nya manja. 


Semua yang melihat itu hanya bisa iri karena menyaksikan 
pasangan yang sedang mesra, apalagi para jomblo. 


"Emm Van, kita turun ya, soalnya dibelakang udah banyak 
yang ngantri." Pamit Fina, lalu akhirnya mereka semua turun 
ke bawah. 


Triplets sedang berada di tempat makan bersama Devan, 
Devin dan juga Devon. Mereka tidak mau ke pelaminan 
karena tidak suka jika banyak orang yang akan mencubit 
pipi mereka. 


Tentu Triplets sudah menduga itu, karena di tempat umum 
dimanapun, jika ada kenalan Dave atau Vania sedang 
bersama mereka, pasti ada saja yang mencubit pipi mereka 
hingga memerah. 


Sejak insiden penculikan itu juga, mau tak mau Dave dan 
Vania akhirnya memutuskan agar Triplets home scholling 
sampai mereka berumur 16 tahun. 


Mereka juga akan les berbagai bahasa selama mereka home 
scholling, itu sudah disiapkan agar kedepan nya jika mereka 
bisa menjadi penerus kerajaan bisnis milik Dave dan Vania. 
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1 tahun kemudian... 


Vania mengandung bayi kembar, dan saat di periksa 
ternyata jenis kelamin nya adalah perempuan dan laki laki. 


Saat ini Vania tengah hamil bulan ke sembilan, di kehamilan 
kedua ini dirinya merasa amat bahagia karena Dave selalu 
menjaga nya, bahkan Dave sering kali keluar tengah malam 
jika Vania menginginkan dibelikan sesuatu. 


seperti waktu itu ketika pukul 11 malam, Vania tiba tiba 
sangat ingin memakan rujak yang ada di depan sekolah 
mereka dulu. 


"Dave, aku lagi kepengen rujak nih." Kata Vania lalu 
menelusupkan kepalanya ke ceruk leher Dave. 


"Rujak? yaudah nyuruh orang buat aja ya?." Tanya Dave lalu 
sebelah tangan nya membuka ponselnya berniat menyuruh 
anak buahnya. 


"Gak mau! aku maunya kamu beli rujak yang ada di depan 
sekolah RIHS, Dave." Kata Vania dengan nada yang manja 


"Tapi Baby, sekarang tuh udah malem, mana ada rujak yang 
buka sih." Kata Dave dengan nada menahan kesal. 


"Kamu gak mau beliin?." Tanya Vania dengan mata yang 
sudah berkaca kaca dan suaranya yang bergetar. 


"Bukan nya gak mau beliin Van, mending nyuruh orang 
buatin rujak aja terus kirim kesini, ya? ." Tanya Dave 
mencoba bernegosiasi. 


"Gak usah Dave gak jadi, aku mau tidur aja!!." Kata Vania 
dengan ketus lalu tidur membelakangi Dave. 


"Hehh, yaudah aku beliin deh, yang didepan sekolah kan?." 
Tanya Dave. 


"Beneran?." Tanya Vania langsung berbalik menghadap 
Dave dengan mata yang berbinar. 


"Iya, mau ikut sekalian gak?." Tanya Dave. 
"Heem." Kata Vania lalu mengekori Dave. 


Ada lagi pada waktu pukul 01.30 dini hari Vania tiba tiba 
terbangun dan mulai menbangunkan Dave. 


"Dave, aku lagi pengen mangga muda deh." Kata Vania lalu 
menatap Dave dengan memohon. 


"Besok aja ya Baby, aku lagi capek sama ngantuk." Kata 
Dave dengan mata yang memejam. 


"Gak mau ih, aku pengen nya sekarang, lagi pula deket kok 
tempatnya." Kata Vania lalu menggoyang goyangkan badan 
Dave. 


"Emang tempatnya dimana?." Tanya Dave. 


"Di samping rumah kita tuh, rumahnya bu Ida, tapi kamu 
yang manjat ya?." Tanya Vania sambil tersenyum manis. 


"Aku yang manjat?." Tanya Dave, matanya langsung terbuka 
sempurna. 


"Kenapa? gak mau?." Tanya Vania, nadanya berubah ketus. 


"Mau kok, yaudah aku ambilin ya." Kata Dave lalu beranjak 
keluar rumah untuk mengambil mangga muda itu. 


aaa 


Pukul 02.00 AM. 


Saat Vania sedang tidur, tiba tiba dirinya merasakan 
perutnya yang kembali mulas, dia memegang perutnya 
menahan sakit. 


Lalu Vania membangunkan Dave sambil berusaha menahan 
sakit, hingga netra matanya melihat air yang keluar dari 
celah pahanya. 


"Dave, bangun Dave, shhh... kayanya aku mau melahirkan." 
Kata Vania lalu menggoyang goyangkan badan Dave, 
hingga Dave pun bangun. 


"Yaampun Vania, kamu kenapa? mau melahirkan ya? yaudah 
ayo." Kata Dave lalu segera menggendong Vania sambil 
berlari kecil kedalam mobil. 


Setelah itu Dave mengambil tas besar yang berisi peralatan 
untuk Vania dan anak anaknya nanti. 


Di perjalanan tak henti hentinya Vania meringis kesakitan, 
tangan kanan nya digenggam oleh Dave, Dave mencoba 
menyalurkan kekuatan agar Vania dapat bertahan. 


Setelah sampai di Rumah sakit, Vania langsung di bawa ke 
ruang bersalin, Dave menelpon keluarga Vania lebih dahulu, 
setelah itu Dave menelpon para sahabatnya, para sahabat 
nya pun ingin datang kemari, namun Dave berkata tidak 
usah, lebih baik besok saja. 


Akhirnya setelah menunggu lima belas menit kemudian 
keluarga Vania telah sampai dengan masih memakai baju 
tidur. 


"Vania udah melahirkan belum?." Tanya Destia saat sampai. 


"Belum mah, kata dokter nunggu satu jam an lagi." Kata 
Dave. 


"Syukurlah, mama kira mama terlambat, yaudah ayo masuk 
Dave, kamu gak mau nemenin istri kamu?." Tanya Destia 
pada Dave. 


"Mau kok, cuma tadi kan nunggu yang lain." Kata Dave lalu 
dirinya masuk bersama Destia, terlihat Vania yang sedang 
meringis kesakitan. 


"Van, kamu tenang ya sayang, mama ada disini buat kamu." 
Kata Destia lalu menggenggam tangan Vania. 


"Ya mah, lagipula ini kan bukan pertama kalinya, jadi pasti 
lebih gampang." Kata Vania lalu tersenyum sambil menahan 
ringisan nya. 


Satu jam kemudian.... 
"akhh...sakit mah." Teriak Vania. 


Tak lama Dokter pun datang dan berkata bahwa proses 
persalinan akan segera dilakukan sekarang. 


"Ibu tenang ya, rileks...tarik napas pelan pelan lalu buang." 
Intruksi dokter tersebut. 


Vania mengikuti Intruksi sang dokter, dirinya mulai menarik 
napas lalu menghembuskan napasnya dan mulai mengejan. 


"Huh...huhh...aghhh....sakit Dave...huhh." Teriak Vania lalu 
mencakar tangan Dave yang sedang memegangnya. 


Dave yang melihat Vania kesakitan juga ikut merasakan 
nya, dirinya tidak tega melihat Vania yang terlihat tidak 


berdaya. 


"Baby, kamu bisa sayang, aku yakin kamu kuat sayang." 
Kata Dave lalu mengecup punggung tangan Vania. 


"Akhhhh...... "Teriak Vania sekencang kencangnya. 
Owekk...owekkk....owekk 


"Selamat ibu, bayi yang pertama adalah laki laki." Kata sang 
dokter lalu memberikan sang bayi pada perawat untuk di 
bersihkan. 


"Thanks Van, aku tau kamu pasti bisa, i love you." Kata Dave 
lalu mengecup pelipis Vania yang bercucuran keringat. 


Selepas sepuluh menit kemudian Vania akhirnya berhasil 
melahirkan bayi perempuan yang sangat cantik. 


"Kamu mau kasih nama apa Dave?." Tanya Vania sambil 
menyusui kedua anaknya itu. 


"Buat yang cowok aku kasih nama Leander dan yang cewek 
Leandra." Kata Dave. 


"Aku mau nama anak kita ada Queen sama king nya Dave." 
Kata Vania antusias. 


"Oke, aku setuju, nama anak kita adalah...." Kata Dave. 


Leander Kingsley Rockhelinds 
& 
Leandra Ragueenla Rockhelinds 


"Kamu suka?." Tanya Dave sambil tersenyum, Vania 
mengangguk senang saat mendengar nama anak anaknya. 


Triplets masuk keruangan pada pukul enam, mereka 
dijemput oleh Devan pagi ini untuk bertemu Dave dan 
Vania. 


"Daddy,Momny." Teriak Vano dan Vino sambil berlari 
menghampiri Dave dan Vania. 


"Ini adek kita mom,kecil banget ya badan nya." Kata Vino 
lalu menoel pipi Leander hingga sang bayi menggeliat kecil. 


"Dulu waktu masih bayi, kalian juga segini kok." Kata Dave 
lalu mengusap kepala Triplets. 


Veno hanya diam mengamati Leandra yang berada di 
gendongan sang ayah, dirinya lalu mendekati Dave. 


"Daddy, Veno mau gendong adek boleh gak?." Tanya Veno 
polos, semua yang berada di ruangan tertawa pelan. 


"Ya belum boleh lah Ven, kamu kan masih kecil, gak kuat 
gendong dedek nya." Kata Devin. 


"Beneran gak boleh Dad?." Tanya Veno kepada Dave. 


"Iya Veno, tunggu nanti ajah kalo kamu udah besar, baru 
boleh gendong Veno." Kata Dave sambil tersenyum kecil. 


aaa 


17 tahun kemudian.... 


Triplets dan Twins sekarang sudah tumbuh menjadi sosok 
yang tampan dan juga cantik, mereka sangat menjiplak 
Vania dan Dave. 


Mereka sangat populer dikalangan para anak remaja, 
bahkan banyak yang membuat fanbase untuk Triplets dan 
Twins. 


Veno saat ini sudah menjadi penerus perusahaan keluarga 
Rockhelinds, Yaitu ROCKHELINDS COMPANY, Vano 
menjadi penerus perusahaan milik Dave, yaitu DV 
COMPANY, dan Vino menjadi penerus perusahaan Vania, 
RE VALINE' S COMPANY. 


Masing masing perusahaan itu termasuk perusahaan yang 
menduduki lima perusahaan terbesar dan terkaya di dunia. 


Setelah berkeluarga Dave sudah tidak berkecimpung di 
dunia mafia lagi, dirinya ingin tenang di masa tuanya yang 
akan mendatang. 


-Kisah ini bukanlah akhir dari semuanya, melainkan awal 
dari perjalanan mereka masing masing, Vania tau bahwa 
semuanya tidak akan berakhir Happy ending, karena pada 
dasarnya kita semua akan mati, dan ketika kita mati nanti 
maka itu adalah awal yang menentukan apakah akan 
berakhir bahagia, atau akan berakhir menderita- 


- TAMAT - 


See u di next cerita ya 


Bukan up 


Hai semua aku ada new cerita nih, masih anget-angetnya 
kaya pelukan mantan .... 


Monggo di baca, ini slow up ya soalnya author sibuk sekula 


Maklum author masih pelajar. 


